Kemudian Allah Ta’ala berfirman, VVl 4 o J o ji — o\ LSJ>J ^ 

“ Atau apakah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau 
memahami, ”dan ayat seterusnya. Yaitu, keadaan mereka adalah seburuk-buruk 
kondisi dibandingkan binatang ternak yang digembalakan, karena binatang 
itu berbuat untuk apa yang diciptakan. Sedangkan mereka diciptakan untuk 
beribadah kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Akan tetapi 
mereka tidak melakukannya dan beribadah kepada selain-Nya serta menyekutu- 
kan-Nya, padahal telah tegak hujjah bagi mereka dan telah diutus para Rasul 
kepada mereka. 



s' ^ A /y y 4////' S' ^ * * S. s> S * V / . / / // 

L1 a>- _ji j jJiii X» <iL j (Jl jilt 

fjtfj j4' p j ~ ^ 
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Apakah kamu tidak memperhatikan (penciptaan) Rabb-mu, bagaimana 
Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang ; dan kalau Dia 
menghendaki , niscaya Dia menjadikan tetap bayang-bayang itu , kemudian 
Kami jadikan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu , (QS. 25: 
45) kemudian Kami menarik bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan 
yang perlahan-lahan. (QS. 25:46) Dia-lah yang menjadikan untukmu malam 
(sebagai) pakaian, dan tidur untuk istirahat, dan Dia menjadikan siang 
untuk bangun berusaha. (QS. 25:47) 

Dari ayat ini, Allah §| mulai menjelaskan dalil-dalil tentang wujud 
dan kekuasaan-Nya yang sempurna dalam menciptakan segala sesuatu yang 
berbeda dan bertentangan. Maka Allah Ta’ala berfirman: 

4 JhJ' a* '<-& il i j — 131 J p7 "Apakah kamu tidak memperhatikan Rabb-mu, 
bagaimana Dia memanjangkan (dan memendekkan) bayang-bayang. “ Ibnu 
‘Abbas, Ibnu ‘Umar, Abui ‘Aliyah, Abu Malik, Masruq dan Mujahid berkata: 
“Yaitu bayangan yang berada di antara terbit fajar hingga terbit matahari.” 

4 hiiJ A 2. J j 4 “ Dan kalau Dia menghendaki, niscaya Dia menjadi- 

kan tetap bayang-bayang itu , “ yaitu terus-menerus^ tetap, tidak hilang, sebagai- 
mana Allah Ta’ala berfirman, VVI 4 Iju > $ 2A ol ‘J 4 ‘ Katakan- ■ 
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lah: ‘Terangkanlah kepadaku, jika Allah menjadikan untukmu malam itu terus- 
menerus, " dan ayat seterusnya. (QS. Al-Qashash: 71). 

Firman Allah Ta’ala, 4 *s& P £ “Kemudian Kami jadi- 

kan matahari sebagai petunjuk atas bayang-bayang itu , ” yaitu seandainya tidak 
ada matahari yang terbit, niscaya tidak akan diketahui. Karena lawan sesuatu 
tidak akan diketahui kecuali dengan lawannya (juga). 

Qatadah dan as-Suddi berkata: “Yaitu tanda yang mengiringi dan meng- 
ikutinya hingga seluruhnya datang.” 

Firman Allah Ta’ala, 4 'jj-4 &4» Q\ p 4 ‘Kemudian Kami menarik 
bayang-bayang itu kepada Kami dengan tarikan yang perlahan-lahan, ” yaitu 
bayang-bayangnya, dan satu pendapat mengatakan yaitu matahari, 4 'i— i 4 
yaitu mudah. Ibnu ‘Abbas berkata: “Cepat.” Mujahid berkata: “Tersembunyi.” 
Sedangkan Ayyub bin Musa berkata tentang ayat, 4 'i— i 4, yaitu sedikit 

demi sedikit. 

Dan firman-Nya, 4 ' — M 'fa fa J**- j*j 4 “Dia-lah yang menjadi- 

kan untukmu malam sebagai pakaian, ” yaitu pakaian dan selimutnya. Sebagai- 
mana Allah Ta’ala berfirman, 4 'M JlJ'j 4 “Demi malam apabila menutupi 
(cahaya siang), ” 4 ^ — i- fjS' j 4 “Dan tidur untuk istirahat, "yaitu berhenti ber- 
aktivitas untuk mengistirahatkan badan. Karena anggota badan akan lelah 
disebabkan banyak aktivitas saat bertebaran di siang hari untuk mencari peng- 
hidupan. Jika tiba waktu malam dan ia tinggal, maka berhentilah berbagai 
aktivitas tersebut dan istirahat, lalu tercapailah tidur yang merupakan peng- 
istirahatan badan dan ruh bersama-sama. 

4 ' j'*-" J **- j 4 “Dan Dia menjadikan siang untuk bangun berusaha, ” 
manusia bertebaran di waktu itu untuk kehidupan, perdagangan dan usaha 
mereka. 






i!, ££ ££ 

' '1' 



K 



’ ' jfa) 1 ^. 



^ 1 

Dia-lah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar gembira dekat 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami turunkan dari langit 
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air yang amat bersih, (QS. 25:48) agar Kami menghidupkan dengan air 
itu negeri (tanah) yang mati, dan agar Kami memberi minum dengan air 
itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia 
yang banyak. (QS. 25:49) Dan sesungguhnya Kami telah memper gilirkan 
hujan itu di antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran (daripada- 
nya); maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat). 
(QS. 25:50) 

Semua ini merupakan bagian dari kekuasaan-Nya yang sempurna dan 
kerajaan-Nya yang besar bahwa Dia, Allah T a’ ala, mengutus angin sebagai 
pembawa kabar gembira, yaitu datangnya awan setelahnya. Angin itu ber- 
macam-macam dalam banyak sifat pengerahannya. Di antaranya angin yang 
dapat menghamburkan awan, adapula yang dapat membawanya, adapula yang 
dapat menggiringnya, adapula yang berada di hadapan awan untuk memberi 
kabar gembira, adapula yang menyapu awan dan adapula yang menghalau 
awan agar terjadi hujan. -Untuk itu Allah Ta’ala berfirman: 

4 * I_J i f TllJl 3 I — Ujjlj 4 "Dan Kami turunkan dari langit air yang amat 

bersih , "yaitu sebagai alat untuk bersuci dan yang sejalan dengan itu. Inilah 
pendapat yang lebih shahih dalam masalah tersebut. Wallaahu a’lam. 

Dari Abu Sa’id, ia berkata, beliau H ditanya: “Ya Rasulullah, apakah 
kami boleh berwudhu dari sumur Budha’ ah, -yaitu sebuah sumur tempat 
membuang kotoran dan daging-daging anjing?- Maka behau H bersabda: 

y 

"Sesungguhnya air itu suci mensucikan tidak dinajiskan oleh sesuatu pun” 
(HR. Asy-Syafi’i, Ahmad dalam Shahihny a, Abu Dawud, at-Tirmidzi dan 
dihasankan oleh an-Nasa-i). 

Fi rman Allah Ta’ala, 4 'v '*■&! ^ 4 "Agar Kami menghidupkan 
dengan air itu negeri yang mati, "yaitu tanah yang telah lama menunggu hujan 
di saat ia gersang tanpa tumbuhan dan tidak ada apa pun. Lalu ketika datang 
hujan, tanah itu menjadi hidup dan menjadi rimbun dengan berbagai macam 
bunga dan buah, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

^ /-/- i s S ^ 0 £ - ^ 

Mji> Tii* f “Apabila Kami turunkan air di atasnya, 
hiduplah bumi itu dan suburlah, ” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Hajj: 5). 

4 j lili- Lilo j 4 “Dan agar Kami memberi minum dengan air 

itu sebagian besar dari makhluk Kami, binatang-binatang ternak dan manusia 
yang banyak, " yaitu agar hewan-hewan ternak minum dari air itu, dan juga 
manusia-manusia yang sangat membutuhkannya untuk minum, bercocok 
tanam dan menyiram buah-buahan. 4 'jA ■ 4 "Dan sesungguh- 
nya Kami telah mempergilirkan hujan itu di antara manusia agar mereka meng- 
ambil pelajaran, ” yaitu Kami turunkan hujan pada tanah itu untuk hal ini, 
dan Kami menggiring awan melintasi tanah tersebut, dan melintasi tanah- 
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tanah yang lain, lalu menghujaninya, mencukupinya dan menjadikannya 
subur. Sedangkan di balik itu, tidak ada satu tetes pun air hujan yang turun. 
Dalam masalah itu, Allah memiliki bukti yang kuat dan hikmah yang pasti. 

Ibnu ‘Abbas dan Ibnu Mas’ud berkata: “Satu tahun tidak lebih banyak 
hujannya dibandingkan tahun yang lain, akan tetapi Allah mengaturnya sesuai 
kehendak-Nya, kemudian beliau membaca ayat ini: 

4 ' ^1 <_r ’ — ^ f laij 4 “Dan sesungguhnya Kami telah 

mempergilirkan hujan itu di antara manusia supaya mereka mengambil pelajaran 
(daripadanya); maka kebanyakan manusia itu tidak mau kecuali mengingkari 
(nikmat), ” yaitu agar mereka menyadari tentang proses kehidupan yang Allah 
berikan kepada tanah yang mati, bahwa Dia adalah Mahakuasa menghidupkan 
makhluk-makhluk yang mati dan tulang-belulang yang hancur. Atau untuk 
mengingatkan tentang tidak turunnya hujan disebabkan dosa yang menyelimuti 
mereka, sampai mereka mau mencabut dirinya dari dosa-dosa tersebut. 

Firman Allah Ta’ala, 4 I ^ — 3l ’jk\ ( _ s — % 4 “Maka kebanyakan 

manusia itu tidak mau kecuali mengingkari (nikmat), ” ‘Ikrimah berkata: “Yaitu 
orang-orang yang mengatakan, ‘Kami mendapatkan hujan dengan bintang 
ini dan bintang itu.’” Komentar yang dikatakan oleh ‘Ikrimah ini sama seperti 
yang shahih dalam hadits yang dikeluarkan dalam Shahih Muslim, bahwa 
Rasulullah 0 bersabda kepada para Sahabat pada suatu hari yang terdapat 
bekas hujan yang turun pada malam harinya: “Apakah kalian tahu apa yang 
difirmankan oleh Rabb kalian?” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.” Beliau H bersabda: 

dJJhi c4 41 1 U Joa : JV3 y* Uli t jilS^j le> (jfj* ) 

4 usj usr *£ :jii ja s j yp 

"z Z z z z ** z 

“(Dia berfirman); ‘Di pagi hari hamba-Ku beriman kepada-Ku dan kafir. Ada- 
pun orang yang berkata: ‘Kami mendapatkan hujan dengan kelebihan dan 
rahmat Allah,’ maka berarti ia beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang. 
Sedangkan orang yang berkata: ‘Kami mendapatkan hujan dengan bintang 
ini dan bintang itu,’ maka berarti ia telah kufur kepada-Ku dan beriman kepada 
bintang.” 
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f* y* ✓ *i'4 * f iV' ^ t'* » ^ |</ 

\^>-j U^/ ^LJ ^lL* '-Ubj oj/ '-La> 

^//1^ /* ^,//< 't'tf ' XX U /?? 5^^ 

.X ^ 

uj vji 

Dan andaikata Kami menghendaki , benar-benarlah Kami utus pada tiap- 
tiap negeri seorang yang memberi peringatan (Rasul). (QS. 25:51) Maka 
janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir , dan berjihadlah terhadap 
mereka dengan al-Qur-an dengan jihad yang besar. (QS. 25:52) Dan Dia- 
lah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini tawar 
lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya 
dinding dan batas yang menghalangi. (QS. 25:53) Dan Dia (pula) yang 
menciptakan manusia dari air , lalu Dia jadikan manusia itu (mempunyai) 
keturunan dan mushaharah , dan adalah Rabb-mu Mahakuasa. (QS. 25:54) 

y it Jt 0 S 0 ^ 

Allah Ta’ala berfirman, 4 ff ^ 1 — ’fj £ Dan andaikata 

Kami menghendaki, benar-benarlah Kami utus pada tiap-tiap negeri seorang 
yang memberi peringatan (Rasul), ” yang menyeru mereka kepada Allah <-$>. 
Akan tetapi Kami khususkan engkau hai Muhammad, dengan diutus kepada 
seluruh penghuni bumi, dan Kami perintahkan engkau untuk menyampaikan 
al-Qur-an ini kepada mereka. ^ ££ J*j <y ^ ^ "Agar Aku peringatkan kamu 
dengannya dan orang yang menyampaikannya, ” 



utusan Allah kepadamu seluruhnya. ” 
Di dalam ash-Shahihain : 



"Katakan hai manusia, sesungguhnya aku 



o ✓ o 



( Jl ) 

/ ^ e . 

“Aku diutus kepada kulit merah dan kulit hitam.” 

Di dalam hadits ash-Shahihain juga: 

( .<U\P C JU uj 4^1^ 4 aj 3 ^1 ^2i)l 0\S"j ) 

“D ah ulu, para Nabi diutus khusus kepada kaumnya saja. Sedangkan aku diutus 
kepada seluruh manusia.” 

Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman, 4 ‘y- Cf - ^ ^ "Maka 
janganlah kamu mengikuti orang-orang kafir dan berjihadlah terhadap mereka 
dengannya ,” yaitu dengan al-Quran, seperti yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, 
4 £ “ Dengan jihad yang besar. ” 
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Firman Allah Ta’ala, 4 — *■' liij oly <_j1p L& ^ ^ 

“Dan Dia-lah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini 
tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit, ” yaitu Dia menciptakan dua air, 
tawar dan asin. Air tawar itu seperti sungai-sungai, mata air dan sumur-sumur. 
Dan ini adalah lautan yang manis, tawar lagi segar dan mumi. Hal itu dikatakan 
oleh Ibnu Juraij dan dipilih oleh Ibnu Jarir. Makna ini tidak meragukan, karena 
di dalam alam ini tidak ada lautan yang tenang yaitu tawar lagi segar. Allah §1 
mengabarkan suatu fakta untuk menyadarkan hamba-Nya tentang nikmat- 
nikmat-Nya kepada mereka agar mereka mensyukuri-Nya. Lautan yang tawar 
itulah yang mengalir di antara manusia yang Allah Ta’ala pisahkan di antara 
makhluk-Nya karena kebutuhan mereka kepada sungai-sungai dan mata air 
pada setiap tanah sesuai kebutuhan mereka dan kecukupan mereka, bagi diri- 
diri dan tanah-tanah mereka. 

Firman-Nya, 4 ^ ^ “Dan yang lain asin lagi pahit,” yaitu asin 

dan sangat pahit yang sulit dicerna. Yaitu seperti laut-laut yang terkenal di 
daerah timur dan barat; lautan teduh dan yang menyambung dari berbagai 
selatnya, laut Qulzum, laut Yaman, laut Bashrah, laut Parsi, laut Cina, laut 
India, laut Rum, laut Kharz dan lautan yang sebentuk dan serupa yang tidak 
mengalir. Akan tetapi lautan itu berombak, bergelombang dan berbenturan 
di waktu musim dingin dan angin kencang, dan di antaranya ada yang meng- 
alami pasang surut. Di awal setiap bulan akan terjadi pasang. Sedangkan jika 
bulan mulai berkurang, maka ia mulai surut hingga kembali kepada kondisi 
awal. Dan jika hilal muncul di akhir bulan, maka mulai pasang hin gga malam 
ke 14, kemudian berkurang. Allah -Dia Yang Mahamemiliki kekuasaaan 
yang sempurna- memberlakukan kebiasaan demikian. Maka, setiap lautan 
yang tenang ini diciptakan oleh Allah dalam keadaan asin agar tidak terjadi 

pembusukan udara yang dapat merusak keadaan itu. Juga agar hewan yang 
mati di dalamnya tidak mengalami pembusukan. Dikarenakan airnya asin, 
maka udara pun menjadi segar dan bangkainya tetap baik. Untuk itu Rasul ullah 
H bersabda ketika ditanya tentang air laut, apakah kita boleh berwudhu 
dengannya? Beliau 31 menjawab 

( .4 t Oj\j> aJl jk ) 



“Airnya suci dan bangkainya halal.” (Diriwayatkan oleh Imam Malik, asy- 
Syafi’i, Ahmad dan Ahlus Sunan dengan isnad yang jayyid (baik)). 

Firman Allah Ta’ala, 4 ’J '—2 '•£> •_> 4 “Dan Dia jadikan di 

antara keduanya dinding dan pembatas, ” yaitu di antara tawar dan asin. 4 4 

“ Dinding ” yaitu tanah kering, ^ 4 “Dan batas yang menghalangi, ” 

yaitu yang mencegah sampainya salah satu rasa itu kepada rasa yang lainnya. 

Firman Allah Ta’ala, VVi 4 C— j*j4 “Dan Dia (pula) 
yang menciptakan manusia dari air, ” dan ayat seterusnya. Yaitu, Dia dptakan 
manusia dari nuthfah yang lemah, lalu disempurnakan dan diluruskan-Nya 








serta dijadikan-Nya dalam bentuk yang sempurna, laki-laki dan'perempuan 
sesuai dengan kehendak-Nya. i \'J&> j CJ “Dan Dia jadikan manusia 

itu keturunan dan kemertuaan, "yaitu dalam permulaan urusannya, dilahirkan 
seorang anak keturunan, kemudian ia kawin lalu menjadi keluarga. Hingga 
ia memiliki keluarga, dua orang saudari dan para kerabat. Semua itu berasal 
dari air yang jijik. Untuk itu Allah T a 3 ala berfirman, 4 ihj oli' j ^ “Dan 

adalah Rabb-mu Mahakuasa. ” 



>. i^rf si' 

Cji {jp ^ 

->Ll 

^ C » a. ' / || 'I' I/ 

(jjs\ ( j-j\ jc- 

... 4 1 ^ /)lb Ia a . .iIl,/ C \tl foTl I 



iL- ju^Uj ^i, 



Dan mereka menyembah selain Allah apa yang tidak memberi manfaat 
kepada mereka dan tidak (pula) memberi mudharat kepada mereka. Adalah 
orang-orang kafir itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap 
Rabb-nya. (QS. 25:55) Dan tidaklah Kami mengutusmu melainkan hanya 
sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. (QS. 25:56) 
Katakanlah: (( Aku tidak meminta upah sedikit pun kepadamu dalam me- 
nyampaikan risalah itu , melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang-orang 
yang mau mengambil jalan kepada Rabb-nya (QS. 25:57) Dan bertawakkal- 
lah kepada Allah Yang Hidup (kekal) Yang tidak mati, dan bertasbihlah 
dengan memuji-Nya. Dan cukuplah Dia Mahamengetahui dosa-dosa hamba- 
hamba-Nya, (QS. 25:58) Yang Menciptakan langit dan bumi dan apa yang 
ada antara keduanya dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam di atas 





‘Arsy, (Dia-lah) Yang Mahapemurah , maka tanyakanlah tentang Allah 
kepada yang lebih mengetahui (Muhammad). (QS. 25:59) Dan apabila 
dikatakan kepada mereka : “ Sujudlah kamu sekalian kepada Yang Maha- 
pemurah mereka menjawab: “ Siapakah Yang Mahapemurah itu? Apakah 
kami akan sujud kepada Rabh yang kamu perintahkan kami (bersujud 
kepada-Nya)?” Dan (perintah sujud itu) menambah mereka jauh (dari iman). 
(QS. 25:60) 

Allah T a’ ala mengabarkan tentang kebodohan orang-orang musyrik 
dalam penyembahan mereka kepada selain Allah, para berhala yang tidak 
memiliki kemudharatan dan kemanfaatan, tanpa dalil yang menuntun mereka 
dan tanpa bukti yang mengarahkannya. 4 \'j^> aT> f — oli' j 4 "Adalah 

orang-orang kafir itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap Rabb- 
nya, ” yaitu penolong di jalan syaitan terhadap tentara Allah, dan tentara Allah 
itulah yang akan menang. 

Mujahid berkata, 4. (pd* 4 j J* f} — 4 “Adalah orang-orang kafir 
itu penolong (syaitan untuk berbuat durhaka) terhadap Rabbnya, ” syaitan men- 
dukung dan menolong mereka dalam bermaksiat kepada Allah. 

Kemudian, Allah Ta’ala berfirman kepada Rasul-Nya -semoga shalawat 
dan salam Allah untuknya-, 4 J^j4 “Dan tidaklah Kami 

mengutusmu melainkan hanya sebagai pembawa kabar gembira dan pemberi 
peringatan, "yaitu kabar gembira untuk orang-orang yang beriman dan ancaman 
untuk orang-orang yang kafir. Mengabarkan kegembiraan dengan Surga bagi 
orang yang mentaati Allah dan mengabarkan ancaman dari Rabb pemilik 
adzab yang pedih bagi orang yang menyalahi perintah-Nya. 

4 o* 44- — * j» ^ “Katakanlah, \ Aku tidak meminta upah sedikit pun 

kepadamu dalam menyampaikan risalah itu, ” yaitu dalam menyampaikan dan 
memperingatkan hal ini, (aku tidak meminta) upah dari harta-harta kalian. 
Aku hanya melakukannya^dalam rangka mencari wajah Allah Ta’ala. 

4 4 j es — ^1 444 of Ai 4 “Melainkan (mengharapkan kepatuhan) orang- 

orang yang mau mengambil jalan kepada Rabb-nya, " yaitu jalan, langkah dan 
cara yang diikuti dengan sesuatu yang diberikan kepadamu. Kemudian Allah 
Ta’ala berfirman, 4 'i e*— ^ Jf'fj 4 “Dan bertawakkallah kepada 

Allah Yang Hidup (kekal) Yang tidak mati, ” yaitu dalam seluruh urusanmu 
hendaklah engkau menjadi orang yang bertawakkal kepada Allah yang Hidup, 
yang tidak akan mati selama-lamanya dan Dia: 

4 j 4 “ Adalah Mahaawal, Mahaakhir, 

Mahadzahir dan Mahabathin, dan Dia atas Mahamengetahui segala sesuatu, ” 
kekal abadi selama-lamanya, hidup dan berdiri sendiri. Rabb segala sesuatu 
dan Rajanya. Jadikanlah Dia tempat memohon kebutuhan dan tempat meminta. 
Dia-lah Rabb yang kita bertawakal dan menuju, karena Dia akan mencukupi- 
mu, menolong, mendukung dan memenangkanmu. 
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Firman-Nya, 4 j ^ “ Dan bertasbihlah dengan memujinya, " 

yaitu iringkanlah antara memuji dan mensucikannya. Untuk itu Rasulullah 0 
bersabda : 



( j ) 

“Mahasuci Engkau Ya Allah, Rabb kami dan dengan memujimu.” 

Yaitu, mumikanlah ibadah dan tawakkal kepada-Nya, sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman, 4 i — jf'yj »YpU ^ “Maka ibadahilah Dia, dan ber- 
tawakkallah kepada-Nya,” (QS. Huud: 123). 

Firman Allah Ta’ala, 4 fci- — Y <~s ^ 4 “ Dan cukuplah Dia 

Mahamengetahui dosa-dosa hamba-hamba-Nya, ” yaitu dengan ilmu-Nya yang 
sempurna yang tak ada sesuatu pun yang tersembunyi dari Nya dan tidak ada 
yang terlenyap (meski) seberat biji dzarrah pun dari-Nya. 

Firman Allah Ta’ala, VV' 4 oIjillJI jii- I 4 “ YangMenciptakan 
langit dan bumi, ” dan ayat seterusnya. Yaitu, Dialah Yang hidup dan tidak 
mati. Dialah Pencipta segala sesuatu, Rabb dan Raja yang dengan kekuasaan 
dan kerajaan-Nya menciptakan tujuh lapis langit dalam ketinggian dan keluasan- 
nya serta tujuh lapis bumi dalam kerendahannya dan kerimbunannya. 

4 Jj- isjLs p ^€\ sL, j—i 4 “ Dalam enam hari, kemudian Dia bersemayam 
diatas ‘Arsy, ” yaitu mengatur urusan dan menetapkan kebenaran. Dia-lah 
sebaik-baik penentu. 

Firman-Nya, «f (pp f- ls— ls'^ p ^ “Kemudian Dia 
bersemayam di atas "Arsy, (. Dia-lah j Yang Mahapemurah, maka tanyakanlah 
tentang Allah kepada yang lebih mengetahui. "Yaitu, cari tahulah dari orang 
yang amat mengerti dan amat mengetahui tentang-Nya, lalu ikuti dan patuhilah. 
Dan sesungguhnya telah diketahui bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
lebih mengetahui dan lebih memahami tentang Allah daripada hamba dan 
Rasul-Nya, yaitu Muhammad H, pemimpin anak Adam secara mutlak di 
dunia dan di akhirat, yang tidak berbicara dari hawa nafsu melainkan dari 
wahyu yang diberikan kepadanya. Maka apa yang diucapkannya adalah ke- 
benaran dan apa yang diberitakannya adalah kejujuran. Dia-lah Imam bijaksana 
yang jika manusia bersengketa tentang sesuatu, wajib mengembalikan per- 
sengketaan itu kepadanya. Apa yang sesuai dengan perkataan dan perbuatannya, 
maka itulah kebenaran dan apa yang menyelisihinya, maka dia tertolak dalam 
keadaan bagaimana pun. Allah Ta’ala berfirman, 4 i/- W 4 “Jika 

kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, ” dan ayat seterusnya. (QS. An-Nisaa: 
159). Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 4 “Maka tanyakanlah 

tentang Allah kepada yang lebih mengetahui.” 

Mujahid berkata tentang firman-Nya, 4 'C—**- ^ 4 “Maka tanya- 

kanlah tentang Allah kepada yang lebih mengetahui, {> apa yang Aku beritahu 
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kepadamu tentang sesuatu, maka demikianlah seperti apa yang Aku beritahu- 
kan kepadamu. Demikian pula perkataan Ibnu Juraij. 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman mengingkari orang-orang musyrik 
yang sujud kepada berhala dan tandingan-tandingan: 

4 j I Js\i I Jti 'iij 4 “ Dan apabila dikatakan kepada mereka 

sujudlah kamu kepada ar-Rahmaan, 'mereka menjawab: ‘ Siapakah ar-Rahmaan ?” 
Yaitu kami tidak mengenal ar-Rahmaan. Mereka mengingkari pemberian 
nama Allah dengan ar-Rahmaan, sebagaimana yang terjadi pada hari perjanjian 
Hudaibiyyah ketika Nabi H berkata kepada seorang penulis: 

j»— sTjJ' ^ J <&' ) 

( .j$Jl :L & J 'cJf L&\ 

“Tulislah dengan Nama Allah Yang Maharahmaan dan Maharahiim.” Mereka 
berkata: “Kami tidak mengenal ar-Rahmaan dan ar-Rahiim. Akan tetapi, tulis- 
lah sebagaimana sebelumnya engkau tulis: ‘Dengan nama Engkau ya Allah.” 

Untuk itu Allah Ta’ala berfirman: 

4 I I y-i I jf 2)1 1 y-i\ J* 4 “Katakanlah: ‘ Serulah Allah 

atau serulah ar-Rahmaan. Dengan nama yang mana saja kamu seru, Dia mem- 
punyai alAsmaa-ul Husnaa (nama-nama yang terbaik). ” (QS. Al-Israa’: 110). 

Dan Dia berfirman di dalam ayat ini: 

4 l \i\j 4 “Dan apabila dikatakan kepada mereka: 

‘ Sujudlah kamu kepada ar-Rahmaan, f mereka menjawab: ‘ Siapakah ar-Rahmaan i” 
Yaitu, kami tidak mengenal ar-Rahman dan tidak mengakuinya: 

4 G uiGif 4 “Apakah kami akan sujud kepada Rabb yang kamu perintahkan 

kami (bersujud kepada-Nya)?” Yaitu, semata-mata perkataanmu, 4 4 

hal itu menambah mereka jauh. ” Adapun orang-orang yang beriman, 
mereka beribadah kepada Allah yang Maharahmaan dan Maharahiim, meng- 
.esakan-Nya dalam Uluhiyyah dan sujud kepada-Nya. Sesungguhnya para 
ulama telah sepakat bahwa perintah sujud yang ada dalam surat al-Furqaan 
adalah disyari’atkannya sujud bagi orang yang membaca dan mendengarkan- 
nya, sebagaimana telah dijelaskan pada tempatnya. Wallaahu a’lam. 



/ . <s's' » 'f s s <'y' 
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Mahasuci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan 
Dia menjadikan juga padanya matahari dan bulan yang bercahaya. (QS. 
25:61) Dan Dia (pula) yang menjadikan malam dan siang silih berganti bagi 
orang yang ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur. 
(QS. 25:62) 

Allah Ta’ala berfirman mengagungkan dan membesarkan diri-Nya 
atas seluruh apa yang diciptakan-Nya di langit berupa burujyzitu gugusan 
bintang-bintang besar. 4 '<■*» J ^ J**- j ' — r 4 “ Maha 

suci Allah yang menjadikan di langit gugusan-gugusan bintang dan Dia menjadi- 
kan juga padanya siraaj, ” yaitu matahari yang bersinar seperti lentera dalam 
kehidupan, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman, ^ ^ " Dan 

kami telah jadikan pelita yang amat terang (matahari). ” (QS. An-Nabaa’: 13). 
4 \'Jj j 4 “Dan bulan yang bercahaya, ” yaitu cahaya yang memancar dari 
cahaya lain selain cahaya matahari, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 \jJ j diy JZ, 'J* 4 “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar 
dan bulan bercahaya, ” (QS. Yunus: 5). 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman, 4 J*» 4 “ Dan 

Dia yang menjadikan malam dan siang silih berganti, ” yaitu setiap satu di antara 
keduanya menggantikan yang lainnya silih berganti yang tidak mengalami 
kelelahan. Jika yang ini hilang, maka yang itu datang. Dan jika yang ini datang, 
maka yang itu akan hilang. Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 O—Zj Ti 'jdsi \ j 'jSZZ j 4 “Dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu 

matahari dan bulan yang terus-menerus beredar (dalam orbitnya). ” (QS. Ibrahim: 
33). 

Firman Allah Ta’ala, 4 ' j J of i\j‘JZ4 “Bagi orang yang 
ingin mengambil pelajaran atau orang yang ingin bersyukur,” yaitu, dijadikan 
keduanya silih berganti untuk peribadahan para hamba-Nya kepada Allah i!S. 
Barangsiapa yang luput beramal di waktu malam, ia dapat meraihnya di waktu 
siang. Dan barangsiapa yang luput beramal di waktu siang, ia dapat meraihnya 
di waktu malam. Dalam hadits shahih disebutkan: 

j \£i)U flJu kdidjj w» J— llb 0 Jj J a .L. j alit 01 ) 

^ x x / yy / 

“Sesungguhnya Allah i!i§> membentangkan tangan-Nya di waktu malam untuk 
menerima taubat orang yang melakukan kesalahan di waktu siang dan mem- 
bentangkan tangan-Nya di waktu siang, untuk menerima taubat orang yang 
melakukan kesalahan di waktu malam.” 

Mujahid dan Qatadah berkata: “Khilfah yaitu 2 pengertian, antara 
kegelapan dan cahaya.” 
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Dan hamba-hamba Rabb YangMahapemurah itu (ialah) orang-orang yang 
berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan apabila orang-orang jahil 
menyapa mereka , mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) ke- 
selamatan. (QS. 25:63) Dan orang yang melalui malam hari dengan bersujud 
dan berdiri untuk Rabb mereka. (QS. 25:64) Dan orang-orang yang berkata: 
“Ya Rabb kami, jauhkan adzab Jahannam dari kami, sesungguhnya adzdbnya 
itu adalah kebinasaan yang kekal. ” (QS. 25:65) Sesungguhnya Jahannam 
itu seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman. (QS. 25:66) Dan 
orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak berlebih- 
lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah- 
tengah antara yang demikian. (QS. 25:67) 



Iniadalah sifat hamba-hamba Allah yang beriman: 

4 is— “ Orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 

rendah hati, ” yaitu dengan ketenteraman dan kewibawaan, tanpa otoriter dan 
kesombongan, seperti firman Allah Ta’ala, i tiT- ? $ “Dan 

janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. ” (QS. Luqman: 18). 
Mereka adalah orang-orang yang berjalan tanpa kesombongan, tanpa ke- 
angkuhan, tanpa kekerasan dan tanpa kekejaman. Yang dimaksud bukanlah 
mereka berjalan seperti orang sakit yang dibuat-buat dan sekedar ingin dilihat 
orang lain. Akan tetapi yang dimaksud dengan rendah hati di sini adalah ke- 
tenteraman dan kewibawaan, sebagaimana Rasulullah lH bersabda: 



d ’p&ij liyf, .byLS j^f, \-»/\S 'M S^CaJt lil ) 

( XJ4 i j&li lij r£ai % 
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“Apabila kalian mendatangi shalat, maka janganlah kalian mendatanginya 
dalam keadaan tergesa-gesa. Akan tetapi, datangilah dalam keadaan tenang. 
Apa saja yang kalian dapatkan dari shalat itu, maka shalatlah. Dan apa yang 
tertinggal, maka sempurnakanlah.” (Muttafaq ‘alaih). 

‘Abdullah bin al-Mubarak berkata dari al-Hasan al-Bashri tentang 
firman-Nya, ^ j 4 “Dan hamba-hamba Rabb Yang Mahapemurah 

itu, ” dan ayat seterusnya. Sesungguhnya orang-orang yang beriman adalah 
kaum yang merendahkan diri. Pendengaran, penglihatan dan anggota tubuh 
mereka sederhana, sampai orang-orang jahil menyangka bahwa mereka adalah 
orang-orang sakit, padahal di antara mereka tidak ada yang terkena penyakit. 

Sesungguhnya orang yang tidak merasa mulia dengan kemuliaan Allah, 
niscaya jiwanya akan terputus atas kehidupan dunia dengan kerugian. Dan 
barangsiapa yang tidak dapat melihat nikmat Allah melainkan hanya pada 
makanan atau minuman, sungguh sedikitlah ilmunya dan adzab ada di hadapan- 
nya. 

Firman-Nya, 4 o y “Dan apabila orang-orang 

jahil menyapa mereka, mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) ke- 
selamatan. ” Jika orang-orang jahil mengumpat mereka dengan ucapan yang 
buruk, mereka tidak membalasnya dengan ucapan yang buruk pula, akan 
tetapi mereka memaafkan, membiarkan dan tidak membalas melainkan dengan 
perkataan yang baik. Sebagaimana Rasulullah j|§ tidak membalas perbuatan 
jahil mereka melainkan dengan kesabaran dan lemah lembut. Mujahid berkata: 
“4 &>C \'J\i )>, yakni mereka mengucapkan kebenaran.” 



4 o jLS j )> “Dan orang yang melalui malam hari 

dengan bersujud dan berdiri untuk Rabb mereka, ” yakni dalam rangka mentaati 
dan beribadah kepada-Nya, sebagaimana firman-Nya: 

4 o jj» J 1-1. si j Jl' b* ' y^ £ “Mereka sedikit sekali tidur di 

waktu malam. Dan diakhir-akhir malam, mereka memohon ampun. ” (QS. Adz- 
Dzaariyaat: 17-18). 



Firman-Nya, 4 ^'5^ j) ^ <-*. ^ 4 j ojj* f 

“Dan orang-orang yang berkata: Ya Rabb kami, jauhkan adzab Jahannam dari 
kami, sesungguhnya adzab-Nya itu adalah kebinasaan yang kekal, "yakni tetap 



dan terus-menerus tiada henti. 



Firman-Nya, 4 " j \j£D \ — '£\ 4 “Sesungguhnya Jahannam itu 

seburuk-buruk tempat menetap dan tempat kediaman, ” yakni seburuk-buruk 
tempat pemandangan dan seburuk-buruk tempat menetap. Firman-Nya: 

Vi\ 4 ' p j ' gj — °<d ' y^ J £ “Dan orang-orang yang apabila mem- 

belanjakan (harta), mereka tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, ” ayat 
seterusnya. Yakni, mereka tidak terlalu boros dalam mengeluarkan infaq, 
mereka mengaturnya sesuai dengan kebutuhan, tidak membiarkan keluarga 





mereka, menurunkan hak-hak keluarga mereka, mereka berlalu adil dan baik, 
dan sebaik-baik perkara adalah pertengahan, tidak boros/lebih dan tidak kikir / 
kurang. 4 2-^ J* ol-Sj 4 " Dan adalah (pembelanjaan itu ) di tengah-tengah 

antara yang demikian, "sebagaimana firman-Nya: 

^ JoLJl JS' 1^11% J>\ sJ jfc- ^ “Dan janganlah kamu jadikan 

tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu terlalu mengulurkan- 
nya ,” dan ayat seterusnya. (QS. Al-Israa’: 29). Al-Hasan al-Bashri berkata: 
“Tidak ada istilah berlebihan dalam berinfaq di jalan Allah.” Iyas bin Mu’awiyah 
berkata: “Apa yang dibolehkan dalam (melaksanakan) perintah Allah Ta’ala 
adalah berlebihan (dalam infaq).” Selainnya berkata: “Istilah berlebih-lebihan 
dalam membelanjakan harta hanya untuk maksiat kepada Allah 




Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan 
tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barangsiapa yang melakukan 
demikian itu, niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (QS. 25:68) 
(yakni) akan dilipatgandakan adzab untuknya pada hari Kiamat dan dia 
akan kekal dalam adzab itu, dalam keadaan terhina, (QS. 25:69) kecuali 
orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih; maka 
kejahatan mereka diganti oleh Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 25:70) Dan orang yang ber- 
taubat dan mengerjakan amal shalih, maka sesungguhnya dia bertaubat 
kepada Allah dengan taubat yang sebenar-benarnya. (QS. 25:71) 
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Imam Ahmad meriwayatkan bahwa ‘ Abdullah bin Mas’ud berkata, 
Rasulullah H ditanya; 



* i** 



* & 



i Jl_s w : Jl — 3 (dlftJb" jAj t)l) :Jl — 9 ? c-jJUi 

aJO^- d)l) :J\3 :J\3 (liliw ^j«Lj t>f iljdj Jii? d)f) 

.4j^( $ l^sj Jbl ^ j jPJbV J ^ twLlllb 4)1 JjSlj 4)1 JLP J\i 

“Dosa apakah yang paling besar?” Beliau menjawab: “Yaitu engkau jadikan 
bagi Allah tandingan-tandingan, padahal Dia yang menciptakanmu.” Ia ber- 
tanya lagi; “Kemudian apa?” Beliau menjawab: “Yaitu engkau membunuh 
anakmu karena takut ia makan bersamamu.” Ia bertanya lagi: “Kemudian apa 
lagi?” Beliau pun menjawab: ‘Yaitu engkau berzina dengan isteri tetanggamu.” 
‘Abdullah lalu berkata: “Dan Allah menurunkan ayat untuk membenarkan 
hal itu, ! Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah, ’ 
dan ayat seterusnya.” 

Demikian yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari Ibnu Isma’il, dari 
Abu Mu’awiyah. Ditakhrij oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits al-A’masy 
dan Manshur. Wallaahu a’lam. 

Ibnu Juraij berkata bahwa Sa’id bin Jubair mendengar Ibnu ‘Abbas 
bercerita, bahwa orang-orang dari pelaku syirik melakukan banyak pembunuhan 
dan banyak perzinahan. Kemudian mereka mendatangi Rasulullah H dan 
berkata: “Sesungguhnya yang engkau katakan dan serukan itu adalah baik, 
seandainya engkau beritahukan kepada kami tentang penghapus dosa apa 
yang telah kami kerjakan.” Maka turunlah, 4 $1 £• j 'i j ^ 

“Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah, ” dan 
ayat seterusnya. Dan turun, V^' 4 J* I j'jJ* J* ¥ “Katakanlah: 

‘ Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, ” 
dan ayat seterusnya. (QS. Az-Zumar: 53). 



Firman Allah Ta’ala, 4 o' J ^ “Barangsiapa yang melaku- 

kan demikian itu, niscaya dia mendapat dosa. ” 

Diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, bahwa ia berkata: “Atsaaman 
yaitu sebuah telaga di Jahannam.” ‘Ikrimah berkata, 4 4 yaitu telaga- 

telaga di Neraka Jahannam tempat mengadzab para penzina. Demikian yang 
diriwayatkan dari Sa’id bin Jubair dan Mujahid. 

As-Suddi berkata, 4 ^ ^ yaitu balasannya. Pendapat ini lebih 

serupa dengan zhahir ayat. Dan dengan ini pula penafsiran setelahnya sebagai 
pengganti, yaitu firman Allah Ta’ala, 4 {y. 4 “ Yaitu akan 

dilipatgandakan adzab • untuknya pada hari Kiamat, ” yaitu diulang dan diperberat 
untuknya. 4 ^ 4 “Dan dia akan kekal dalam adzab itu dalam keadaan 

terhina,” yaitu terendah lagi terhina. 
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Firman Allah T a’ ala, ^ J ^ j j ^ “ Kecuali orang- 

orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal shalih, ” yaitu balasan 
atas apa yang telah dilakukannya adalah bentuk yang amat buruk yang telah 
disebutkan tersebut, ^ 1 ‘J* VI £ " Kecuali orang-orang yang bertaubat, ” di 

dunia kepada Allah iSS dari semuanya itu. Maka sesungguhnya Allah akan 
menerima taubatnya. Di dalam ayat itu terkandung dalil tentang sahnya taubat 
seorang pembunuh. Dan tidak ada pertentangan antara ayat ini dengan ayat 
an-Nisaa’, 4 ^ “Dan barangsiapa yang membunuh seorang 

mukmin dengan sengaja,” dan ayat seterusnya. (QS. An-Nisaa’: 93). Sesungguhnya 
ayat an-Nisaa’ ini, sekalipun ayat Madaniyyah, akan tetapi ia bersifat mutloq 
(tidak terikat satu sifat, 'P 6111 ) yang dapat dimungkinkan kepada orang yang 
belum bertaubat. Sedangkan ayat ini muqayyad (diikat oleh satu sifat) dengan 
taubat. Kemudian Allah Ta’ala berfirman, ^ ol 4 “Sesung- 

guhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, ” dan ayat seterusnya. (QS. 
An-Nisaa’: 48). Telah tercantum di dalam Sunnah shahihah yang berasal dari 
Rasulullah H tentang sahnya taubat seorang pembunuh, sebagaimana di- 
ceritakan sebagai suatu ketetapan dalam kisah orang yang membunuh 100 
orang, kemudian ia bertaubat, lalu Allah menerima taubatnya. Serta hadits- 
hadits lain. 



Firman Allah Ta’ala, 4 j bs* ^ j M Jju 4 

“Maka kejahatan mereka diganti Allah dengan Kebajikan. Dan adalah Allah 



Mahapengampun lagi Mahapenyayang. ” Di dalam m akn a firman-Nya: 

4 cJZA~ JAl 4 “Maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan, ” 

terdapat dua pendapat. Salah satunya ialah, bahwa mereka menggantikan amal 



keburukan dengan amal kebaikan. 



‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, bahwa Ibnu 
‘Abbas berkata tentang ayat ini: “Mereka adalah orang-orang yang beriman, 
yang mana mereka telah berbuat keburukan, lalu Allah memberikan rasa 
benci kepada keburukan itu hingga dirubah-Nya mereka kepada kebaikan.” 
Dan diriwayatkan dari Mujahid, bahwa Ibnu ‘Abbas bersenandung, berkenaan 
dengan ayat ini: 



L)l J «Ajwj * 1* ye- d JOu 



Setelah musim panas berubah menjadi musim semi. 

Setelah nafas panjang berubah jadi terengah-engah. 

Yaitu berubahnya kondisi-kondisi tersebut kepada kondisi l ainn ya 
Al-Hasan al-Bashri berkata: “Allah menggantikan mereka dari amal buruk 
dengan amal shalih, dari kesyirikan dengan keikhlasan. Serta menggantikan 
mereka dari penyelewengan dengan kebersihan, dari kekufuran dengan ke- 
islaman.” Inilah pendapat Abui ‘Aliyah, Qatadah dan jama’ah yang lainnya. 




Sedangkan pendapat kedua, bahwa keburukan-keburukan yang lalu 
itu dapat berubah kepada kebaikan dengan taubat nashuha. 

Hal itu tidak lain kecuali setiap kali ia ingat apa yang telah lalu, ia 
menyesal, kembali dan meminta ampun sehingga dosanya berubah menjadi 
ketaatan, sebagaimana yang telah tetap dan sah dari atsar-atsar yang diriwayat- 
kan dari para ulama Salaf 4^>. 

Dari Abu Dzarr 4§s>, bahwa ia berkata, Rasulullah H bersabda: 

J\ I Ja> j i jtill j* jjt j\i)l JaI J» J\ ) 

cJLp Jud : J\5 6jtV o* J*j> Jji 

✓ / ^ 

^ bi v .^3 : jjti v oTj Tor t or cJLpj t or, tar $ 

\aIj( «.Q»f cJLp (Uj \i : : J\j& .tu* iLUji 

✓ 

( .oJbj-t jj OJb difOai : J\i ( lift la 

✓ ^ 

“Sesimgguhnya aku mengetahui penghuni Neraka yang paling akhir keluar 
dari api Neraka dan orang yang paling akhir masuk surga yaitu seorang laki- 
laki didatangkan. Maka Allah berfirman: ‘Tunjukkanlah tentang dosa-dosa 
besarnya dan tanyakanlah tentang dosa-dosa kecilnya.’ Lalu dikatakan kepada- 
nya: ‘Pada hari ini engkau mengamalkan ini dan ini serta pada hari ini dan ini.’ 
Ia menjawab: ‘Ya,’ ia tidak sanggup mengingkari hal itu. Maka dikatakan: 
‘Sesimgguhnya bagi setiap kejelekanmu terdapat kebaikan.’ Lalu ia berkata: 
‘Ya Rabbku, aku telah mengamalkan sesuatu yang tidak lagi aku lihat di sini.” 
Rasulullah H tertawa hingga tampak gigi gerahamnya.” 

Ditakhrij oleh Muslim. 

‘Ali bin al-Husain Zainal ‘Abidin berkata, 4 SP ^ 

" Maka kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan, ” yaitu di akhirat. Dan 
Mak-hul berkata: “Dia mengampuni kesalahan tersebut dan menjadikannya 
kebaikan.” Kedua pendapat itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 

Kemudian Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang keumuman 
rahmat-Nya terhadap para hamba-Nya. Barangsiapa yang bertaubat kepada- 
Nya, niscaya Dia akan menerima taubatnya dari dosa apa pun, baik yang besar 
maupun yang kecil. Maka Allah Ta’ala berfirman: 

4 Ij£ ■&' J! ^ Jj ^ JA- j ^ “ Dan orang yang bertaubat dan me- 

ngerjakan amal shdlih, maka sesungguhnya dia bertaubat kepada Allah dengan 
taubat yang sebenar-benarnya, ” yakni, Allah akan menerima taubatnya, sebagai- 
mana Allah Ta’ala berfirman, 4 ‘cJ ’jp- J* ^ ' pA $ ^ “Tidakkah 

mereka mengetahui, bahwasanya Allah menerima taubat hamba- hamba-Nya?” 
(QS. At-Taubah: 104). 







25. AL FURQAAN 



'S 






iV»> / i^ > , ^ _<> t 4 'A* - ^ f > ^ ^ /i ^ 3 r' 

u L»» La ^ l , ^ \3j-^z j * ^ cz^i^Lt-) \j)j ^ ^ 2 -j Al ^ 



/ < 



> r k ^ - \'< ~ ' k"Z' ^ \ >A ' Af' >— < 

«J—* c>t ^ Cfi^b £|p 

^3^? i^t^i ^ *>r, >^r ^-'-1''" -*»■* 

La L*) ^ • j ^g*. >lU ‘i »^-ja ^ • _A £-1 

r^ e> ^ — - ,. * -* 



Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu , dan apabila 
mereka bertemu dengan ( orang-orang ) yang mengerjakan perbuatan-per- 
buatan yang tidak bermanfaat, mereka lalui (saja) dengan menjaga ke- 
hormatan diri. (QS. 25:72) Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan 
dengan ayat-ayat Rabb mereka, mereka tidaklah menghadapinya sebagai 
orang-orang yang tuli dan buta. (QS. 25:73) Dan orang-orang yang berkata: 
“Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan ke- 
turunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam 
bagi orang-orang yang bertakwa. (QS. 25:74) 

Ini pun termasuk sifat-sifat ! 'Ibaadurrahmaan , di mana mereka tidak 
menyaksikan az-zuur. Satu pendapat mengatakan: “Az-zuur yaitu, syirik dan 
menyembah berhala.” Ada juga yang berpendapat: “ Az-zuur yaitu dusta, fasik, 
kufur, permainan dan kebathilan.” Muhammad bin al-Hanafiyyah berkata: 
“Yaitu permainan dan lagu.” ‘Amr bin Qais berkata: ‘Yaitu majelis-majelis 
keburukan dan kata-kata busuk.” Sedangkan Malik berkata dari az-Zuhri: 
“Yaitu meminum khamr, di mana mereka tidak menghadirinya dan tidak 
menyukainya.” Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
firman Allah Ta’ala, ^ jjjJt o — lio V adalah tidak memberikan persaksian 
palsu, yaitu berdusta secara sengaja kepada orang lain. Sebagaimana tercantum 
di dalam ash-Shahihain, bahwa Abu Bakrah berkata, Rasulullah H bersabda: 

sj&j ilU kjjJ\) : JV5 ciit \j Jj :di tKttS 'i VI) 

Jlj LJ (jjjil V^ cjjjJl dj$j Vf) : (^JjJljit 

.c a£J :dl Jr AM 

“Maukah kuberitahukan kalian tentang dosa besar yang paling besar? 1 (beliau 
ucapkan 3 kali). Kami pun menjawab: ‘Tentu ya Rasulullah.’ Beliau bersabda: 
‘Menyekutukan Allah dan durhaka kepada kedua orang tua.’ Beliau (dalam 
keadaan) bersandar, lalu duduk tegak, dan bersabda: ‘Hati-hatilah dengan per- 
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saksian palsu, hati-hatilah persaksian palsu/ Beliau terus mengulang-ulangnya 
hingga kami berkata: ‘Seandainya (semoga) beliau diam (tidak diulang-ulang 
lagi).” 

Pendapat yang lebih jelas berdasarkan rangkaian kalimat tersebut adalah 
bahwa yang dimaksud dengan tidak menyaksikan az-zuur adalah tidak meng- 
hadirinya. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 'Hj £ “Dan 

apabila mereka bertemu dengan orang yang mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang tidak bermanfaat, mereka lalui (saja) dengan menjaga kehormatan dirinya, ” 
yaitu mereka tidak menghadiri perbuatan kotor tersebut. Dan apabila kebetulan 
mereka berpapasan, mereka lalui saja dan tidak- mengotorinya sedikit pun. 
Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 4 hs — < h J' & “ 'Mereka lalui saja 

dengan menjaga kehormatan dirinya. ” Finnan Allah Ta’ala: 

4 ujU 0/ l 'jA ■ » 'H o — ^ “Dan orang-orang yang 

apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Rabb mereka, mereka tidaklah meng- 
hadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta, ” ini pun termasuk sifat-sifat 
orang-orang yang beriman. Maka firman-Nya, 10 I — '0* 

“Mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta, "ber- 
beda dengan orang kafir yang ketika mendengar ayat-ayat Allah, sama sekali 
tidak terpengaruh dan terus-menerus dalam keadaannya, seakan-akan ia tuli 
dan buta, tidak mau mendengarnya. 

Mujahid berkata tentang firman-Nya, 4 ^ ' — 0* 

“Mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta,” yaitu. 
mereka tidak mendengar, tidak melihat dan tidak memahaminya sedikit pun. 
Qatadah berkata firman-Nya, 4 00 jJ J oi'il \/f-> li| 00 \ j 4 

“ Dan orang-orang yang apabila diberi peringatan dengan ayat-ayat Rabb mereka, 
mereka tidaklah menghadapinya sebagai orang-orang yang tuli dan buta, "mereka 
tidak tuli terhadap kebenaran dan tidak buta tentangnya. Demi Allah, mereka 
adalah kaum yang memahami kebenaran dan dapat mengambil manfaat dari 
apa yang didengarnya dari Kitab-Nya (al-Qur-an). 

Firman Allah Ta’ala, 4 cfA 0 1 — 0 'H 0* 0-0 j ^ 



“Dan orang-orang yang berkata: ''Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami 
isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenanghati (kami ),” yaitu orang- 
orang yang meminta kepada Allah untuk dikeluarkan dari tulang sulbi mereka, 
keturunan mereka yang taat dan hanya beribadah kepada-Nya, yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya. 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Yaitu orang yang beramal ketaatan kepada 
Allah, hingga menjadi penyejuk mata mereka di dunia dan di akhirat.” ‘Ikrimah 
berkata: “Mereka tidak dikehendaki menjadi orang yang pandai atau orang 
tampan, akan tetapi mereka diinginkan menjadi orang-orang yang taat.” Al- 
Hasan al-Bashri ditanya tentang ayat ini, lalu beliau menjawab: “Yaitu Allah 
memperlihatkan hamba-Nya yang muslim dari isterinya, saudaranya dan 
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anaknya dalam ketaatan kepada Allah. Tidak, demi Allah, tidak ada sesuatu 
yang dapat menyejukkan mata seorang muslim dibandingkan ia melihat anak 
yang dilahirkannya dan saudara yang mengasihinya sebagai orang yang taat 
kepada Allah 



Ibnu Juraij berkata tentang firman-Nya: 

4 j liwl j J ’cr; ^ \ — 4 j “Ya Rabb kami , anugerahkanlah kepada 

kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), ” 
mereka beribadah kepada-Mu, lalu memperbaiki pengabdiannya kepada-Mu, 
serta tidak bersikap membangkang kepada kami. ‘Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam berkata: “Yaitu mereka meminta kepada Allah Ta’ala untuk isteri 
dan keturunan mereka agar diberi hidayah kepada Islam.” Imam Ahmad ber- 
kata, telah bercerita kepada kami Ma’mar bin Basyir telah bercerita kepada 
kami, dari ‘ Abdullah bin al-Mubarak, dari Shafwan bin ‘Amr, dari ‘Abdurrahman 



bin Jubair bin Nufair, dari ayahnya, ia berkata: “Suatu hari kami duduk kepada 
Miqdad bin al-Aswad, di mana seorang laki-laki lewat dan berkata: ‘Beruntung- 
lah bagi kedua orang ini, keduanya telah melihat Rasulullah Kami meng- 
harapkan agar kami dapat melihat apa yang anda lihat dan kami dapat me- 
nyaksikan apa yang anda telah saksikan.’ Maka Miqdad marah, aku menjadi 
kagum karena tidak ada yang ia katakan melainkan kebaikan, kemudian ia 
(Miqdad) menghadap kepadanya lalu ia berkata: ‘Mengapa seseorang berharap 
untuk berada pada suatu keadaan, padahal Allah §i sudah tidak menghadir- 
kannya pada keadaan itu; seseorang tidak akan mengetahui kalau ia berada 
ketika itu, bagaimana jadinya? Demi Allah, banyak kaum yang berada pada 
masa Rasulullah M yang pada akhirnya Allah §! campakkan mereka, ter- 
jerembab ke dalam Jahannam. Karena mereka tidak menerima dan tidak 



membenarkan (tidak mengimani Rasulullah M)- Apakah kalian tidak bersyukur 
kepada Allah, di mana Allah telah mengeluarkan kalian dari kandungan ibu 
kalian, kalian tidak mengenal kecuali Rabb kalian (bukan berhala zaman 
Jahiliyyah) lagi membenarkan apa yang dibawa oleh Nabi kalian, sedangkan 
bencana telah menimpa orang lain (di masa Jahiliyyah)? Allah telah meng- 

utus Muhammad H pada masa yang amat buruk keadannya. Dibangkitkan 
sebagai Nabi pada masa fatrah, yaitu masa Jahiliyyah yang pada masa itu 
mereka beranggapan, tidak ada agama yang paling baik daripada pemujaan 
terhadap berhala. Maka beliau datang dengan membawa al-Furqaan yang dapat 
memisahkan yang haq dan yang bathil, memisahkan antara ayat dan anaknya 
jika orang itu melihat ayahnya atau anaknya atau saudaranya itu sebagai orang 
kafir. Allah Ta’ala telah membuka pintu hatinya untuk mengetahui bahwa 
jika ia celaka dalam keadaan itu, pasti ia masuk Neraka dan hatinya tidak akan 
tenteram jika ia mengetahui bahwa orang yang dikasihinya berada di Neraka. 
Tentang hal itu, Allah berfirman: 

4 o**' * J “ut ^ v-* ^ j 'jjiJl j ^ “Dan orang-orang yang berkata: 

‘Ya Rabb kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri kami dan keturunan 




kami sebagai penyenang hati (kami). Sanad atsar ini shahih, tetapi rawi lain 
tidak meriwayatkannya. 

Firman Allah Ta’ala, i j $ “Dan jadikanlah kami imam 

bagi orang-orang yang bertakwa. ”Ibnu ‘Abbas, al-Hasan, as-Suddi, Qatadah 
dan ar-Rabi’ bin Anas berkata: “Yaitu, para imam yang ditauladani dalam 
kebaikan.” Selain mereka berkata: “Para penunjuk yang mendapatkan petunjuk 
lagi para penyeru kebaikan.” Meraka begitu senang bahwa ibadah mereka 
bersambung kepada beribadahnya anak-anak dan keturunan mereka serta 
hidayah yang mereka dapatkan bisa bermanfaat kepada yang lainnya hingga 
banyaklah pahala dan baiklah tempat kembalinya. Untuk itu, tercantum dalam 
Shahih Muslim bahwa Abu Hurairah berkata, Rasulullah 3§§ bersabda : 



<u j' aJ yPJb Jdj y* aJUp y) o\i 131 ) 

* & y * 

^ ^ / 0 ✓ 
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“Apabila anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah amalnya kecuali 
tiga hal: Anak shalih yang mendo’akannya, ilmu yang bermanfaat setelahnya 
atau shadaqah yang mengalir pahalanya.” 




Mereka itulah orang yang dib alasi dengan martabat yang tinggi (dalam 
Surga), karena kesabaran mereka dan mereka disambut dengan penghormatan 
dan ucapan selamat di dalamnya, (QS. 25:75) mereka kekal di dalamnya. 
Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman. (QS. 25:76) 
Katakanlah (kepada orang-orang musyrik): "Rabbku tidak mengindahkan- 
mu, melainkan kalau ada ibadahmu. (Tetapi bagaimana kamu beribadat 
kepada-Nya), padahal kamu sungguh telah mendustakan-Nya? Karena itu 
kelak (adzab) pasti (menimpamu)” (QS. 25:77) 

Ketika Allah Ta’ala telah menyebutkan sifat-sifat hamba-Nya yang 
beriman dengan sifat-sifat yang indah serta perkataan dan perbuatan yang 








agung, maka Dia berfirman, 4 J 4 “ Mereka itulah, ” yaitu orang-orang yang 

bersifat seperti ini, 4 jjj — W 4 “Akan dibalas , ” pada hari Kiamat, 4 
4 “ Martabat yang tinggi, ” yaitu Surga. 

Abu Ja’far al-Baqir, Sa’id bin Jubair, adh Dhahhak dan as-Suddi ber- 
kata: “Dinamakan demikian karena ketinggiannya.” 

4 4 “Karena kesabaran mereka,” yaitu dalam melaksanakan hal 

tersebut, 4 4 “Dan mereka disambut di dalamnya,” yaitu di dalam 

Surga, 4 4 “Dengan penghormatan dan ucapan selamat,” yaitu mereka 

disambut di dalamnya dengan salam dan penghormatan, dan mereka menyampai- 
kan pengagungan dan kemuliaan. 

Mereka memberikan penghormatan, saling mengucapkan “salam”; 
sedangkan para Malaikat masuk dari setiap pintu ke tempat mereka seraya 
mengucapkan: “Selamat untuk kalian atas kesabaran kalian, maka inilah tempat 
terakhir yang paling menyenangkan.” 

Dan firman-Nya, 4 ' — ^ 4 “Mereka kekal di dalamnya, "ialah, 
menetap, tidak berlalu, tidak pindah, dan tidak mati, juga mereka tidak meng- 
hendaki adanya perpindahan. 

Firman-Nya, 4 olli- 4 “Surga itu sebaik-baik tempat menetap 

dan tempat kediaman, ” yaitu, tempat yang terlihat indah, dan terlukis dengan 
kalimat yang indah dan tempat yang menyenangkan. 

Kemudian firman-Nya, 4 Jj £ J» 4 “Katakanlah (kepada orang- 
orang musyrik): Rabb-ku tidak mengjmdabkanmu. Yakni, Rabb-ku tidak akan 
memperdulikan kalian bila kalian tidak beribadah kepada-Nya, karena sesung- 
guhnya Dia telah menciptakan makhluk ini agar mereka beribadah kepada- 
Nya, mentauhidkan-Nya, dan mensucikan-Nya dengan bertasbih diwaktu 
pagi dan petang. 

Berkata Mujahid #£ dan ‘Amr bin Syu’aib: “4 J.j £ J* 4 “Kata- 

kanlah (kepada orang-orang musyrik): Rabb-ku tidak mengindabkanmu. ialah, 
Rabbku tidak akan berbuat untuk kalian.” Sedangkan ‘Ali bin Abi Thalhah 
dari Ibnu ‘Abbas tentang ayat, 4 <Jj L- * J* 4 “Katakanlah (kepada 

orang-orang musyrik): Rabb-ku tidak mengindabkanmu. mengatakan: “Jika 
tidak ada iman kalian...” dan Allah §i mengabarkan bahwa Allah H tidak 
butuk terhadap orang-orang kafir, di mana Dia ciptakan mereka bukan sebagai 
orang mukmin. Kalau sekiranya Allah butuh terhadap mereka, niscaya Allah 
jadikan mereka berkeinginan untuk beriman, seperti Allah telah berikan 
keinginan itu kepada orang-orang mukmin. 

Firman-Nya, 4 p — j» “ Kamu sungguh telah mendustakannya, " 
wahai orang-orang kafir! 4 ^'31 4 “Karena itu kelak (adzab) pasti 

(menimpamu), "yaitu, kedustaan kalian akan selalu menyertakan kalian, yakni 
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yang menentukan siksa bagi kalian, menyebabkan kehancuran kalian dan 
menjadi kebinasaan di dunia dan di akhirat kelak. Termasuk yang demikian 
itu kekalahan (kehancuran) di perang Badar, itulah yang ditafsirkan oleh 
‘ Abdullah bin Mas’ud, Ubai bin Ka’ab, Muhammad bin Ka’ab al-Qaradhi, 
Mujahid, adh-Dhahhak, Qatadah, as-Suddi, dan selain mereka. 



Berkata al-Hasan al-Bashri: — li ^ ialah, hari Kiamat,’ 

kedua macam tafsir itu tidak saling bertentangan. 
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ASY-SYU’ARAA’ 

( Para Penya’ir ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-26 : 227 Ayat 




"Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 
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Thaa Siin Miim. (QS. 26:1) Inilah ayat-ayat al-Qur-an yang menerangkan. 
(QS. 26:2) Boleh jadi kamu (Muhammad) akan membinasakan dirimu , 
karena mereka tidak beriman. (QS. 26:3) Jika Kami kehendaki, niscaya 
Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa 
kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya. (QS. 26:4) Dan sekali-kali tidak 
datang kepada mereka suatu peringatan baru dari Rabb YangMahapemurah, 
melainkan mereka selalu berpaling daripadanya. (QS. 26:5) Sungguh mereka 
telah mendustakan (al-Qur-an), maka kelak akan datang kepada mereka 
(kenyataan dari) berita-berita yang selalu mereka perolok-olokkan. (QS. 
26:6) Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik? (QS. 26:7) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
suatu tanda kekuasaan Allah. Dan kebanyakan mereka tidak beriman. 
(QS. 26:8) Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dia-lah YangMaha- 
perkasa lagi Mahapenyayang. (QS. 26:9) 

Firman Allah §§, 4 s- 1 ' — cX\s. jjh 4 “ Inilah ayat-ayat al-Qur-an 

yang menerangkan. ” Yaitu,inilah ayat-ayat al-Qur-an al-Mubin, yakni jelas, 
tegas dan nyata yang memisahkan antara kebenaran dan kebathilan serta antara 
penyimpangan dan petunjuk. 

Firman Allah Ta'ala, 4 ' — i iUiJ 4 “. Boleh jadi kamu akan bakhi-un,” 

membinasakan, 4 4 “ Dirimu sendiri , ” dengan sebab antusias dan duka 

citamu terhadap mereka, 4 '<jyy 'V yd. 4 "Karena mereka tidak beriman. " 
Ini merupakan hiburan dari Allah untuk utusan-Nya Muhammad IH tentang 
ketiadaan iman orang kafir yang tidak mengimaninya, sebagaimana Allah 
T a’ala berfirman, 4 L-aJi !>U 4 "Maka janganlah dirimu binasa 

karena kesedihan terhadap mereka " (QS. Faathir: 8). 



Kemudian, Allah fM berfirman: 

4 t*J $(. flllJl 'J* ’SJ o\ 4 “Jika Kami kehendaki, 

niscaya Kami menurunkan kepada mereka mukjizat dari langit, maka senantiasa 
kuduk-kuduk mereka tunduk kepadanya "Yaitu, seandainya Kami menghendaki, 
niscaya Kami menurunkan satu tanda yang memaksamu untuk mengimaninya. 
Akan tetapi, Kami tidak melakukannya, karena kami tidak menghendaki dari 
seseorang kecuali keimanan ikhtiyari (hasil kemauan sendiri, 'P ent ). 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

J* j 4 “Dan sekali-kali tidak datang 
kepada mereka suatu peringatan baru dari Rabb YangMahapemurah, melainkan 
mereka selalu berpaling daripadanya. "Yaitu, setiap kali satu kitab datang dari 
langit, maka kebanyakan manusia berpaling darinya, sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, VV' 4 9 s-Ti-U \'Jc ' — i-jf p ^ “Kemudian Kami 

utus (kepada umat-umat itu) para Rasul Kami berturut-turut. Tiap-tiap seorang 




Rasul datang kepada umatnya, umat itu mendustakannya, ” dan ayat seterusnya. 
(QS.^ Al-Mu’minuun: 44). Untuk itu, di dalam ayat ini Allah berfirman: 

4 djf.ytLS ^ t jioU Ijlif I 1 H 4 “ Sungguh mereka telah mendustakan 

(al-Qur-anj, maka kelak akan datang kepada mereka (kenyataan dari) berita- 
berita yang selalu mereka perolok-olokan. "Yaitu, sesungguhnya mereka telah 
mendustakan kebenaran yang datang kepada mereka, lalu mereka mengetahui 
berita bohong ini setelah beberapa waktu. Kemudian, Allah Ta’ala mengingat- 
kan kebesaran kekuasaan-Nya dan keagungan kemampuan-Nya serta keadaan 
para pembangkang yang menyelisihi Rasul-Nya dan mendustakan Kitab-Nya. 
Dialah Yang Mahaperkasa, Mahaagung lagi Mahakuasa yang telah menciptakan 
bumi dan menumbuhkan di dalamnya tumbuh-tumbuhan yang baik berupa 
tanam-tanaman, buah-buahan dan hewan. 4 ^ — \ oj 4 "Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat suatu tanda, 6 yaitu tanda atas 
kekuasaan Mahapencipta segala sesuatu yang telah membentangkan bumi 
dan meninggikan bangunan langit. Di samping itu, kebanyakan manusia tidak 
beriman, bahkan mereka mendustakan para Rasul dan Kitab-Kitab-Nya serta 
melanggar perintah-Nya dan bergelimang dalam larangan-Nya. 

Firman-Nya, 4 j 6ij 4 " Dan sesungguhnya Rabb-mu 

benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa, " yaitu Yang Mahaperkasa terhadap 
segala sesuatu, yang menundukkan dan mengalahkannya. 4 4 “Lagi 

Mahapenyayang, " kepada makhluk-Nya. Dia tidak tergesa-tergesa (mengadzab) 
terhadap orang yang bermaksiat kepada-Nya, bahkan ditunda, dilihat-Nya 
kembali dan kemudian Dia menghukumnya dengan hukuman Rabb Yang 
Mahaperkasa lagi Mahakuasa. 

Sa’id bin Jubair berkata: "Mahapenyayang terhadap orang yang ber- 
taubat dan kembali kepada-Nya." 









Dan (ingatlah) ketika Rabb-mu menyeru Musa (dengan firman-Nya): "Datangi- 
lah kaum yangzhalim itu , (QS. 26:10) (yaitu) kaum Fir'aun. Mengapa 
mereka tidak bertakwa ?" (QS. 26:11) Berkata Musa: "Ya Rabb-ku, sesung- 
guhnya aku takut bahwa mereka akan mendustakanku. (QS. 26:12) Dan 
(karenanya) sempitlah dadaku dan tidak lancar lidahku , maka utuslah 
(Jibril) kepada Harun. (QS. 26:13) Dan aku berdosa terhadap mereka , maka 
aku takut mereka akan membunuhku." (QS. 26:14) Allah berfirman: "Jangan 
takut (mereka tidak akan dapat membunuhmu), maka pergilah kamu ber- 
dua dengan membawa ayat-ayat Kami (mukjizat-mukjizat); sesungguhnya 
Kami bersamamu mendengarkan (apa-apa yang mereka katakan). (QS. 
26:15) Maka datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu: 
"Sesungguhnya kami adalah Rasul Rabb semesta alam, (QS. 26:16) lepas- 
kanlah Bani Israil (pergi) beserta kami." (QS. 26:17) Fir'aun menjawab: 
"Bukankah kami telah mengasuhmu di antara (keluarga) kami, waktu kamu 
masih kanak-kanak dan kamu tinggal bersama kami beberapa tahun dari 
umurmu. (QS. 26:18) Dan kamu telah berbuat suatu perbuatan yang telah 
kamu lakukan itu dan kamu termasuk golongan orang-orang yang tidak 
membalas guna. " (QS. 26:19) Musa berkata: "Aku telah melakukannya, 
sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang khilaf. (QS. 26:20) 
Lalu aku lari meningggalkanmu ketika aku takut kepadamu, kemudian 
Rabbku memberikan kepadaku ilmu serta Dia menjadikanku salah seorang 
di antara para Rasul. (QS. 26:21) Budi yang kamu limpahkan kepadaku 
itu adalah (disebabkan) kamu telah memperbudak Bani Israil. " (QS. 26:22) 




Allah Ta'ala mengabarkan tentang perintah yang diberikan-Nya kepada 
seorang hamba dan Rasul-Nya, yaitu Musa bin 'Imraan kalimullah , ketika 

diserunya dari sisi kanan gunung Thursina, diajak bicara dan berdialog, diutus 
dan dipilih-Nya serta diperintahkan-Nya untuk pergi kepada Fir'aun dan para 
pendukungnya. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
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'i J .d y.j&j ijf <—*' — i-f «—'j Jli -Ojii c) j^j f J* .<jjjJUa3l ^jibl ilJl <l)f 4 

4 <4 ^ >^-ji (J* j*^J j .<jjj^ (_/i j^-jii (^^4 c4M; 

“’. Datangilah kaum yang zhalim itu, (yaitu) kaum Fir'aun. Mengapa mereka 
tidak bertakwa V Berkata Musa: ‘Ya Rabb-ku, sesungguhnya aku takut bahwa 
mereka akan mendustakanku. Dan (karenanya) sempitlah dadaku dan tidak 
lancar lidahku, maka utuslah (Jibril) kepada Harun. Dan aku berdosa terhadap 
mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku 

Ini merupakan alasan (kendala) yang dimohonkan kepada Allah agar 
dihilangkan darinya. 

Firman Allah Ta’ala, 4 o of Uo "J* 4 “Dan aku berdosa 

terhadap mereka, maka aku takut mereka akan membunuhku. "Yaitu, terbunuh- 
nya orang Qibthi yang menyebabkan keluarnya ia dari negeri Mesir. 

^ yS' Jl» 4 “Allah berfirman: ‘Janganlah takut (mereka tidak akan dapat mem- 
bunuhmu). " Y aitu, Allah berfirman kepadanya: "Jangan takut sedikit pun 
tentang hal itu." 4 <4 ' — Jl \ — lisi » 4 "Maka pergilah kamu berdua 

dengan membawa ayat-ayat Kami; sesungguhnya Kami bersamamu mendengar- 
kan, "yaitu, sesungguhnya Aku bersama kalian dengan penjagaan-Kuj naungan- 
Ku, pertolongan dan dukungan-Ku. 4 <— -j J i;j Vj*» d’fdjt lili 4 “Maka 

datanglah kamu berdua kepada Fir'aun dan katakanlah olehmu: ‘Sesungguhnya 
kami adalah Rasul Rabb semesta alam, "seperti firman-Nya dalam ayat yang 
lain, 4 'i r* j § 4 "Sesungguhnya kami berdua adalah utusan Rabb-mu, " (QS. 

Thaahaa: 47). Yaitu, kami semua diutus kepadamu, 4 iMr - ! (Jl 1 — ^ 4 

“Lepaskanlah Bani Israil (pergi) beserta kami. "Yaitu, lepaskanlah mereka dari 
tawanan, genggaman, paksaan dan siksaanmu. Karena mereka adalah hamba- 
hamba Allah yang beriman dan tentara-tentara-Nya yang ikhlas, sedangkan 
mereka berada bersamamu dalam keadaan mengalami siksaan yang pedih. 
Ketika Musa berkata demikian kepadanya, FiFaun menolak semua tuntutan 
itu dan memandangnya dengan pandangan men ghina dan merendahkan. Maka 
dia berkata: 4 l^b ' — 4® ii-Ty pT 4 "Bukankah kami telah mengasuhmu di antara 
kami. "Yaitu, bukankah engkau telah kami asuh di lingkungan kami, di r umah 
kami dan di pembaringan kami. Kami telah memberikan kesenangan selama 
beberapa tahun, kemudian setelah itu engkau balas kebaikan itu dengan peri- 
lakumu membunuh seorang laki-laki di antara kami dan engkau berusaha 
mengingkari pemberian kami kepadamu. Untuk itu dia berkata: 

4 f- j* 4 "Engkau termasuk golongan orang-orang yang tidak membalas 
guna, " yaitu orang-orang pembangkang. 

Flal itu ditafsirkan oleh Ibnu ‘Abbas, ‘Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 

4 lij T$sL '*i J 'i 4 "Musa berkata: ‘Aku telah melakukannya, yaitu dalam 
hal itu, 4 54 ^ 4 “Sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang yang 
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khilaf.” Yaitu, sebeliun aku mendapatkan wahyu dan sebelum Allah memberi 
kan nikmat risalah dan kenabian untukku. 



Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak dan selain mereka ber 
kata: “i oSCai\ f* \ — f $ ‘Sedang aku di waktu itu termasuk orang-orang y an\ 
khilaf' yaitu, orang-orang yang jahil.” Sedangkan Ibnu Juraij berkata “Sepert: 
itulah qira-at ‘Abdullah bin Mas'ud 4^>.” 



VVl ^ ^ “Lalu aku lari meninggalkanmu ketika aku 

takut kepadamu , ” dan ayat seterusnya. Yaitu, telah berlalu kisah terdahuh 
dan telah datang urusan lain, di mana Allah telah mengutusku kepadamu. 
Jika engkau mentaati, niscaya engkau akan selamat dan jika engkau melanggar, 
niscaya engkau akan celaka. Kemudian Musa berkata: 

ojS- ol [fe- aJo iiLj “Budi yang kamu limpahkan kepadaku 



itu adalah) (disebabkan) kamu telah memperbudak Bani Israil. "Yaitu, kebaikan 
yang telah engkau berikan kepadaku dan kebaikanmu yang telah mengasuhku 
adalah balasan keburukan yang telah engkau lakukan kepada Bani Israil, di 
mana engkau jadikan mereka sebagai budak dan pembantu yang dapat engkau 
gunakan dalam pekerjaanmu dan meringankan kesulitan rakyatmu. Apakah 
kebaikanmu kepada satu orang laki-laki dapat membalas sikap burukmu kepada 
semua orang?! Artinya, apa yang telah engkau sebutkan itu tidak ada apa- 
apanya dibandingkan dengan apa yang telah engkau lakukan terhadap mereka. 




'Qp. Igl&l 






Fir'aun bertanya: "Siapa Rabb semesta alam itu f" (QS. 26:23) Musa men- 
jawab: "Rabb Pencipta langit dan bumi dan apa-apa saja yang di antara 
keduanya (itulah Rabb-mu),jika kamu sekalian ( orang-orang ) mempercayai- 
Nya. " (QS. 26:24) Berkata Fir'aun kepada orang-orang sekelilingnya: "Apakah 
kamu tidak mendengarkan?" (QS. 26:25) Musa berkata (pula): "Rabb-mu 
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dan Rabb nenek-nenek moyangmu yang dahulu. " (QS. 26:26) Fir'aun ber- 
kata: "Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepadamu sekalian benar-benar 
orang gila. " (QS. 26:27) Musa berkata: "Rabb yang menguasai timur dan 
barat dan apa yang ada di antara keduanya, (itulah Rabb-mu), jika kamu 
menggunakan akal. " (QS. 26:28) 



» i / / 



Firman-Nya, 4 ^ 4 "Siapa Rabb semesta alam itu?" Hal itu 

karena ia berkata kepada kaumnya, 4 ifj? y ^ 4 "Aku tidak tahu 

ada Ilah selainku untukmu. " (QS. Al-QasKash: 38). Saat itu mereka men gin gkari 
Rabb Mahapencipta ilt> serta berkeyakinan bahwa tidak ada Rabb lain bagi 
mereka selain Fir'aun. Maka tatkala Musa berkata kepadanya: "Sesungguhnya 
aku adalah utusan Rabbul 'Alamin." Fir'aun berkata kepadanya: "Siapakah 
yang engkau anggap Rabb semesta alam selainku ini?" 

Demikian yang ditafsirkan oleh para ulama Salaf dan imam-imam 
Khalaf, hingga as-Suddi berkata tentang ayat ini ; seperti firman Allah §|: 

4 <jA» p ^ j y^. ' — cr* J 'i 4 “Berkata Fir’aun: 

\ 'Maka siapakah Rabbmu berdua, hai Musa?’ Musa berkata: Rabb kami ialah 
(Rabb) yang telah memberikan kepadanya tiap-tiap sesuatu bentuk kejadiannya, 
kemudian memberinya petunjuk. ’” (QS. Thaahaa: 49-50). “Barangsiapa di antara 
ahli mantiq (ahli fikir) dan ahli-ahli lainnya yang menyangka bahwa pertanyaan 
ini menyangkut soal Dzat (Rabb), hal itu merupakan kekeliruan. Karena 
Fir’aun bukan orang yang mengakui adanya Rabb Mahapencipta hingga ia 
harus bertanya tentang Dzat-Nya, akan tetapi dia mengingkarinya secara me- 
nyeluruh sesuai kenyataan, sekalipun dalil-dalil dan bukti-bukti nyata telah 
diajukan kepadanya. Di saat dipertanyakan tentang siapa Rabb semesta alam 
itu, maka Musa menjawab: 4 J* _Y'j oljlllJl j Jl__s 4 “Rabb pencipta 

langit dan bumi dan apa-apa yang di 'antara 'keduanya, ’’ yaitu Mahapencipta, 
Pemilik dan Pengatur segala sesuatu, serta Ilah Yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Dialah Rabb yang menciptakan sesuatu seluruhnya, baik alam atas dan 
segala isinya yang berupa bintang-bintang yang tetap dalam edarnya dan 
gugus an-gugusan planet yang bersinar atau alam bawah dan segala isinya yang 
berupa lautan, lembah, gunung-gunung, pohon-pohon, hewan-hewan, tumbuh- 
tumbuhan, buah-buahan serta hal-hal yang berada di sekitarnya berupa udara 
dan burung-burung atau juga kondisi cuaca yang meliputinya.^ Semua itu adalah 
hamba Allah yang tundak dan patuh kepada-Nya. 4 'c^ty e>\ 4 “Jika kamu 
sekalian mempercayainya, ” yaitu, jika kalian memiliki hati yang yakin dan 
wawasan yang luas. Di saat itulah Fir’ aun berpaling ke sekelilingnya, memandang 
para tokoh dan pembesar negerinya dengan berkata kepada mereka sambil 
mengejek, mencela dan mendustakan tentang apa yang dikatakan Musa: 

4 j jLU, 4 "Apakah kamu tidak mendengarkan ? ” Y akni, apakah kalian tidak 
merasa heran dengan apa yang disangkanya bahwa ada ilah untuk kalian selain- 
ku? Maka Musa berkata kepada mereka, 4 ^ jj j 4 “Rabb-mu 

dan Rabb nenek-nenek moyangmu yang terdahulu, ” yaitu Dia-lah pencipta 
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kalian dan pencipta nenek-nenek moyang kalian yang terdahulu sebelum 
Fir’aun dan masanya. ^ jUi $ “Berkata, ” Fir’aun kepada kaumnya: 

4 o j!* 11 Jj-jf </-Ul o! ^ “ Sesungguhnya Rasulmu yang diutus kepada 

kamu sekalian benar-benar orang gila, ” yaitu dia tidak memiliki akal dalam 
pengakuannya yang menyatakan bahwa di sana ada Rabb selainku. 4 J' — * ^ 
“Berkata, ” Musa kepada mereka yang ditanamkan pemikiran syubhat oleh 
Fir’aun dirnana Musa menjawabnya, dengan kata-kata: 

4 o lis' j} * j o ytUl j (3 JUl ^ “ Rabb yang menguasai timur dan 

barat dan apa yang ada di antara keduanya jika kamu menggunakan akal. "Yaitu, 
Dia-lah Yang telah menjadikan timur sebagai timur tempat munculnya bintang- 
bintang dan menjadikan barat sebagai barat, tempat surujnyz bintang-bintang 
dalam garis edarnya bersama sistem yang diberlakukan dan ditetapkan bagi 
semua itu. Maka, jika yang dia sangka bahwa dia adalah Rabb dan Ilah kalian 
itu benar, maka dia pasti dapat membalikkan semua perkara tersebut di mana 
timur menjadi barat dan barat menjadi timur, sebagaimana Allah Ta'ala ber- 
firman: 



U! Jli yr * ’i (g-J J^ 



jy aui o\j\z ol 



io p**' A 



^ A oti J J* A' A ( _ r UtJb Jy, 2bl JU 




“ Orang yang mendebat Ibrahim tentang Rabb-nya (Allah) karena Allah telah 
memberikan kepada orang itu pemerintahan (kekuasaan). Ketika Ibrahim me- 
ngatakan: < Rabb-ku ialah yang menghidupkan dan mematikan, ’ orang itu berkata : 
' Saya dapat menghidupkan dan mematikan. ' Ibrahim berkata: ‘ Sesungguhnya 
Allah menerbitkan matahari dari timur, maka terbitkanlah dia dari barat, 
dan ayat seterusnya. (QS. Al-Baqarah: 258). Untuk itu, ketika Fir’aun merasa 
telah dikalahkan dan mulai digugurkan dalil-dalilnya, maka ia mulai meng- 
andalkan kesombongan, kekuatan dan kekuasaannya. Ia berkeyakinan bahwa 
hal itu bisa bermanfaat baginya dan dapat mengalahkan Musa Maka 
Fir’aun berkata seba gaiman a yang dikabarkan oleh Allah Ta'ala: 




k St a ^ 
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Fir'aun berkata: "Sungguh jika kamu menyembah Ilah selainku , benar- 
benar aku akan menjadikanmu salah seorang yang di penjarakan. " (QS. 
26:29) Musa berkata: "Dan apakah (kamu akan melakukan itu) kendatipun 
aku tunjukkan kepadamu sesuatu (keterangan) yang nyata?' (QS. 26:30) 
Fir’aun berkata: "Datangkanlah sesuatu (keterangan) yang nyata itu, jika 
kamu adalah termasuk orang-orang yang benar. " (QS. 26:31) Maka Musa 
melemparkan tongkatnya yang tiba-tiba tongkat itu (menjadi) ular yang 
nyata. (QS. 26:32) Dan ia menarik tangannya (dari dalam bajunya), maka 
tiba-tiba tangan itu jadi putih (bersinar) bagi orang-orang yang melihatnya. 
(QS. 26:33) Fir'aun berkata kepada pembesar-pembesar di sekelilingnya: 
"Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli sihir yang pandai, (QS. 
26:34) ia hendak mengusirmu dari negerimu sendiri dengan sihirnya; maka 
karena itu apakah yang kamu anjurkan?" (QS. 26:35) Mereka menjawab : 
"Tundalah (urusan) dia dan saudaranya dan kirimkanlah orang-orang ke 
seluruh negeri yang akan mengumpulkan (ahli sihir), (QS. 26:36) niscaya 
mereka akan mendatangkan semua ahli sihir yang pandai kepadamu. " 
(QS. 26:37) 



Ketika Hujjah telah disampaikan kepada Fir’aun secara jelas dan rasional, 
maka ia mulai melakukan pemaksaan kepada Musa dengan menggunakan 
tangan dan kekuasaannya, di mana ia mengira bahwa dibalik sikapnya itu, 
Musa tidak lagi memberikan komentar. Dia berkata: 

4 ^ liVJ oiiJi j) $ "Sungguh jika kamu menyembah Ilah 

selainku, benar-benar aku akan menjadikanmu salah seorang yang dipenjarakan. " 
Di saat itu Musa menjawab: 4 ‘J J 4 “Dan apakah tetap ber- 

laku kendatipun aku tunjukkan kepadamu sesuatu yang nyata?” Yaitu, dengan 
bukti yang^ pasti dan nyata ; 

4 Oiy o' — 'il* ®' — ^ ^l* .OijaCaJI o' aj oli Jl — 5 4 "Fir'aun berkata: 

Datangkanlah sesuatu yang nyata itu, jika kamu adalah termasuk orang-orang 
yang benar. Maka Musa melemparkan tongkatnya yang tiba-tiba menjadi ular 
yang nyata. "Yaitu, yang jelas dan benar-benar nyata lagi sangat besar yang 
memiliki tulang-tulang besar, mulut yang besar dan bentuk yang ganas: . 



4 j 4 “Dan ia menarik tangannya, " yaitu dari lengan bajunya: 

4 'c /. ^ lili ^ "Maka tiba-tiba tangan itu jadi putih bersinar bagi orang- 
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orang yang melihatnya, “ yaitu bersinar seperti sepotong bulan, lalu Fir’aun 
dengan kekejamannya bersegera mendustakan dan menentangnya. Dia berkata 
kepada para tokoh di sekelilingnya: ^ 5r' — '•& ^ “Sesungguhnya Musa 

ini benar-benar seorang ahli sihir yang pandai, ” yakni amat ahli dan pandai 
dalam ilmu sihir. 

Fir'aun mencoba memberikan pandangan kepada mereka bahwa semua 
ini muncul dari kemampuan sihir, bukan dari hasil mukjizat. Kemudian dia 
menganjurkan dan mendorong mereka untuk menentang dan mengkufuriny a, 
ia berkata: 4, a "cs j Oi S* J $ “Ia hendak mengusirmu dari 

negerimu sendiri dengan sihirnya,” dan ayat seterusnya. Yaitu, dengan semua 
itu Musa ingin mengalihkan perhatian orang-orang agar tetap bersamanya, 
hingga banyaklah pendukung, penyokong dan pengikutnya serta hendak 
berusaha menguasai negeri ini dengan merampasnya dari kalian. Maka berikan 
pendapat kalian, apa yang harus aku lakukan? 

4 (*-£ JSC 'ji \ji. i — i- ^‘laDl y» alilj W J \ji\l~4 “Mereka menjawab: 

* Tundalah (urusan) dia dan saudaranya dan kirimkanlah ke seluruh negeri orang- 
orang yang akan mengumpulkan (ahli sihir), niscaya mereka akan mendatangkan 
semua ahli sihir yang pandai kepadamu,” yaitu, tundalah dia dan saudaranya 
hingga engkau mampu mengumpulkan dari seluruh negeri yang berada di 
dalam kerajaanmu dan dari seluruh wilayah negerimu, seluruh tukang sihir 
yang pandai untuk menghadapinya dan mendatangkan sihir tandingan, lalu 
engkau mampu mengalahkannya dan mampu mendapatkan pertolongan dan 
dukungan. Maka Fir'aun memperkenankan usulan tersebut. Ini merupakan 
pengaturan Allah Ta'ala kepada mereka agar manusia berhimpun di satu 
tempat dan menampakkan ayat-ayat-Nya, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya 
kepada manusia di siang hari secara nyata. 
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Lalu dikumpulkanlah ahli-ahli sihir pada waktu yang ditetapkan di hari 
yang ma'lum, ( QS . 26:38) dan dikatakan kepada orang banyak: "Berkumpul- 
lah kamu sekalian, (QS. 26:39) semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir, jika 
mereka adalah orang-orang yang menang." (QS. 26:40) Maka tatkala ahli- 
ahli sihir datang, mereka pun bertanya kepada Fir'aun : "Apakah kami 
sungguh-sungguh mendapat upah yang besar jika kami adalah orang-orang 
yang menang ?" (QS. 26:41) Fir'aun menjawab : "Ya, kalau demikian, sesung- 
guhnya kamu sekalian benar-benar akan menjadi orang yang didekatkan 
(kepadaku). " (QS. 26:42) Berkatalah Musa kepada mereka: "Lemparkanlah 
apa yang hendak kamu lemparkan. " (QS. 26:43) Lalu mereka melemparkan 
tali-temali dan tongkat-tongkat mereka dan berkata: "Demi kekuasaan 
Fir'aun, sesungguhnya kami benar-benar akan menang. " (QS. 26:44) Ke- 
mudian Musa melemparkan tongkatnya, maka tiba-tiba ia menelan benda- 
benda palsu yang mereka ada-adakan itu. (QS. 26:45) Maka, tersungkurlah 
ahli-ahli sihir sambil bersujud (kepada Allah), (QS. 26:46) mereka berkata: 
"Kami beriman kepada Rabb semesta alam, (QS. 26:47) (yaitu) Rabb Musa 
dan Harun. " (QS. 26:48) 

Untuk itu, ketika para tukang sihir itu datang dan telah dikumpulkan 
dari berbagai wilayah negeri Mesir, di saat itu mereka adalah orang-orang yang 
paling ahli dalam ilmu sihir, paling canggih dan paling pandai dalam kemampuan 
khayalnya. Tukang sihir itu amat banyak sekali serta orang-orang berusaha 
untuk berkumpul di hari itu, seseorang berkata: 

4 o**'*" (*-» I Ol ^ “ Semoga kita mengikuti ahli-ahli sihir, jika 

mereka adalah orang-orang yang menang, ” dan mereka tidak mengatakan bahwa 
kami akan mengikuti kebenaran, baik itu berasal dari tangan tukang sihir 
ataupun berasal dari Musa, bahkan seluruh rakyat berada di pihak raja mereka. 
^ 5>fJ' «T* lili ^ "Maka, tatkala ahli-ahli sihir datang, ” yaitu ke majelis Fir’aun, 
mereka membuat pembatas, dan mengumpulkan para pembantunya, para 
pengawal, para menteri, para pembesar negeri dan para tentara kerajaannya, 
tukang-tukang sihir berdiri di hadapan Fir’aun dalam rangka mencari nilai 
kebaikan mereka darinya dan mendekatkan diri kepadanya jika mereka mpnang . 
Inilah tujuan engkau kumpulkan kami. Maka, mereka berkata: 

4 0*5*' 'cyd 'M 5 5 -1*5' (5 ^ '5^ oi' 4 "Apakah kami sungguh- 
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sungguh mendapat upah yang besar jika kami adalah orang-orang yang menang ? 
Fir'aun menjawab: 'Ya, kalau demikian, sesungguhnya kamu sekalian benar- 
benar akan menjadi orang yang didekatkan,'" aku akan memberikan sesuatu 
yang lebih istimewa daripada apa yang kalian minta, yaitu aku akan menjadi- 
kan kalian sebagai orang-orang yang dekat denganku dan singgasanaku. Lalu 
mereka kembali ke medan perdebatan. 

^ 1 ^ Jis .<_s^ (j* J i) ol Ljj ol Ll t — i 4 "Mereka ber- 

kata: 'Hai Musa, engkaukah yang akan 'memulai melemparnya atau kami yang 
akan memulai melemparkannya?' Musa menjawab: 'Silahkan, lemparkanlah 
olehmu sekalian. '" (QS. Thaahaa: 65-66). Di dalam ayat ini diringkas ceritanya, 

di mana Musa berkata: ^ Jt 

^ ilj d y y ~*y ?- ' j pdd* \ gd\ ^ "Lemparkan- 

lah apa yang hendak' kamu lemparkan. Lalu mereka melemparkan tali-temali 
dan tongkat-tongkat mereka dan mereka berkata: 'Demi kekuasaan Fir'aun, 
sesungguhnya kami benar-benar akan menang.'" Perkataan ini sama seperti 
yang dikatakan oleh orang-orang awam yang bodoh, jika mereka melakukan 
sesuatu: "Ini demi balasan fulan." Di dalam surat Thaahaa, ia berkata: 



"Maka tiba-tiba tali-tali dan tongkat-tongkat mereka, terbayang kepada Musa 
seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir mereka. Maka Musa merasa takut 
dalam hatinya. Kami berkata: Jangan kamu takut, sesungguhnya kamulah yang 
paling unggul (menang). Dan lemparkanlah apa yang ada di tangan kananmu, 
niscaya ia akan menelan apa yang mereka perbuat. Sesungguhnya apa yang mereka 
perbuat itu adalah tipu daya tukang sihir (belaka). Dan tidak akan menang tukang 
sihir itu, dari mana saja ia datang'" (QS. Thaahaa: 66-69). Sedangkan di ayat 
ini, ia berkata, 4 — i lili »1 — ^ JL y ^ — 'di ^ “ Kemudian Musa 

melempar-kan tongkatnya, maka tiba-tiba ia menelan benda-benda palsu yang 
mereka ada-adakan itu. "Yaitu, disambar dan dijangkaunya dari seluruh sudut 
lalu ditelannya, hingga tidak ditinggalkan sedikit pun. Ini merupakan kejadian 
yang sangat besar dan bukti yang amat kuat untuk sebuah alasan serta hujjah 
yang jelas. 



Hal itu dikarenakan, sesungguhnya orang-orang yang dimintakan 
pertolongan dan dituntut untuk menang, ternyata dikalahkan, tunduk dan 
beriman kepada Musa padi saat kejadian dan mereka sujud kepada Allah, Rabb 
semesta alam Yang telah mengutus Musa dan Harun dengan kebenaran dan 
mukjizat yang mengagumkan. Lalu Fir'aun menderita kekalahan yang tidak 
pernah diderita oleh (siapa pun di) dunia seperti itu. Hal tersebut merupakan 
balasan setimpal baginya orang yang dilaknat Allah, para Malaikat dan seluruh 
manusia. Maka, ia mulai mengandalkan kesombongan, pembangkangan dan 
anggapan kebathilannya dengan mencoba mengancam dan menakut-nakuti 




mereka dengan berkata, 4 A 4 "Sesungguhnya dia benar- 

benarpemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu , " dan: 

Vifl i lll (^ 5 — » » IJ!a jl ^ "Sesungguhnya (perbuatan) ini adalah suatu 

muslihat yang telah kamu rencanakan di dalam kota ini, " dan ayat seterusnya. 
(QS. Al-A'raaf: 123). 




Fir'aun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum 
aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnya dia benar-benar pemimpinmu 
yang mengajarkan sihir kepadamu , maka kamu nanti pasti benar-benar 
akan mengetahui (akibat perbuatanmu ); sesungguhnya Aku akan memotong 
tanganmu dan kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu 
semuanya . " (QS. 26:49) Mereka berkata : "Tidak ada kemudharatan (bagi 
kami); sesungguhnya kami akan kembali kepada Rabb kami, (QS. 26:50) 
sesungguhnya kami amat menginginkan bahwa Rabb kami akan meng- 
ampuni kesalahan kami, karena kami adalah orang-orang yang pertama- 
tama beriman. " (QS. 26:51) 



Engkau mencoba mengancam mereka, akan tetapi semua itu tidak 
bermanfaat bagi mereka dan engkau mencoba menakut-nakuti mereka, akan 
tetapi semua itu tidak menambah mereka kecuali keimanan dan ketunduk- 
kan. Hal itu disebabkan karena telah tersingkap dari hati mereka penutup 
kekufuran dan telah jelas bagi mereka kebenaran, di mana mereka mengetahui 
apa yang kaum mereka tidak ketahui bahwa yang ditampilkan Musa tidak 
akan dapat terjadi dari hasil manusia kecuali Allah mendukungnya dan men- 
jadikannya sebagai hujjah dan bukti yang menunjukkan kejujuran risalah 
yang dibawa dari Rabb-nya. 



Untuk itu, Fir’aun berkata kepada mereka: 4 Oil* jf J_ 'J aJ 4 

“ 'Apakah kamu sekalian beriman kepada Musa sebelum aku memberi izin kepada- 
mu? “Yaitu, selayaknya kalian meminta izin kepadaku tentang apa yang kalian 
lakukan dan janganlah kalian melangkahiku dalam masalah itu. Jika aku telah 





L* ♦ L 11^ A 11 li 1 






mengizinkan kalian, kalian baru dapat melakukannya. Dan jika aku melarang 
kalian, maka kalian harus meninggalkannya. Karena aku adalah hakim yang 
harus ditaati, 4 yrJJl Z\ £ “Sesungguhnya dia benar-benar p e- 

mimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamu, " ini merupakan kesombongan 
yang dapat diketahui kebathilannya oleh setiap orang. Karena mereka belum 
pernah berjumpa dengan Musa sebelum peristiwa tersebut, maka bagaimana 
mungkin dia menjadi pemimpin mereka yang mengajarkan teori sihir kepada 
mereka? Ini tidak akan mungkin diucapkan oleh orang yang rasional Kemudian 
Fir’aun mengancam mereka dengan hukuman potong tangan, kaki dan salib. 
Maka mereka berkata: 4 4 "Tidak ada kemudharatan bagi kami, " yaitu, 

tidak mengapa dan sama sekali hal itu tidak akan mencelakakan kami dan 
kami tidak akan peduli. 4 <j. £ j 4 "Sesungguhnya kami akan kembali 

kepada Rabb kami. "Yaitu tempat kembali kami adalah kepada Allah <i)§>. Dia 
tidak menyia-nyiakan pahala orang yang amalnya amat baik, serta tidak ada 
yang tersembunyi bagi-Nya apa yang akan engkau lakukan kepada kami dan 
Dia akan membalas kami atas semua itu dengan balasan yang amat sempurna. 
Untuk itu, mereka berkata: 4 13 d\ ( UL' \s\ 4 "Sesungguhnya kami 

amat menginginkan bahwa Rabb kami akan mengampuni kesalahan kami. " 
Yaitu, dosa-dosa yang telah kami geluti dan sihir-sihir yang engkau paksakan 
kepada kami. 4 'usdyb j/ U' o\ 4 "Karena kami adalah orang-orang yang per- 
tama-tama beriman, " yakni dengan sebab kami menganjurkan kepada kaum 
kami dari Qibthi untuk beriman. Lalu dia membunuh mereka seluruhnya. 




Dan Kami wahyukan (perintahkan) kepada Musa : "Pergilah di malam hari 
dengan membawa hamba-hamba-Ku (Bani Israil), karena sesungguhnya 
kamu sekalian akan disusul." (Q S. 26:52) Kemudian, Fir'aun mengirimkan 
orang yang mengumpulkan (tentaranya) ke kota-kota. (QS. 26:53) ( Fir'aun 
berkata): "Sesungguhnya mereka (Bani Israil) benar-benar golongan kecil, 
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(QS. 26:54) dan sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan 
amarah kita, (QS. 26:55) dan sesungguhnya kita benar-benar golongan yang 
selalu berjaga-jaga. " (QS. 26:56) Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaum- 
nya dari taman-taman dan mata air, (QS. 26:57) dan (dari) perbendaharaan 
dan kedudukan yang mulia, (QS. 26:58) demikianlah halnya dan Kami 
anugerahkan semuanya (itu) kepada Bani Israil. (QS. 26:59) 

Ketika masa tinggalnya Musa JS-gp. di kota Mesir cukup lama dan ber- 
usaha menyampaikan hujjah-hujjah Allah dan bukti-buktinya kepada Fir'aun 
dan para pendukungnya, di sisi lain mereka begitu sombong dan membangkang, 
maka tidak ada lagi yang tersisa untuk mereka kecuali siksaan dan kehinaan. 
Maka Allah memerintahkan Musa untuk membawa keluar Bani Israil 
di waktu malam dari kota Mesir serta menyelamatkan mereka sesuai perintah. 
Lalu Musa melakukan perintah dari Rabbnya tersebut. Wallaahu alam. 

Ketika pagi hari, di tempat perkumpulan mereka tidak lagi terdengar 
seruan atau jawaban. Saat itulah Fir'aun sangat murka -sesuai kehendak Allah- 
untuk menghancurkannya. Lalu ia mengutus para hasyir, yaitu orang-orang 
yang mengumpulkan dan menghimpun tentara seperti para komandan, para 
pengawal dan para peniup (terompet) mereka di negerinya dengan cepat. 

4 9>}'p* o\ ^ "Sesungguhnya mereka , " yaitu Bani Israil, 4 f 

"Benar-benar golongan kecil, " yaitu kelompok kecil, $, o jksUS L_ li Y "Dan 

sesungguhnya mereka membuat hal-hal yang menimbulkan amarah kita. "Yaitu 
setiap waktu, sampai berita kepada kami dari mereka hal-hal yang membuat 
kami murka, 4 ^b £ "Dan sesungguhnya kita benar-benar golongan 

yang selalu berjaga-jaga, " yaitu setiap waktu kami mewaspadai tipu daya mereka. 

Sebagian ulama Salaf membaca 4 ^ yaitu, bersiap 

siaga menyandang persenjataan. Aku ingin menumpas mereka seluruhnya 
serta menikmati kesenangan mereka. Maka, apa yang dia inginkan 
kepada Bani Israil itu ternyata menimpa dirinya sendiri dan bala tentaranya. 



Allah Ta’ala berfirman, 4. f-A f' — J j A J/j J' p -»' — ¥ 

"Maka Kami keluarkan Fir'aun dan kaumnya dari taman-taman dan mata air, 
dan (dari) perbendaharaan dan kedudukan yang mulia, " lalu mereka keluar dari 
kenikmatan ini menuju kesengsaraan serta meninggalkan istana-istana yang 
megah, kebun-kebun, sungai-sungai, harta benda, rizki-rizki, kerajaan dan 
kehormatan yang melimpah di dunia, i JA'M Y* ^ Jjb } "Demikianlah 

halnya dan Kami anugerahkan semuanya (itu/ kepada Bani Israil. " Sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman: 

Vin 4 '-L? ^ A A'* l yJ yA tSjjfj ^ "Dan Kami 

pusakakan kepada kaum yang telah ditindas itu, negeri-negeri bahagian timur 
bumi dan bahagian baratnya yang telah Kami beri berkah padanya, " dan ayat 
seterusnya. (QS. Al-A’raaf: 137). 
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$ ^t^ajMKi} $ &*S8fsr 

Afafctf Fir’aun dan bala tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matahari 
terbit. (QS. 26:60) Mz&tf setelah kedua golongan itu saling melihat, berkata- 
lah pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul." 
(QS. 26:61) Musa menjawab: " Sekali-kali tidak akan tersusul; sesungguhnya 
Rabb-ku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku. " (QS. 
26:62) Lalu Kami wahyukan kepada Musa: "Pukullah lautan itu dengan 
tongkatmu!" Maka terbelahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah 
seperti gunung yang besar. (QS. 26:63) Dan di sanalah Kami dekatkan 
golongan yang lain. (QS. 26:64) Dan Kami selamatkan Musa dan orang- 
orang yang besertanya semuanya. (QS. 26:65) Dan Kami tenggelamkan 
golongan yang lain itu. (QS. 26:66) Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar merupakan suatu tanda yang besar (mukjizat) dan tetapi ke- 
banyakan mereka tidaklah beriman. (QS. 26:67) Dan sesungguhnya Rabb- 
mu benar-benar Dia-lab Yang Mahaperkasa lagi Mahaenyayang. (QS. 26:68) 

Tidak hanya satu ahli tafsir yang berkata bahwa Fir’aun keluar dengan 
rombongan dan pasukan yang besar, 4. p-* 4 "Maka Fir’aun dan bala 

tentaranya dapat menyusuli mereka di waktu matahari terbit, " yakni pasukan 
Fir’aun mampu menyusul mereka (Bani Israil) ketika matahari terbit. 

4 o' — ZS*1\ \f.TJ ' — ll* 4 "Setelah kedua golongan itu saling melihat, " yakni dua 
golongan itu satu sama lain dapat saling melihat, di saat itu: 

4 OjS' jtuJ L ? l J* y Jli 4 "Berkatalah pengikut-pengikut Musa: Sesungguh- 

nya kita benar-benar akan tersusul. ’ " Hal itu dikarenakan ketika mereka tiba 
di pinggir laut Qulzum, di hadapan mereka hanya terdapat lautan, sedangkan 
di belakang mereka Fir’aun dan pasukannya mulai tampak menyusul. 
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Untuk itu, mereka berkata: t ^—‘■a <^1 ^ J' — * A" j-^ ^ 

"‘Sesungguhnya kita benar-benar akan tersusul.’ Musa menjawab: ‘Sekali-kali 
tidak akan tersusul; sesungguhnya Rabbku besertaku, kelak Dia akan memberi 
petunjuk kepadaku.’" Yakni, ia tidak akan mampu menyusul kalian sedikit 
pun seperti yang kalian takutkan. Karena Allah-lah yang telah memerintah- 
kanku untuk menempuh perjalanan bersama kalian. Sedangkan Allah tidak 

mengingkari janji. Lalu Fir’aun dan pasukannya mulai mendekat dan tidak 
ada lagi jarak yang tersisa kecuali sedikit saja. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Salam, bahwa tatkala 
Musa telah tiba di tepi laut, ia berkata: "Hai Rabb Yang telah ada sebelum 
segala sesuatu, Pencipta segala sesuatu dan Rabb yang selalu ada setelah lenyap- 
nya segala sesuatu, jadikanlah untuk kami jalan keluar." Maka Allah mewahyu- 
kan, ^ 'JZ\\ — UL y o' $ “Pukullah lautan itu dengan tongkatmu. ” Lalu, ia 
memukulkan tongkatnya. Di dalamnya terdapat kekuasaan Allah yang diberi- 
kan kepadanya hingga lautan itu terbelah. 

Allah Ta’ala berfirman, 4 djai[ — S' S j, o' — SCi ^ "Maka ter- 

belahlah lautan itu dan tiap-tiap belahan adalah* ath-Thaud al- ’Adziim. "Yaitu, 
seperti gunung yang besar. 

‘Atha’ al-Khurasani berkata: "Yaitu celah di antara dua gunung." Ibnu 
‘Abbas berkata: "Lautan itu terbelah menjadi 12 jalan, di mana untuk setiap 
jalur terdapat satu jalan." Sedangkan as-Suddi menambahkan: “Di dalamnya 
terdapat celah-celah yang satu bagian dengan bagian lainnya dapat s alin g me- 
mandang. Air itu berdiri tegak di atas batu-batuan seperti tembok dan Allah 
mengutus angin ke dasar lautan, lalu menerpa air lautan tersebut hingga men- 
jadi kering seperti permukaan tanah.” 

Allah Ta’ala berfirman: 

x ^ P ZiSZZi CZ JZ \ I j, li _jb ^ ^ "Maka buatlah untuk mereka 

jalan yang kering di di laut itu, kamu tak usah khawatir akan tersusul dan tidak 
usah takut (akan tenggelam). " (QS. Thaahaa: 77). Di dalam kisah ini, Dia ber- 
firman, 4 ji (*j ^ "Dan di sanalah Kami dekatkan golongan yang lain, " 

yakni di sana, yaitu Kami dekatkan Fir’aun dan pasukannya menuju lautan 
dan Kami hampirkan mereka kepadanya. 

^ 0 0 0 ^ ^ A / / A J // 

4. p .'aZZr\ Li J* j LS -Z y \ZZ\j “Dan Kami selamatkan Musa dan 
orang-orang yang besertanya semuanya. Dan kami tenggelamkan golongan yang 
lain itu, "yakni Kami selamatkan Musa dan Bani Israil serta orang-orang yang 
mengikuti agamanya, hingga tidak ada seorang pun yang binasa. Serta Kami 
tenggelamkan Fir’aun dan pasukannya, hingga tidak ada seorang laki-laki pun 
di antara mereka yang tersisa. Kemudian Allah Ta’ala berfirman: 

4, ^ d\$ Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar merupakan 

suatu tanda yang besar (mukjizat). ” Yakni, di dalam kisah ini dan berbagai ke- 
ajaiban, pertolongan dan dukungan kepada hamba-hamba Allah yang beriman 
itu terdapat dalil, hujjah yang pasti dan hikmah yang sempurna. 
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4. lifj ojj 'c&t’y OiS'L-ij ^ "Dan tetapi kebanyakan mereka 

tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dialah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahapenyayang, " telah berlalu tafsirnya. 



^ t' % 

Ji 3 £2$ c6 

y ^ Oir-», j' j' 1^1 iy«Ji 3 ) 

x x 4 ^x /i < 4 ^ s A''*' * s y S'fsi y v/ 

jj l* f^p ck 

C x v 1t 1 ->^ir > '^-t ♦l' >A- >T>,^"- 't £7^ 

<-l> d jvfi^ Qp Cjy^\ ^=^JQ\c.j jjz i 

£vvj 

- -• 

Dan bacakanlah kepada mereka kisah Ibrahim. (QS. 26:69) Ketika ia ber- 
kata kepada bapaknya dan kaumnya: "Apakah yang kamu sembah f" (QS. 
26:70) Mereka menjawab : "Kami menyembah berhala-berhala dan kami 
senantiasa tekun menyembahnya." (QS. 26:71) Ibrahim berkata: "Apakah 
berhala-berhala itu mendengar (do' a)mu sewaktu kamu berdo'a ( kepadanya )? 
(QS. 26:72) Atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu atau 
memberi mudbarat?" (QS. 26:73) Mereka menjawab: "(Bukan karena itu) 
sebenarnya kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian. " (QS. 
26:74) Ibrahim berkata: "Maka apakah kamu telah memperhatikan apa 
yang selalu kamu sembah , (QS. 26:75) kamu dan nenek moyangmu yang 
dahulu ? (QS. 26:76) Karena sesungguhnya apa yang kamu sembah itu adalah 
musuhku , kecuali Rabb semesta alam , (QS. 26:77) 

Ayat ini merupakan kabar dari Allah Ta'ala tentang hamba, Rasul 
dan kekasih-Nya, yaitu Ibrahim imamnya orang-orang yang hanif. Allah 

Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya, yaitu Muhammad >H untuk membacakan 
hal itu kepada umatnya agar mereka mentauladani beliau dalam keikhlasan, 
tawakkal, dan pengabdiannya kepada Allah yang Mahaesa, Yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya dan sikap membebaskan diri dari perilaku syirik dan para 
penganutnya. Sesungguhnya Allah Ta'ala telah memberikan Ibrahim petunjuk- 
Nya sejak dahulu, yaitu sejak masa kecilnya hingga masa dewasanya. Karena, 
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sejak masa pertumbuhan dan masa mudanya, dia sudah mengingkari kaumnya 
untuk menyembah berhala-berhala serta menyekutukan Allah iS. 

4. Jii il £ “Ketika ia berkata kepada bapaknya dan kaum- 

nya: ! Apakah yang kamu sembah?”’ Yakni, apakah patung-patung yang kalian 
kelilingi ini? 4 'u^ ' — '* & — JUf ’■&!> I ^ "Mereka menjawab: Kami 

menyembah berhala-berhala dan kami senantiasa tekun menyembahnya,’" yaitu, 
diam bersemedi dalam menyembah dan memohon kepadanya. 

^ \j\f TjUarj I jf f\ .Oj&AS SJ JS J' 5 ^ 

"Ibrahim berkata: \ Apakah berhala-berhala itu mendengar (do ’a)mu sewaktu 
kamu berdo 'a (kepadanya), atau (dapatkah) mereka memberi manfaat kepadamu 
atau memberi mudharat?’ Mereka menjawab: '(Bukan karena itu) sebenarnya 
kami mendapati nenek moyang kami berbuat demikian,’" mereka mengakui 
bahwa berhala-berhala mereka tidak dapat melakukan itu semua. Mereka 
melakukannya hanya karena mereka melihat nenek moyang mereka melaku- 
kan hal yang sama. Dan mereka hanyalah mengikuti jejak-jejak nenek moyang 
mereka. Di saat itulah Ibrahim berkata kepada mereka: 

4 v’. jY! ^ j -U- ^ j ' — ,\ f j C 4 "Ibrahim 

berkata: Maka apakah kamu telah memperhatikan apa yang selalu kamu sembah, 
kamu dan nenek moyang kamu yang dahulu? Karena sesungguhnya, apa yang 
kamu sembah itu adalah musuhku, kecuali Rabb semesta alam. " jika berhala- 
berhala tersebut memiliki sesuatu yang dapat berpengaruh, maka ia pasti 
akan memberikan keburukan bagiku. Karena aku adalah musuhnya yang 
tidak mempedulikan dan tidak memikirkannya. 

Dan firman Allah Ta’ala^ 

4 a» (^iJ' Yl .OjXm L.J f T ji V Sf j>\ J' — * ijj ^ 

“ Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya; \ Sesung- 
guhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu sembah, tetapi 
(aku beribadah kepada) Rabb Yang menjadikanku; karena sesungguhnya Dia 
akan memberi hidayah kepadaku.’ Dan Ibrahim menjadikan kalimat tauhid. " 
(QS. Az-Zukhruf: 26-28). Yaitu, kalimat laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi kecuali Allah). 
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(Yaitu Rabb) Yang telah menciptakanku, maka Dia-lah yang menunjuki 
aku, (QS. 26:78) dan Rabbku, Yang Dia memberi makan dan minum ke- 
padaku, (QS. 26:79) dan apabila aku sakit, Dia-lah Yang menyembuhkanku, 
(QS. 26:80) dan Yang akan mematikanku, kemudian akan menghidupkanku 
(kembali), (QS. 26:81) dan Yang amat kuinginkan akan mengampuni ke- 
salahanku pada hari Kiamat". (QS. 26:82) 

Y akni, aku tidak beribadah kecuali kepada Rabb yang dapat melakukan 
semua ini 4 £ "Yaitu Rabb Yang telah menciptakanku, maka 

Dialah yang menunjuki aku, " yakni Mahapencipta yang telah menetapkan 
takdir dan menunjuki seluruh makhluk kepada-Nya. Semua itu berjalan sesuai 
dengan apa yang ditakdirkan-Nya. Dia-lah Yang memberi hidayah kepada 
siapa saja yang dikehendaki-Nya serta menyesatkan siapa saja yang dikehendaki- 
Nya. 4 op-i j j $ " Dan Rabbku, Yang Dia memberi makan dan 

minum'kepadaku, "Dia adalah Pencipta dan Pemberiku rizki aku dengan apa 
yang telah di atur dan dimudahkannya dengan sebab-sebab langit (takdir) dan 
sebab-sebab bumi (sunnatullah). Dia yang telah membelah awan, diturunkan- 
Nya air, dihidup kan-Nya tanah dengan air tersebut dan dikeluarkan-Nya 
seluruh buah-buahan sebagai rizki bagi hamba-hamba-Nya. Dia turunkan air 
tawar yang sejuk, yang diminum oleh binatang-binatang ternak dan banyak 
manusia. 

Firman-Nya 4 us&i eY - 3 pfyj 4 "Dan apabila aku sakit, Dialah Yang 

menyembuhkanku, " disandarkan penyakit kepada dirinya, sekalipun hal itu 
merupakan qadar, qadha dan ciptaan Allah. Akan tetapi, ia sandarkan hal itu 
kepada dirinya sebagai sikap beradab. Makna hal itu berarti, jika aku menderita 
sakit, maka tidak ada seorang pun yang kuasa menyembuhkanku selain-Nya 
sesuai takdir-Nya yang dikarenakan oleh sebab yang menyampaikannya. 
4 u p ^ PP g; AJI j 4 ‘Dan Yang akan mematikanku, kemudian akan meng- 

hidupkanku l kembali ), yakni Dia-lah Yang menghidupkan dan mematikan, di 
mana tidak ada seorang pun yang kuasa terhadap semua itu. Karena Dia-lah 
Yang memulai penciptaan dan mengulanginya. 

4 p P J 'j?» of j 4 "Dan Yang amat kuinginkan akan meng- 

ampuni kesalahanku pada hari Kiamat, " yaitu tidak ada yang kuasa mengampuni 
berbagai dosa di dunia dan di akhirat kecuali Dia. Dan tidak ada yang meng- 
ampuni dosa-dosa kecuali Allah Yang melakukan segala apa yang dikehendaki- 
Nya. 



» * ^ ^ ^ sn * •* * 
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(Ibrahim berdo'a): "Ya Rabbku, berikanlah kepadaku hikmah dan masuk- 
kanlah aku ke dalam golongan orang-orang yang shalih, (QS. 26:83) dan 
jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) ke- 
mudian, (QS. 26:84) dan jadikanlah aku termasuk orang-orang yang mem- 
pusakai Surga yang penuh kenikmatan, (QS. 26:85) dan ampunilah bapakku, 
karena sesungguhnya ia adalah termasuk golongan orang-orang yang sesat, 
(QS. 26:86) dan janganlah Engkau hinakan aku pada hari mereka dibangkit- 
kan, (QS. 26:87) (yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna, 
(QS. 26:88) kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang 
bersih, (QS. 26:89) 

Ini merupakan permintaan Ibrahim agar Rabb-nya memberikan 
hikmah. Ibnu “Abbas berkata: "(Hikmah) yaitu ilmu." As-Suddi berkata: 
"(Hikmah) yaitu kenabian." 

Firman-Nya 4 ls — ^ "Dan masukkanlah aku ke dalam 

golongan orang-orang yang shalih, "yaitu jadikanlah aku bersama golongan 
orang-orang yang shalih di dunia dan di akhirat, sebagaimana Nabi H bersabda 
di saat sakaratul maut: 

( J J#' ) 

"Ya Allah jadikanlah aku beserta-Mu teman (Rabb) Yang Mahatinggi." Beliau 
mengucapkannya sebanyak tiga kali. (Muttafaq ’alaih) 

£ 0 V * ^ 

Firman-Nya 4 <^» <3 V’ 4 "Dan jadikanlah aku buah 

tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian, " yakni jadikanlah 
untukku sebutan yang indah setelahku sebagai kenangan bagiku dan tauladan 
dariku dalam kebaikan. 

Mujahid dan Qatadah berkata: 4 ji. j>-s ' J> o' — 1J ^ j 4 "Dan 

jadikanlah aku buah tutur yang baik bagi orang-orang (yang datang) kemudian, " 
yaitu pujian yang baik. 

Mujahid berkata, seperti firman-Nya 4 »'5'» j 4 "Dan Kami 

berikan kepadanya kebaikan di dunia. " (QS. An-Nahl: 122). Al-Laits bin Abi 
Sulaim berkata: "Lisaanu shidqin yaitu millah yang dicintai dan diikuti, de- 
mikian komentar ’Ikrimah." 

Firman Allah Ta’ala 4 p jj jt J 4 "Dan jadikanlah aku 

termasuk orang-orang yang mempusakai Surga dan kenikmatan, " yakni berilah 
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nikmat kepadaku di dunia dengan kekalnya sebutan indah diriku sepeninggalku. 
Dan di akhirat, Engkau jadikan aku termasuk pewaris Jannah yang penuh 
kenikmatan. 

Firman-Nya 4 £ “Dan ampunilah bapakku , ” seperti firman 

Allah T a’ ala 4 ' — ‘-t j 4 "Ya Rabb kami, beri ampunlah aku dan 

kedua ibu bapakku. " (QS. Ibrahim- 41). Ini adalah hal yang telah diralat oleh 
Ibrahim sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

o| il* au jii U' Ujlpj oJlc^> ^ ^1 j' «*A*I olS”Uj ^ 

" Dan permintaan ampun dari Ibrahim (kepada Allah) untuk bapaknya, tidak 
lain hanyalah karena suatu janji yang telah di ikrarkan kepada bapaknya itu. 
Maka, tatkala jelas bagi Ibrahim bahwa bapaknya itu adalah musuh Allah, maka 
Ibrahim berlepas daripadanya. Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang yang sangat 
lembut hatinya lagi penyantun. " (QS. At-Taubah: 114) Sesungguhnya Allah 
telah menghalangi sampainya permohonan ampuna Ibrahim untuk ayah- 
nya. Allah Ta'ala berfirman: 

0 J ^ jk j) UI , r! * j I Sj Ajc» a ^.1 p-Sh oJl S" Ji k 

oSf <J jS aJjU I ajlahi Uu*j lijj ^ ^5"" ajjI 

4 f ts"' Cr? ^ u? vilUl 'U j ih 0 

* ' 

"Sesungguhnya telah ada suri tauladan yang baik bagimu pada Ibrahim dan 
orang-orang yang bersamanya ; ketika mereka berkata kepada kaum mereka: 
' Sesungguhnya kami berlepas diri darimu dan dari apa yang kamu sembah selain 
Allah, kami ingkari (kekafiranjmu dan telah nyata antara kami dan kamu per- 
musuhan dan kebencian untuk selama-lamanya sampai kamu beriman kepada 
Allah saja. ’ Kecuali perkataan Ibrahim kepada bapaknya: ' Sesungguhnya aku 
akan memohonkan ampunan bagimu dan aku tiada dapat menolak sesuatu pun 
darimu (siksaan) Allah. " (QS. Al-Mumtahanah: 4). 

Firman-Nya 4 ^ — >y>J 4 "Dan janganlah Engkau hinakan 

aku pada hari mereka dibangkitkan, " yakni peliharalah aku dari kehinaan di 
hari Kiamat dan di hari seluruh makhluk dibangkitkan dari awal hingga akhir. 

Al-Bukhari berkata pada ayat ini: “Ibrahim bin Thuhman berkata dari 
Abu Hurairah 4&, bahwa Rasulullah 0 bersabda: 

^ /O ✓ / O / O ^ -J £ & 

(( - 5 S^'j fjt °! » 

‘Pada hari Kiamat Ibrahim melihat ayahnya dalam keadaan tertutup debu dan 
debu." 

Di dalam riwayat lain dari Abu Hurairah dari Nabi H, beliau ber- 



sabda: 
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"Pada hari Kiamat, Ibrahim berjumpa ayahnya dan berkata: ‘Ya Rabbku! 
Sesungguhnya Engkau telah berjanji kepadaku untuk tidak menghinakanku 
pada hari berbangkit.’ Maka, Allah Ta'ala berfirman: "Sesungguhnya Aku 
mengharamkan Jannah bagi orang-orang kafir." 

Firman-Nya, 4 <j 3 (y ^ "(Yaitu) di hari harta dan anak-anak 

laki-laki tidak berguna, " yakni harta seseorang tidak dapat menjaga dirinya 
dari adzab Allah, sekalipun dia menebusnya dengan emas sepenuh bumi. 
^ o y> 'i j ^ "Tidak pula anak-anak, "yakni sekalipun ia menebusnya dengan 
seluruh penghuni bumi. Saat itu, tidak ada yang bermanfaat kecuali beriman 
kepada Allah, memurnikan ketundukan kepada-Nya dan membebaskan diri 
dari perilaku syirik dan para penganutnya. Untuk itu Dia berfirman: 

4 yY. s-ri* <&' [y Yl $ "Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan 
hati yang bersih, " yaitu selamat dari kotoran dan syirik. 

Ibnu Sirin berkata : " Qalbun salim yaitu ia mengetahui bahwa Allah |j§ 
adalah haq dan sestmgguhnya hari Kiamat tidak ragu lagi pasti akan tiba, serta 
Allah akan membangkitkan para penghuni kubur." 

Z' > ^ / 't ^ X >>»x »> V X X< 

t)* ^ bj* bt ^ £? 

0 ($ 0 

^ i' $ 

0 'op3* 
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Dan (di hari itu) didekatkanlah Surga kepada orang-orang yang bertakwa, 
(QS. 26:90) dan diperlihatkan dengan jelas Neraka Jahim kepada orang- 
orang yang sesat, (QS. 26:91) dan dikatakan kepada mereka: "Di manakah 
berhala-berhala yang dahulu kamu selalu menyembah(nya), (QS. 26:92) 
selain dari Allah? Dapatkah mereka menolong kamu atau menolong diri 
mereka sendiri?" (QS. 26:93) Maka mereka (sembahan-sembahan itu) di- 
jungkirkan ke dalam Neraka bersama orang-orang yang sesat, (QS. 26:94) 
dan bala tentara iblis semuanya. (QS. 26:95) Mereka berkata sedang mereka 
bertengkar di dalam Neraka: (QS. 26:96) "Demi Allah, sungguh kita dahulu 
(di dunia) dalam kesesatan yang nyata, (QS. 26:97) karena kita menyama- 
kanmu dengan Rabb semesta alam. " (QS. 26:98) Dan tiadalah yang me- 
nyesatkan kami kecuali orang-orang yang berdosa. (QS. 26:99) Maka kami 
tidak mempunyai pemberi syafa'at seorang pun, (QS. 26:100) dan tidak pula 
mempunyai teman yang akrab. (QS. 26:101) Maka sekiranya kita dapat 
kembali sekali lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orang yang 
beriman. " (QS. 26:102) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. (QS. 26:103) Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dia-lah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (QS. 26:104) 

4 iSjl oijfj "Dan (di hari itu) didekatkanlah Surga, "yaitu didekatkan 
sedekat-dekatnya penghuninya, penuh dengan kemegahan dan hiasan bagi 
yang memandangnya, yakni mereka orang-orang bertakwa yang amat me- 
nyukainya dan beramal di dunia untuk mencapainya. 

4 2* j' j £ “Dan perlihatkan dengan jelas Neraka Jahim 

kepada orang-orang yang sesat, ” Neraka ja h i m itu disingkapkan dan ditampak- 
kan baginya, lalu bergemuruhlah suara mendidihnya yang sampai ke dalam 
hati. Dan dikatakan kepada penghuninya dengan penuh celaan dan hinaan. 

4 J J» iiil oja ^ ,<j j’aZc JUlS'U- ^ "Di manakah berhala- 

berhala yang dahulu kamu selalu menyembah(nya) selain Allah? Dapatkah mereka 
menolongmu atau menolong diri mereka sendiri?" Yakni ilah-ilah yang telah 
kalian sembah selain Allah yang berupa berhala dan tandingan-tandingan lain 
pada hari ini tidak dapat berbuat apa-apa serta tidak mampu membela kalian. 
Karena, kalian dan dia pada hari itu menjadi bahan bakar Jahannam yang akan 
kalian masuki. 

^ > 0 ✓ J X 

Firman-Nya, 4 <-> j 4 "Maka mereka (sembahan-sembahan 

itu) dijungkirkan ke dalam Neraka bersama orang-orang yang sesat. " 

Mujahid berkata: "Mereka dijungkirkan ke dalamnya." Ulama lain 
berkata: "Mereka dijerumuskan ke dalamnya." Makna yang dimaksud, bahwa 
Dia akan mempertemukan sebagian orang kafir dengan orang kafir lainnya 
serta para pemimpin yang menyeru mereka kepada kesyirikan. 
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4 o yAS ' (J S | i 4 "Dan bala tentara iblis semuanya , " yaitu mereka 

seluruhnya dijerummkan ke dalamnya. 

^ j—j ^1 .oir* — aJ jl auIj .o j ^4^? jv*j I _pl* ^ Mereka 

berkata sedang mereka Uertehgkar di dalam fJeraka: Demi Allah, sungguh kita 
dahulu (di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita menyamakanmu 
dengan Rabb semesta alam, ’ " yakni orang-orang lemah berkata kepada para 
pembesar mereka: “Sesungguhnya dahulu kami adalah pengikut kalian. Maka, 
apakah kalian tidak dapat membela kami dari siksa Neraka.” Mereka mengata- 
kan dengan penuh penyesalan terhadap diri-diri mereka sendiri: 

4 <~r>j <SkfA M -u^ ^ ds j| <3)1; 4 "Demi Allah, sungguh kita dahulu 

(di dunia) dalam kesesatan yang nyata, karena kita menyamakanmu dengan 
Rabb semesta alam, " yaitu kami menjadi orang yang taat pada perintah kalian 
sebagaimana mentaati perintah Rabb semesta alam, serta kami abdi kalian 
bersama Allah, Rabb semesta alam. 

4 o j* Jl VI Uiv»! \ — i j f “Dan tiadalah yang menyesatkan kami kecuali 
orang-orang yang berdosa,” yaitu tidak ada yang mengajak kami kepada hal 
itu kecuali orang-orang yang durjana. 4 ok*) — ^ Cji ' — 4 "Maka kami tidak 
mempunyai pemberi syafa 'at seorang pun. " Sebagian mereka berkata, yaitu 
Malaikat, sebagaimana mereka berkata: 

4 & <£i Jl 'Jy fdki /J f\ 'd l j L&S» fldi d Jgl j» "Maka adakah bagi kami 

pemberi syafa 'at yang akan memberi syafa 'at bagi kami, atau dapatkah kami di 
kembalikan (ke dunia) sehingga kami dapat beramal yang lain dari yang pernah 
kami amalkan f" (QS. Al-A'raaf: 53). 

Demikian pula mereka berkata: 4 y.fJi j & dld 4 "Maka 
kami tidak mempunyai pemberi syafa' at seorang pun, dan tidak pula mempunyai 
teman yang akrab, " yaitu kawan yang dekat. Qatadah berkata: "Mereka me- 
ngetahui, demi Allah, bahwa seorang teman akan bermanfaat jika ia seorang 
yang shalih. Sesungguhnya orang yang akrab jika ia shalih, maka ia akan mem- 
berikan syafa'at." 

4 f; o d jf ‘Jl 4 "Maka sekiranya kita dapat kembali sekali 

lagi (ke dunia), niscaya kami menjadi orang-orangyang beriman. "Hal itu karena 
mereka berharap dikembalikan ke dunia agar mereka mengerjakan ketaatan 
kepada Rabb mereka seperti yang mereka perkirakan. Sedangkan Allah Ta’ala 
Mahamengetahui bahwa seandainya mereka dikembalikan ke dunia, niscaya 
mereka akan kembali melaksanakan apa yang dilarang dan mereka adalah 
orang-orangpendusta. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 

4 oy°y odUj ifi iife ^ o! 4 "Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman, " yakni dalam perdebatan Ibrahim terhadap kaumnya dan disampai- 
kannya hujjah kepada mereka tentang tauhid merupakan ayat yang menunjuk- 
kan secara jelas dan pasti bahwa tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain 
Allah. ^ jl j .jyy olS'C.j ^ "Tetapi kebanyakan mereka 
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tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dia-lah YangMahaperkasa 
lagi Maha-penyayang. " 



\aj |£TpJ) 4ii\ \ybta ft*v| <j\pl Jyi; cii '^p| 

Kaum Nuh telah mendustakan para Rasul. (QS. 26:105) Ketika saudara 
mereka (Nuh) berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa ? 
(QS. 26:106) Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu , (QS. 26:107) maka bertakwalah kepada Allah dan taat- 
lah kepadaku. (QS. 26:108) Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu 
atas ajakan-ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. 
(QS. 26:109) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. " (QS. 
26:110) 

Ini merupakan berita dari Allah £$> tentang hamba dan Rasul-Nya 
yaitu Nabi Nuh yang merupakan Rasul pertama yang diutus oleh Allah 
kepada penghuni bumi setelah terjadinya penyembahan berhala dan tandingan- 
tandingan. Lalu, Allah mengutusnya guna melarang hal tersebut dan meng- 
ancam mereka dari bahaya siksaan-Nya. Allah Ta'ala berfirman: 

4 o ‘p* JA ^ J 15 M p j (y ^ "Kaum Nuh telah mendusta- 

kan para Rasul. Ketika saudara mereka (Nuh) berkata kepada mereka: ‘Mengapa 
kamu tidak bertakwa?’" Yakni, apakah kalian tidak takut kepada Allah karena 
penyembahan kalian kepada selain-Nya? 4 <W Jj-' j y? — ’i ^ “ Sesungguhnya 

aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) kepadamu, ” yakni, aku 
adalah utusan yang jujur dari Allah kepada kalian yang menjadi penjaga ter- 
hadap risalah yang diutuskan kepadaku untuk aku sampaikan risalah-risalah 
Rabb-ku itu, tidak aku lebihkan dan tidak aku kurangi. 

4 .J*\ aIJlp i j o jLi’l j <&' ' yfli ^ “ Maka bertakwalah kepada Allah dan 

taatlah kepadaku. Dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan- 
ajakan itu, ” yakni aku tidak meminta upah kepada kalian atas nasehatku kepada 
kalian, bahkan aku menyimpan pahala itu di sisi Allah di>, 4 f 

“ Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku. "Telah jelas bagi kalian 
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dan telah nyata kejujuran, nasehat dan amanahku terhadap risalah yang diutus- 
kan dan diamanahkan kepadaku. 
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Mereka berkata: "Apakah kami akan beriman kepadamu , padahal yang 
mengikutimu ialah orang-orang yang hina?" (QS. 26:1 1 1) A/h/> menjawab: 
"Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka kerjakan? (QS. 26:1 12) 
Perhitungan (amal perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Rabb- 
ku, kalau kamu menyadari. (QS. 26:113) Dan aku sekali-kali tidak akan 
mengusir orang-orang yang beriman. (QS. 26:114) Aku (ini) tidak lain me- 
lainkan pemberi peringatan yang menjelaskan". (QS. 26:115) 

Mereka berkata: "Kami tidak akan beriman dan tidak akan mengikuti- 
mu. Kami tidak akan mencontoh hal itu dengan orang-orang rendah yang 
mengikuti dan mem-benarkanmu." Karena, mereka adalah orang-orang yang 
rendah di antara kami. Untuk itu: 

4 j JAJ ' U j Jii .o jJi ji I ih I jJii 4 "Mereka berkata: \ 'Apakah 

kami akan beriman kepadamu, padahal yang mengikutimu ialah orang-orang 
yang hina ?’ Nuh menjawab: Bagaimana aku mengetahui apa yang telah mereka 
kerjakan?’ Yaitu, apa yang mengharuskanku mengikuti mereka? Sekalipun 
mereka berada dalam prinsip yang mereka pegang, tidak ada yang mengharus- 
kanku untuk meneliti, membahas dan memeriksanya. Kewajibanku hanyalah 
mener im a pembenaran mereka tentang aku. Sedangkan rahasia-rahasia mereka, 
aku serahkan kepada Allah iSt> . 

4 j jht- < — $ hij . j °J JLp VI ol 4 “Perhitungan (amal 

perbuatan) mereka tidak lain hanyalah kepada Rabb-ku, kalau kamu menyadari 
Dan aku sekali-kali tidak akan mengusir orang-orang yang beriman. "Seakan- 
akan mereka meminta kepadanya untuk menjauhkan mereka dari dirinya 
dan agar mereka mau mengikutinya. Akan tetapi, dia menolak yang demikian 
itu. Dia berfirman 4 Ose Sfl ' — $ oj jjlL. bl t.j 4 "Dan aku sekali-kali 

tidak akan mengusir orang-orang yang beriman. Aku (ini) tidak lain melainkan 
pemberi peringatan yang menjelaskan, " yakni aku hanya diutus sebagai pemberi 
ancaman. Barangsiapa yang mentaati, mengikuti dan membenaikanku, niscaya 
dia akan ada bersamaku. Dan aku sama dengannya, baik ia orang yang mulia 
ataupun rakyat jelata, baik dia orang terhormat maupun orang biasa. 
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Mereka berkata: "Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti hai Nuh, niscaya 
benar-benar kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam. " (QS. 26:1 16) 
N»2> berkata: "Ya Rabbku, sesungguhnya kaumku telah mendustakanku; 
(QS. 26:117) itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara 
mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin besertaku. " 
(QS. 26:1 18) Maka Kami selamatkan Nuh dan orang-orang yang besertanya 
di dalam kapal yang penuh muatan. (QS. 26:119) Kemudian sesudah itu 
Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. (QS. 26:120) Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), 
tetapi kebanyakan mereka tidak beriman. (QS. 26:121) Dan sesungguhnya 
Rabb-mu, Dialah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (QS. 26:122) 

Ketika diamnya Nabiyullah telah berlangsung lama di antara mereka 
dengan menyeru kepada Allah Ta'ala siang maupun malam, secara rahasia 
maupun secara terang-terangan, dan setiap kali dakwah itu diulang-ulang, setiap 
kali itu pula mereka buta terhadap kebenaran dengan tetap di atas kekafiran 
yang kuat dan penolakan yang kokoh, pada akhirnya mereka berkata: 

4 'cyi 'c} £_ y \ — i A’ y 1 “Sungguh jika kamu tidak (mau) berhenti 

hai Nuh, niscaya benar-benar kamu akan termasuk orang-orang yang dirajam, ” 
yakni jika engkau tidak berhenti dari seruanmu kepada kami untuk memeluk 
agamamu 4 A A A ‘j> p3 4 “ Niscaya engkau termasuk orang yang dirajam, ” 

yaitu niscaya kami akan merajammu. Di saat itulah, ia memohon kepada Allah 
dengan suatu permohonan yang diperkenankan oleh Allah. Dia berkata: 

4 lid» ^ £^»1* .o yA ^ <jl s-'j ^ "Ya Rabb-ku, sesungguhnya kaumku 
telah mendustakanku; maka itu adakanlah suatu keputusan antaraku dan antara 
mereka, dan selamatkanlah aku dan orang-orang yang mukmin besertaku. " Di 
dalam ayat ini Dia berfirman: 

4 A r’ A yASJ\ dJJuJl »\Z4\i y "Maka Kami selamat- 

kan Nuh dan orang-orangyang besertanya di dalam kapal yang penuh muatan. 



166 



Tafsir Ibnu Katsir ju 




Kemudian sesudah itu Kami tenggelamkan orang-orang yang tinggal. " Al-masyhuun 
yaitu, dipenuhi barang-barang dan pasangan-pasangan yang masing-masing 
membawa pasangannya. Yaitu, Kami selamatkan Nuh dan seluruh orang yang 
mengikutinya, serta Kami tenggelamkan seluruh orang yang kafir kepadanya 



dan yang membangkang terhadap perintahnya. 

4 ^ 'urty \ — i j jjh cr _ i ol ^ "Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 



kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu Dia-lah Yang 



Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. 





Kaum ‘ Aad telah mendustakan para Rasul. (QS. 26:123) Ketika saudara 
mereka Hud berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa ? 
(QS. 26:124) Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu, (QS. 26:125) maka bertakwalah kepada Allah dan taat- 
lah kepadaku. (QS. 26:126) Dan sekali-kali aku tidak minta upah kepadamu 
atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. (QS. 
26:127) Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi sebuah 
bangunan untuk bermain-main, (QS. 26:128) dan kamu membuat benteng- 
benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)? (QS. 26:129) Dan 
apabila kamu menyiksa, maka kamu menyiksa sebagai orang-orang kejam 
dan bengis. (QS. 26:130) Maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah ke- 
padaku. (QS. 26:131) Dan bertakwalah kepada Allah yang telah meng- 
anugerahkan kepadamu apa yang kamu ketahui. (QS. 26:132) Dia telah 









menganugerahkan kepadamu binatang-binatang ternak , anak-anak , (QS. 
26:133) kebun-kebun dan mata air, (QS. 26:134) sesungguhnya aku takut 
kamu akan ditimpa adzab (di) hari yang besar". (QS. 26:135) 

Ini merupakan kabar Allah Ta'ala tentang hamba dan Rasul-Nya, yaitu 
Hud yang menyeru kaum ' Aad. Dahulu, kaumnya tinggal di Ahqaaf, yaitu 

sebuah gunung pasir yang berdekatan dengan Hadhramaut yang bersatu dengan 
negeri Yaman. Zaman mereka berad.a setelah kaum Nuh, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman: 4 ^<4 <_s— * r J fA CrC il I j 

“Dan ingatlah olehmu sekalian di waktu Allah menjadikanmu sebagai penganti- 
penganti (yang berkuasa) sesudah lenyapnya kaum Nuh, dan Rabb telah melebih- 
kan kekuatan tubuh dan perawakanmu (daripada kaum Nuh itu). ” (QS. Al-A’raaf: 
69). Hal itu dikarenakan mereka berada dalam kondisi yang amat kokoh bentuk 
tubuhnya, kekuatannya, kehebatannya, keluasannya, kemakmuran rizkinya, 
harta-hartanya, taman-tamannya, sungai-sungainya, anak-anaknya, tanaman- 
tanamannya, dan buah-buahannya. Akan tetapi, di lain pihak mereka beribadah 
kepada selain Allah. Lalu, Allah mengutus Hud SSSl kepada mereka sebagai 
seorang laki-laki dari kalangan mereka, seorang Rasul yang membawa kabar 
gembira dan ancaman. Dia menyeru mereka kepada Allah Yang Esa serta 
mengancam mereka dengan kemurkaan dan adzab-Nya ketika mereka me- 
nentang dan memeranginya. Dia berkata kepada mereka sebagaimana Nuh 
berkata kepada kaumnya, sampai-sampai ia berkata: 4 o j ps\ 
"Apakah kamu mendirikan pada tiap-tiap tanah tinggi sebuah bangunan untuk 
bermain-main?" Ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna "ar-rii’" yang 
kesimpulannya adalah tempat yang tinggi di samping jalan-jalan yang indah 
lagi terkenal. Di situ dibangun gedung-gedung megah, indah dan menawan. 
Untuk itu dia berkata 4 Jn o yA 4 "Apakah kamu mendirikan pada tiap- 

tiap tanah tinggi sebuah ayat, "yaitu tanda-tanda bangunan yang terkenal. 

4 4 "Untuk bermain-main. "Yakni kalian melakukan hal itu hanya untuk 

main-main, bukan karena membutuhkannya, sekedar untuk permainan, ke- 
senangan dan menunjukkan kekuatan. Untuk itu, Nabi mereka meng- 
ingkari sikap tersebut, karena hanya akan menghabiskan waktu dan melelahkan 
badan tanpa memiliki manfaat dan produktifitas yang tidak berguna di dunia 
dan di akhirat. Untuk itu dia berkata: 4 <j o jDJZj ^ "Dan kamu 
membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)? " Muj ahid 
berkata: " Al-mashaani’ y aitu benteng-benteng yang kokoh dan bangunan- 
bangunan yang besar." Di dalam satu riwayat darinya, yaitu benteng-benteng 
pemandian. Qatadah berkata: "Yaitu tempat mengambil air." 

Dalam qira-at yang masyhur 4 ^ " Dan kamu 

membuat benteng-benteng dengan maksud supaya kamu kekal (di dunia)?" yaitu 
agar kalian tinggal di dalamnya selama-lamanya. Hal itu tidak akan tercapai 
bagi kalian, bahkan semuanya akan lenyap dari kalian sebagaimana lenyapnya 
orang-orang yang ada sebelum kalian. 
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Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Abud Darda’ 4 » ketika 
melihat apa yang dilakukan oleh kaum muslimin di Ghuthah dalam pem- 
bangunan dan penancapan pohon-pohon, dia berdiri di dalam masjid dan 
menyeru: "Hai penduduk Damaskus, berhimpunlah kalian menuju masjid!" 
Lalu, dia memuji Allah dan mengagungkan-Nya, kemudian berkata: "Apakah 
kalian tidak merasa malu, apakah kalian tidak merasa malu. Kalian m enghimp un 
apa yang kalian tidak makan. Kalian membangun sesuatu yang kalian tidak 
tempati dan kalian mengharap apa yang kalian tidak dapatkan. Sesungguhnya 
telah ada sebelum kalian beberapa generasi yang menghimpun, lalu mereka 
menjaganya. Mereka membangun, lalu mereka memperkuatnya. Mereka 
berangan-angan dengan angan-angan yang terlalu jauh. Maka, jadilah angan- 
angan mereka itu sebuah tipuan, pengumpulan mereka menjadi sia-sia dan 
tempat-tempat tinggal mereka hanya menjadi kuburan. Ketahuilah, bahwa 
kaum ' Adn telah memiliki kuda dan kendaraan sepanjang 'And dan Oman. 
Siapakah yang mau membeli dariku warisan 'Aad dengan dua dirham?” 

Firman-Nya, 4 'cf- j* — % jULLJ isij ^ "Dan apabila kamu menyiksa, 

maka kamu menyiksa sebagai orang-orang kejam dan bengis, " yaitu mereka 
disifatkan dengan kekuatan, kekasaran dan kesombongan, 4 o y4 ?\ _> i Jz U 

"Maka bertakwalah kepada Allah dan kepadaku, "yakni beribadahlah kepada 
Rabb kalian dan taatlah kepada Rasul kalian. 



Kemudian, ia mengingatkan mereka tentang nikmat-nikmat Allah 
kepada mereka dengan perkatannya: 

(— ^ >1 .0 ji&j ObSrJ f' «j 'j ^ JUl .<!) I L ijl I yu\j 



i rV 

p p 

"Dan bertakwalah kepada Allah yang telah menganugerahkan kepadamu apa 
yang kamu ketahui Dan Dia telah menganugerahkan kepadamu binatang-binatang 
ternak, anak-anak, kebun-kebun dan mata air, sesungguhnya aku takut kamu 
akan ditimpa adzab (di) hari yang besar, " jika kalian mendustakan dan me- 
nentang. 

Lalu Nabi Huud menyerukan mereka ke jalan Allah dengan 
memberi kabar gembira dan ancaman, namun hal itu tidak bermanfaat bagi 
mereka. 
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Mereka menjawab: "Adalah sama saja bagi kami , apakah kamu memberi 
nasehat atau tidak memberi nasehat, (QS. 26:136) (agama kami) ini tidak 
lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu , (QS. 26:137) dan kami sekali- 
kali tidak akan di adzab. " (QS. 26:138) Maka mereka mendustakan Hud , 
lalu Kami binasakan mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar- 
benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi kebanyakan mereka tidak 
beriman. (QS. 26:139) Dan sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah Yang Maha- 
perkasa lagi Mahapenyayang. (QS. 26:140) 

Allah T a’alaberfiraian mengabarkan tentang jawaban kaum Nabi Hud 
kepadanya, 4 1/* ifd ^ 'cJas- j\ T — I ^ “Mereka menjawab: 

‘Adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi nasehat atau tidak memberi 
nasehat/”yahu, kami tidak akan menarik prinsip kami ini. Mereka berkata; 
4 J&-Y1 T-& d\ ^ "(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan 

orang dahulu, " dengan fathah kha ' dan sukun lam. 

Ibnu Mas’ud dan al-’Aufi berkata dari ‘Abdullah bin ‘Abbas, ’Alqamah 
dan Mujahid, maksud mereka adalah apa yang engkau kabarkan kepada kami 
ini tidak lain kecuali hanya adat kebiasaan orang dulu, sebagaimana orang- 
orang musyrik Quraisy berkata: 4 \^ik\ j>kCf 4 

"Dan mereka berkata: \ Dongengan-dongengan orang-orang dahulu, dimintanya 
supaya dituliskan, maka bacakanlah dongengan itu kepadanya setiap* pagi dan 
petang. (QS. Al-Furqaan: 5). Ulama lain membacanya; 4 Ti* o| 4 

"(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat kebiasaan orang dahulu, f ' dengan 
dhammah kha ' dan lam, yaitu agama yang mereka pegang dan urusan yang 
menjadi prinsip mereka adalah agama nenek moyang mereka dahulu. Kami 
hanya mengikutinya dan berjalan di belakangnya. Kami hidup sebagaimana 
mereka hidup dan kami mati sebagaimana mereka mati, tidak ada kebangkitan 
dan tidak ada tempat kembali. Untuk itu mereka berkata; 4 
"Dan kami sekali-kali tidak akan di adzab. " ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari 
Ibnu ‘Abbas, 4 TU> <j! 4 "(Agama kami) ini tidak lain hanyalah adat 

kebiasaan orang dahulu, " ia berkata: "Agama orang-orang dahulu." Dan inilah 
yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Firman Allah Ta’ala 4 jU' 4 "Maka, mereka mendustakan 

Hud, lalu Kami binasakan mereka, " yaitu mereka tetap konsisten mendustakan 
Nabiyyullah Hud menentang dan membangkang kepadanya, lalu Allah 
membinasakan mereka. Dia telah menjelaskan penyebab pembinasaan mereka 
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dalam beberapa tempat di dalam al-Qur-an. Yaitu, Dia mengirim kepada mereka 
angin sharsharin 'aatiyah yaitu angin yang sangat kencang lagi sangat dingin 
sekali. Karena, sebab pembinasaan mereka sejenis. Sebagaimana mereka sangat 
membangkang dan sangat keras, maka demikian pula Allah berikan kepada 
mereka sesuatu yang amat dahsyat dan amat kuat. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman: 

f c? 'J* J (JU L* ijAi j*o j*o ^ y I alt L*f j ^ 

4 

"Adapun kaum Aad, maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang sangat 
dingin lagi amat kencang, yang Allah menimpakan angin itu kepada mereka 
selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus ; maka kamu lihat kaum 
Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka tunggul-tunggul 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk), " (QS. Al-Haaqqah: 6-7). Yaitu, mereka 
hanya tinggal badan tanpa kepala seakan-akan mereka seperti batang kurma 
yang lebar. Mereka membentengi diri di gunung-gunung, goa-goa dan lubang- 
lubang. Mereka menggali tanah sedalam leher-leher mereka. Akan tetapi semua 
itu tidak dapat menghindarkan mereka dari adzab Allah sedikit pun. Untuk 
itu Allah Ta'ala berfirman, 4 » Jj&j 4 "Maka mereka mendustakan 

Hud, lalu Kami binasakan mereka. " 



j oytJf ljm 1 &<-> X) (j\ UU] 

Kaum Tsamud telah mendustakan para Rasul. (QS. 26:141) Ketika saudara 
mereka , Shalih, berkata kapada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa? 
(QS. 26:142) Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang 
diutus) kepadamu , (QS. 26:143) maka bertakwalah kepada Allah dan taat- 
lah kepadaku. (QS. 26:144) Dtftf sekali-kali tidak minta upah kepadamu 
atas ajakan itu , upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. (QS. 
26:145) 

Ini merupakan kabar dari Allah tentang hamba dan Rasul-Nya 
yaitu Shalih SfisS yang diutus kepada kaumnya, Tsamud. Mereka adalah orang- 
orang desa yang tinggal di kota Hijr antara Wadi (sungai kering di padang 
pasir) Makkah dan negeri Syam. Tempat kediaman mereka itu cukup terkenal. 
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Telah lalu di dalam surat al-A'raaf tentang hadits-hadits yang diriwayat- 
kan mengenai lewatnya Rasulullah H di tempat tersebut ketika perang Syam, 
hingga sampai ke Tabuk, kemudian kembali ke Madinah untuk bersiap-siap. 
Mereka ada setelah katun 'Aad dan sebelum al-Khalil Ibrahim Nabi Shalih 
itu mengajak mereka kepada Allah hanya untuk beribadah kepada-Nya 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya serta mentaati-Nya terhadap risalah yang telah 
disampaikan kepada mereka. Akan tetapi, mereka membangkang, mendusta- 
kan dan menyelisihinya. Lalu, Dia mengabarkan kepada mereka bahwa dia 
tidak mengharapkan upah dari seruannya. Dia hanya mencari pahala dari 
Allah iSsl. Kemudian, Dia mengingatkan mereka tentang nikmat-nikmat Allah 
kepada mereka: 









Adakah kamu akan dibiarkan tinggal di sini (di negeri kamu ini) dengan 
aman, (QS. 26:146) di dalam kebun-kebun serta mata air, (QS. 26:147) dan 
tanam-tanaman dan pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut. (QS. 
26:148) Dan kamu pahat sebagian dari gunung-gunung untuk dijadikan 
rumah-rumah dengan rajin; (QS. 26:149) maka bertakwalah kepada Allah 
dan taatlah kepadaku; (QS. 26:150) dan janganlah kamu mentaati perintah 
orang-orang yang melewati batas, (QS. 26:151) yang membuat kerusakan 
di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan". (QS. 26:152) 



Dia memberikan nasehat dan mengancam mereka dengan kemurkaan 
Allah yang akan menimpa mereka serta mengingatkan mereka tentang nikmat- 
nikmat Allah atas mereka. Untuk itu, Dia berkata 4 4 “ Dan 

pohon-pohon kurma yang mayangnya lembut. ” Al-‘ Aufi berkata dari Ibnu 
‘Abbas, yang paling menarik dan indah itu adalah hadhiim. Abu Shakhr ber- 
kata: "Aku tidak melihat mayangnya ketika terbelah penutupnya, lalu engkau 
dapat melihat mayang itu saling menempel antara satu bagian dengan bagian 
lainnya, itulah al-Hadiim." 

Firman-Nya 4'os*A ^ j* J'— J? <j j £ “Dan kamu pahat sebagian 
dari gunung-gunung untuk dijadikan 'rumah-rumah dengan rajin. ” Ibnu ‘Abbas 




172 



Tafsir Ibnu Katsir J 




SCT 



26. ASY SYU’ARAA’ 



'S 



dan selainnya berkata: “Yaitu dengan cerdik.” Di dalam satu riwayat tentang 
pendapatnya, yaitu dengan antusias dan rajin. Itulah pilihan Mujahid dan 
jama‘ah serta tidak saling bertentangan antara dua pendapat tersebut. Untuk 
itu, Dia berfirman, 4 "Maka bertakwalah kepada Allah dan 

taatlah kepadaku, " yaitu terimalah apa yang manfaatnya dapat kembali kepada 
kalian di dunia dan akhirat dengan beribadah kepada Rabb kalian Yang telah 
menciptakan dan memeberikan rizki kepada kalian agar kalian beribadah 
mengesakan dan bertasbih kepada-Nya di waktu pajgi dan petang. 

4 o S !j j? ji\ o Y) £ “Dan janganlah kamu 

mentaati perintah orang-orang yang melewati batas, yang membuat kerusakan 
di muka bumi dan tidak mengadakan perbaikan, ” yaitu para tokoh dan pem- 
besar mereka yang mengajak mereka kepada kesyirikan, kekafiran dan me- 
nentang kebenaran. 
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Mereka berkata : "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang- 
orang yang terkena sihir, (QS. 26:153) Kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kami ; maka datangkanlah suatu mukjizat, jika kamu me- 
mang termasuk orang-orang yang benar . " (QS. 26:154) Shalih menjawab: 
"Ini seekor unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan 
kamu mempunyai gjliran pula untuk mendapatkan air di hari tertentu. (QS. 
26:155) Dan janganlah kamu sentuh unta betina itu dengan suatu kejahatan, 
yang menyebabkan kamu akan ditimpa oleh adzab (di) hari yang besar." 
(QS. 26:156) Kemudian mereka membunuhnya, lalu mereka menjadi me- 
nyesal, (QS. 26:157) maka mereka ditimpa adzab. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat bukti yang nyata. Dan adalah kebanyakan 
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mereka tidak beriman. (QS. 26:158) Dan sesungguhnya Rabb-mu benar- 
benar Dia-lab Yang Mabaperkasa lagi Mahapenyayang. (QS. 26:159) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang jawaban kaum Tsamud 
kepada Nabi mereka yaitu Shalih ketika ia menyeru mereka untuk ber- 
ibadah kepada Rabb mereka di mana, 4 o- 'oi LJj 1 — s 4 "Mereka 
berkata: . Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang-orang yang ter- 
kena sihir. "Mujahid dan Qatadah berkata: “Yang mereka maksud dengan al- 
Musahhariin (orang-orang yang terkena sihir), yaitu mereka berkata, apa yang 
engkau katakan itu hanya ada pada orang terkena sihir yang tidak berakal.” 
Kemudian, mereka berkata; 4 ^ ^ ^ "Kamu tidak lain melainkan 

seorang manusia seperti kami, ” bagaimana wahyu itu diberikan kepadamu, 
tidak kepada kami. Kemudian, mereka mencari tanda-tanda yang didatang- 
kan kepada mereka untuk mengetahui kebenaran yang dibawanya dari Rabb 
mereka. Lalu, berkumpullah para tokoh dan memintanya untuk mengeluar- 
kan dari batu besar tersebut unta yang hamil 10 bulan -sambil menunjuk 
kepada batu yang ada di sisi mereka- yang memiliki sifat ini dan itu. Di saat 
itu, Nabiyyullah Shalih membuat perjanjian dengan mereka di mana jika ia 
mampu memperkenankan apa yang mereka minta, maka mereka harus meng- 
imani dan mengikutinya. Maka, mereka pun menerima perjanjian tersebut. 
Lalu, Nabiyyullah Shalih melaksanakan shalat dan berdo’a kepada Allah 
untuk memperkenankan permintaan mereka. Maka, terpecahlah batu 
yang mereka kehendaki tersebut karena keluarnya unta yang hamil 10 bulan 
itu sesuai dengan sifat yang telah mereka sebutkan. Lalu, berimanlah sebagian 
di antara mereka dan sebagian yang lain tetap mengkufurinya. 

4 f «_/^ i jlsJj I 4 S Aiil »J k Ji_i f "Shalih menjawab: \ 'Ini seekor 

unta betina, ia mempunyai giliran untuk mendapatkan air, dan kamu mempunyai 
giliran pula untuk mendapatkan air di hari tertentu, ” yaitu kalian akan men- 
dapatkan air kalian, satu hari untuk minum unta dan satu hari untuk minum 
kalian. 4 {y- Sj f "Dan jangan kamu sentuh unta 

betina itu dengan suatu kejahatan,' yang menyebabkan kamu akan ditimpa oleh 
adzab (di) hari yang besar. ” Lalu, ia mengancam mereka dengan kemurkaan 
Allah jika mereka menyentuhnya dengan kejahatan. Maka, unta itu diam di 
lingkungan mereka beberapa lama, lalu dia meminum air tersebut, memakan 
daun-daunan dan rumput serta mereka dapat mengambil manfaat susunya 
yang diperah untuk mencukupi minum mereka. Lalu, ketika masa berlalu 
cukup lama dan telah lahir orang-orang jahat di kalangan mereka, maka mereka 
mulai cenderung ingin membunuhnya dan menyembelihnya. 

4 (UiiU 'o^ 1 jAA-U 1 — 4 "Kemudian mereka membunuhnya, lalu 
mereka menjadi menyesal. Maka, mereka ditimpa adzab, ” di mana bumi mereka 
digoncang gempa yang dahsyat dan didatangkan kepada mereka teriakan keras 
yang dapat menggetarkan hati serta didatangkan kepada mereka urusan yang 
tidak mereka perkirakan, maka mereka semua mati dan mayat-mayat mereka 
bergelimpangan di tempat tinggal mereka. 
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i ’y- y) y ^ il& J> $ ^ "Sesungguhnya pada 

yang demikian itu benar-benar terdapat bukti yang nyata.' Dan adalah kebanyakan 
mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar Dia-lah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. " 




Kaum Luth telah mendustakan para Rasul, (QS. 26:160) ketika saudara 
mereka, Luth, berkata kepada mereka : "Mengapa kamu tidak bertakwa ?" 
(QS. 26:161) Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan yang 
(di utus) kepadamu, (QS. 26:162) maka bertakwalah kepada Allah dan 
taatlah kepadaku. (QS. 26:163) Dan aku sekali-kali tidak minta upah ke- 
padamu atas ajakan itu; upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta 
alam. (QS. 26:164) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, 
Luth Dia adalah Luth bin Harun bin Haran bin Azar. Dia adalah anak 
saudara Ibrahim al-Khalil Allah telah mengutusnya kepada umat yang 
besar di masa hidup Ibrahim &M. Mereka tinggal di negeri Sadum dan amal- 
amal mereka kemudian dibinasakan oleh Allah serta tempatnya dijadikan 
laut mati yang busuk. Sadum terkenal sebagai negeri goa yang menjadi dinding 
pemisah antara gunung-gunung Baitul Maqdis dan negeri-negeri Kurk dan 
Syubk. Beliau menyeru mereka untuk beribadah kepada Allah semata yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya, mentaati Rasul yang diutus oleh Allah kepada 
mereka serta melarang mereka untuk melakukan maksiat kepada Allah dan 
bergelimang dalam bid'ah di dunia dengan satu perilaku yang belum pernah 
dilakukan oleh satu makhluk pun sebelumnya, yaitu homoseksual. Untuk 
itu, Allah berfirman: 













Mengapa kamu mendatangi jenis lelaki di antara manusia, (QS. 26:165) 
dan kamu tinggalkan isteri-isteri yang dijadikan oleh Rabb-mu untukmu, 
bahkan kamu adalah orang-orang yang melampaui batas?" (QS. 26:166) 
Mereka menjawab : "Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti, benar- 
benar kamu termasuk orang-orang yang diusir (QS. 26:167) Luth berkata: 
"Sesungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu". (QS. 26:168) (Luth 
berdo'aj: "Ya Rabbku, selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) 
perbuatan yang mereka kerjakan. " (QS. 26:169) Lalu Kami selamatkan ia 
beserta keluarganya semua, (QS. 26:170) kecuali seorang perempuan tua 
(isterinya) yang termasuk dalam golongan yang tinggal. " (QS. 26:171) Ke- 
mudian Kami binasakan yang lain. (QS. 26:172) Dan Kami hujani mereka 
dengan hujan (batu), maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang 
yang telah diberi peringatan itu. (QS. 26:173) Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat bukti-bukti yang nyata. Dan kebanyakan 
mereka tidaklah beriman. (QS. 26:174) Dan sesungguhnya Rabb-mu, benar- 
benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mabapenyayang. (QS. 26:175) 



Ketika Nabiyyullah Luth jgp melarang mereka untuk bergelimang 
dalam keburukan dan liwath (homo seksualitas) serta mengarahkan mereka 
untuk menggauli isteri-isteri yang diciptakan Allah untuk mereka, ^maka tidak 
ada jawaban yang mereka kemukakan kecuali mereka berkata: 4 ^ u) & 

"Hai Luth, sesungguhnya jika kamu tidak berhenti," yaitu dari perkataan yang 
kamu lontarkan kepada kami, ^ 'cjt c/. ^ " Benar-benar kamu ter- 
masuk orang-orang yang diusir, ” yaitu kami akan mengusirmu dari lingkungan 

kami, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

^ ojjgk.j j Cr* j) j!» I y >- l ol VI J* 7 ^ Maka tidak 

lain jawaban kaumnya melainkan mengatakan: ’Vsirlah Luth beserta keluarganya 
dari negerimu; karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwa- 
kan dirinya) bersih.’" (QS. An-Naml: 56). Maka, tatkala ia melihat mereka tidak 
bergeming dari perilaku mereka tersebut dan terus menerus di atas kesesatan 
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^ 0 ^ 0 

mereka, ia berlepas diri dari mereka dan berkata; 4 o )} — «Jl y y->\ f "Se- 

sungguhnya aku sangat benci kepada perbuatanmu, ” yakni sangat marah. Aku 
tidak mencintai dan tidak menyenanginya. Sesungguhnya aku berlepas diri 
dari kalian. Kemudian, ia memohon keselamatan kepada Allah atas kejahatan 
mereka dengan firman-Nya, 4 o j ^ j ^ "(Luth berdoa): 'Ya 

Rabb-ku, selamatkanlah aku beserta keluargaku dari (akibat) perbuatan yang 
mereka kerjakan. Allah Ta'ala berfirman, 4 ilil j «LJ 4 "Lalu Kami 

selamatkan ia beserta keluarganya semua, " yaitu mereka semua. 

4 'y. jQ\ Jt Yl 4 "Kecuali seorang perempuan tua (isterinya), yang termasuk 

dalam golongan yang tinggal, " yaitu isterinya yang merupakan seorang tua 
bangka yang berakhlak buruk, yang tetap hidup. Lalu, ia binasa bersama orang 
yang masih ada di antara kaumnya. Hal itu sebagaimana yang dikabarkan 
oleh Allah Ta'ala tentang mereka di dalam surat al-A’raaf dan surat Huud 
serta dalam surat al-Hijr. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman; 



JuUi 'M 



"J 



M ir. 



\ 1 di jl Jjoj* * I Joa \ j 'Cji k J** ^ ^ 

^ jUrA' -M y 

"Kemudian Kami binasakan yang lain. Dan Kami hujani mereka dengan hujan 
(batu), maka amat jeleklah hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi 
peringatan itu. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat bukti- 
bukti yang nyata. Dan kebanyakan mereka tidaklah beriman. Dan sesungguhnya 
Rabb-mu, benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. " 



Uj (v® 0® 
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Penduduk Aikah telah mendustakan para Rasul; (QS. 26:176) ketika Syu'aib 
berkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa ? (QS. 26:177) 
Sesungguhnya aku adalah seorang Rasul kepercayaan (yang diutus) kepada- 
mu, (QS. 26:178) maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku; 
(QS. 26:179) dan aku sekali-kali tidak minta upah kepadamu atas ajakan 
itu; upahku tidak lain hanyalah dari Rabb semesta alam. (QS. 26:180) 

Mereka, yaitu Ash-habul Aikah adalah penduduk Madyan, menurut 
pendapat yang shahih. Nabiyyullah Syu'aib 8SB sendiri adalah termasuk di 
antara mereka. Akan tetapi di dalam ayat ini tidak dikatakan saudara mereka, 






Tafsir Ibnu Katsir Juz 19 



177 





ss 



& 



26. ASY SYU’ARAA’ 




karena mereka menisbatkan diri kepada pengabdi Aikah, yaitu sebuah pohon. 
Pendapat lain mengatakan, yaitu sebuah pohon yang rimbun seperti kebun 
keramat yang mereka sembah. Untuk itu, tatkala ia berkata: "Ash-habul Aikah 
mendustakan para Rasul," Dia tidak mengatakan: "Ketika saudara mereka, 
yaitu Syu'aib berkata kepada mereka. Dia hanya mengatakan: 

4 J' — » ij 4 * Ketika Syu'aib berkata kepada mereka.”' Telah terputus 

hubungan persaudaraan di antara mereka yang merupakan hakekat nasab 
yang sesungguhnya, sekalipun secara nasab ia bersaudara dengan mereka. Di 
antara manusia ada orang yang tidak memahami tentang konteks ini, sehingga 
ia menduga bahwa “Ash-habul Aikah bukan penduduk Madyan.” Lalu, ia 
menyangka pula bahwa Syu’aib 8S0 diutus oleh Allah kepada dua umat. Se- 
dangkan pendapat yang shahih adalah bahwa mereka pada hakekatnya satu 
umat, hanya terkadang disebut dengan sebutan lain. 
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Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang 
merugikan ; ( QS . 26:181) dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. 
(QS. 26:182) Dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya 
dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan ; 
( QS . 26:183) dan bertakwalah kepada Allah yang telah menciptakanmu 
dan umat-umat yang dahulu". (QS. 26:184) 

Syu’aib SSB memerintahkan mereka untuk menyempurnakan takaran 
dan timbangan serta melarang mereka berbuat curang dalam masalah tersebut. 
Dia berkata ^ Jl l J 'jZs Sfj J&l I ^ "Sempurnakanlah takaran dan 

janganlah kamu termasuk orang-orang yang merugikan, " yakni jika kalian me- 
nyerahkan sesuatu kepada manusia, maka sempurnakanlah timbangannya dan 
janganlah kalian mengurangi timbangannya dengan memberikannya secara 
kurang. Akan tetapi, ambillah oleh kalian sebagaimana kalian memberi dan 
berikanlah oleh kalian sebagaimana kali an mengambil. ^ 

"Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. "Al-qisthas adalah timbangan. 

Firman-Nya 4 jJLpJ ^-$1 1 jDkls Slj4 " Dan janganlah kamu merugikan 
manusia pada hak-haknya , "yaitu janganlah kalian mengurangi harta-harta 
mereka. 4. J» ^ 'yL' Yj 4 "Dan janganlah kamu merajalela di muka 
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bumi dengan membuat kerusakan, " yaitu menjadi perampok. Firman-Nya, 
4 Os ' y&j 4 "Dan bertakwalah kepada Allah yang telah men- 
ciptakanmu dan umat-umat yang dahulu, " dia mengancam mereka dengan 
siksaan Allah, Rabb Yang telah mendptakan mereka dan mendptakan nenek 
moyang merek- yang pertama, sebagaimana Musa berkata: 

^ /'j' ;'f «-r’jJ /nj ^ "Rabb-mu dan Rabb nenek-nenek moyangmu yang 

dahulu. " (QS. Asy-Syu’araa’: 26). 

Ibnu ‘ Abbas, Mujahid, as-Suddi, Sufyan bin ’JJyainah dan ‘Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam berkata tentang, 4 j 4 "Dan umat-umat yang 

dahulu, " yaitu orang-orang terdahulu. 



l ^ sJt ^ 't 'T'"' -rr^\ ' < r\C 

wd— * * 1 dl**l d-^l L*_ jl » 

i 7>Ctt' ^ i-'' - 'S' '' t' - V s < 

CA {j* uLuO Uw*lo JajLuuli {V/d} dA>-\2^Jl SyA ctlJ sl> 

^ •» ^ K f ^ , f / ^ -V' 

<j/LL<u L-> ^Ifi-I cL? (bw| -Alkali 

/Sl ^JiJl 

* Ci? > -'Tf 

(p 

Mereka berkata: "Sesungguhnya kamu adalah salah seorang dari orang- 
orang yang kena sihir, (QS. 26:185) dan kamu tidak lain melainkan seorang 
manusia seperti kami, dan sesungguhnya kami yakin bahwa kamu benar- 
benar termasuk orang-orang yang berdusta. (QS. 26:186) Maka jatuhkanlah 
atas kami gumpalan dari langit, jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar. " (QS. 26:187) Syu'aib berkata: "Rabb-ku lebih mengetahui apa yang 
kamu kerjakan. " (QS. 26:188) Kemudian mereka mendustakan Syu'aib, lalu 
mereka ditimpa adzab pada hari mereka dinaungi awan. Sesungguhnya 
adzab itu adalah adzab hari yang besar. (QS. 26:189) Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. (QS. 26:190) Dan sesungguhnya Rabb- 
mu benar-benar Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (QS. 
26:191) 
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Allah Ta'ala mengabarkan tentang jawaban kaumnya seperti jawaban 
kaum Tsamud kepada Rasulnya yang berarti adanya kesamaan hati-hati mereka. 
Mereka berkata 4 '<j- 'yt Ljf 4 "Sesungguhnya kamu adalah seorang 
dari orang-orang yang kena sihir, " yaitu termasuk orang-orang yang terkena 
sihir sebagaimana yang telah lalu 4 . OyilSO' LLfc olj l 4 "Dan 

kamu tidak lain melainkan seorang manusia seperti kami, dan sesungguhnya 
kami yakin bahwa kamu benar-benar termasuk orang-orang yang berdusta, " yaitu 
engkau sengaja berdusta tentang apa yang engkau ucapkan. Padahal Allah 
tidak mengutusmu kepada kami. 

4 tUlJl '^a ulif JaiLu 4 "Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari 

langit. " Adh-Dhahhak berkata: "Gumpalan dari langit." Sedangkan Qatadah 
berkata: "Potongan dari langit." 

4 o J. j Jii 4 "Syu 'aib berkata: c Rabb-ku lebih mengetahui apa 

yang kamu kerjakan."' 

Ia berkata: “Allah lebih mengetahui tentang kalian. Jika kalian merasa 
berhak demikian, niscaya Dia akan membalas kalian dengan hal tersebut. 
Sedangkan Dia tidak zhalim terhadap kalian.” Demikianlah mereka men- 
dapatkan balasan yang setimpal sesuai dengan apa yang mereka minta. Untuk 

A 11^1* nr . » .1 , 1 C* A M i '-A** ti \\' iV. f: * 



itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 f ’J ^ M alhJl 






"Kemudian mereka mendustakan Syu' aib, lalu mereka ditimpa adzab pada hari 
mereka dinaungi awan. Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang besar. " 
Ini merupakan hal yang sebanding dengan apa yang mereka minta berupa 
jatuhnya sebuah gumpalan dari langit kepada mereka. Sesungguhnya Allah 
Ta'ala menetapkan hukuman bagi mereka dengan panas yang sangat, sepanjang 
7 hari berturut-turut. Kemudian awan datang, mereka pun berlarian menuju 
awan itu di mana mereka dapat menggunakannya untuk berteduh dari panas. 
Ketika semua telah berkumpul di bawah naungan tersebut, maka Allah Ta'ala 
mengirimkan bunga api, bara dan sinar yang besar, bumi pun bergoncang serta 
datanglah teriakan keras yang melenyapkan nyawa-nyawa mereka. 

Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman, 4 {y- 'J& ty 4 "Sesungguh- 

nya adzab itu adalah adzab hari yang besar. " Allah T a’ ala telah menyebutkan 
bentuk pembinasaan mereka di tiga tempat. Di setiap tempat disebutkan sifat 
yang sesuai dengan rangkaian cerita tersebut. Di dalam surat al-A’raaf disebut- 
kan bahwa mereka disambar oleh goncangan dahsyat, hingga mereka binasa 
di rumah-rumah mereka. Hal itu disebabkan mereka berkata: 

4 &L ^ <_):> Jci j» I jAi 'jaSW j Llii ' ' — i iJ&r jki 4 “ Sesungguhnya kami 

akan mengusirmu hai Syu’ aib dan orang-orang yang beriman bersamamu dari 
kota kami, kecuali kamu kembali kepada agama kami. ” (QS. Al-A’raaf: 88). 
Lalu mereka mengusir Nabiyyullah dan para pengikutnya, hingga gempa 
mengguncang mereka. Di dalam surat Huud, Dia berfirman: 

4 ibvUJt t 4 "Dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleh satu 
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suara yang mengguntur. " (QS. Huud: 94). Hal itu disebabkan mereka mengejek 
Nabiyyullah dengan perkataan mereka: 

4 i yj\ (U-ji 'cJi iL f \ \j\zsc L_3i^f ^ of jf iTjLrC ii'i; of ajb-i > 

" Apakah agamamu yang menyuruhmu agar kami meninggalkan apa yang di- 
sembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami berbuat apa yang kami 
kehendaki tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal. ” (QS. Huud: 87). Mereka mengatakan de mikian sambil 
mengejek dan merendahkan, maka sesuai sekali dengan datangnya teriakan 
yang bisa membuat mereka diam. Maka Dia berfirman: 

4 ^4^1 4 "Dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleh satu 

suara yang mengguntur. " (QS. Huud: 94). Sedangkan di sini mereka berkata 
4 AA ^ "Maka jatuhkanlah atas kami gumpalan dari langit, " 

dengan cara melawan dan membangkang, maka sesuai sekali dengan direalisasi- 
kannya sesuatu yang djjpat menjauhkan mereka. 

4 {f- ^ A i&i)\ {J. p-kii-U 4 "Lalu mereka ditimpa adzabpada 

hari mereka di naurigi awan. Sesungguhnya adzab itu adalah adzab hari yang 
besar. " 

Qatadah berkata, ‘Abdullah bin ‘Umar ® berkata: "Sesungguhnya 
Allah mengirim angin panas selama tujuh hari hingga tidak ada tempat ber- 
naung sedikit pun. Kemudian, Allah Ta’ala memunculkan satu awan kepada 
mereka, lalu salah seorang mereka mendatanginya untuk berteduh di bawahnya, 
merasakan keteduhan dan istirahat. Maka ia memberitahukan kaumnya tentang 
hal tersebut, lalu mereka seluruhnya mendatangi tempat itu untuk berteduh 
di bawahnya. Maka, awan itu menyemburkan api kepada mereka." Demikian 
yang diriwayatkan dari 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, Qatadah selain 
mereka. 

4. 'y ^ AAj o\j .yy y ^ ol 4 "Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan Allah), tetapi 
kebanyakan mereka tidak beriman. Dan sesungguhnya Rabb-mu benar-benar 
Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang, " yaitu Mahaperkasa dalam 
kemurkaan-Nya terhadap orang-orang kafir dan Mahapenyayang terhadap 
hamba-hamba-Nya yang beriman. 









' 1 '1' 'f'' ^ ’ii'f ' 'f ^ m s- y? - j--# / 

" 1 ^ >/S, . 

1 33 fm) \{so_S3 

Dan sesungguhnya al-Qur-an ini benar-benar diturunkan oleh Rabb semesta 
alam , (QS. 26 : 192 ) dia dibawa turun oleh ar-Ruuhul Amiin (Jibril), (QS. 
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26:193) ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang 
di antara orang-orang yang memberi peringatan, (QS. 26:194) dengan bahasa 
Arab yang jelas. (QS. 26:195) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Kitab yang diturunkan- 
Nya kepada seorang hamba dan Rasul-Nya, yaitu Muhammad H, "Dan 

sesungguhnya, " yaitu al-Qur-an, telah disebut di awal surat dalam firman-Nya, 
^ JA-J\ 'J) Jfi J* i — i j ^ “Dan sekali-kali tidak datang kepada 

mereUa suatu peringatan haru dari Rabb Yang Mahapemurah, ” dan ayat seterus- 
nya. (QS. Asy-Syu'araa': 5). 



^ 0 * ^ > 



^ s- 1 j J iJ2 ^ "Ini benar-benar diturunkan oleh Rabb semesta alam, " 

yaitu diturunkan dan diwahyukan oleh Allah kepadamu. 

"Dia dibawa turun oleh ar-Ruuhul Amiin, " yaitu Jibril 8£St. Itulah yang di- 
katakan oleh beberapa orang ulama Salaf. Ini adalah pendapat yang tidak lagi 
dipertentangkan. 4 J; o iUi $ “Ke dalam hatimu agar kamu 

menjadi salah seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, ” yakni, 
dibawa turun oleh Malaikat yang mulia lagi terpercaya yang memiliki ke- 
dudukan di sisi Allah serta ditaati di Mala-il a’la (alam langit). 4 ^ ¥ 

"Ke dalam hatimu, "ya Muhammad, guna menyelamatkan dari kotoran, pe- 
nambahan dan pengurangan 4 o — o? o j&J ^ "Agar kamu menjadi salah 
seorang di antara orang-orang yang memberi peringatan, " yaitu agar engkau 
memberi peringatan tentang hukuman dan kemurkaan Allah bagi orang yang 
menyelisihi dan mendustakannya serta memberikan kabar gembira kepada 
orang-orang mukmin yang mengikutinya. 



Firman Allah Ta'ala, 4 o CL ^ "Dengan bahasa Arab yang jelas, " 

al-Qur-an yang Kami turunkan kepadamu ini, Kami turunkan dengan bahasa 
Arab yang fashih, sempurna dan lengkap agar menjadi penjelas yang tegas dan 
nyata serta dapat memutuskan alasan, menegakkan bukti dan menunjuk an 
kepada kebenaran. 



^ 1 > ""r> y/'»' 't -A 't 't syjpszs s Tf » / ^ 

Z fuUj ^ ') j' Kp jJj <j£ 



D<2» sesungguhnya al-Qur-an itu benar-benar (tersebut) dalam kitab-kitab 
orang yang dahulu. (QS. 26:196) Dan apakah tidak cukup menjadi bukti 
bagi mereka, bahwa para ulama Bani Israil mengetahuinya? (QS. 26:197) 



< y 



182 



Tafsir Ibnu Katsir Jui 






26. ASY SYU’ARAA’ 




Dan seandainya al-Qur-an itu Kami turunkan kepada salah seorang dari 
golongan bukan Arab , (QS. 26:198) lalu ia membacakannya kepada mereka 
(orang-orang kafir); niscaya mereka tidak akan beriman kepadanya. (QS. 
26:199) 

Allah Ta'ala berfirman, sesungguhnya sebutan dan kemasyhuran al- 
Qur-an telah ada di dalam kitab-kitab orang-orang terdahulu yang diberitakan 
dari para Nabi mereka yang mengabarkan tentangnya sejak masa lampau 
hingga masa yang baru. Az-Zubur dalam ayat ini adalah kitab-kitab, sebagai 
kalimat jamak dari Zabur. Demikian pula kitab Zabur, yaiju kitabnya Nabi 
Dawud Allah Ta'ala berfirman, 4 j — * » f** JS ' j ^ "Dan segala 

sesuatu yang telah mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan. " (QS. Al- 
Qamar: 52), tercatat dalam buku-buku catatan para Malaikat. Kemudian Allah 
Ta’ala berfirman 4 $ cfn pj & "Dan apakah tidak 

cukup menjadi bukti bagi mereka , bahwa para ulama Bani Israil mengetahui?" 
Yakni, apakah tidak cukup satu saksi yang jujur bagi mereka atas masalah itu. 
Sesungguhnya para ulama Bani Israil mendapatkan sebutan al-Qur-an ini di 
dalam kitab-kitab mereka yang mereka pelajari. Yang dimaksud (ulama Bani 
Israil) adalah, orang-orang adil di antara mereka yang mengakui isi kitab yang 
ada di tangan mereka berupa sifat Muhammad $1, pengutusannya dan umat- 
nya, sebagaimana yang dikabarkan oleh orang beriman di antara mereka seperti 
‘ Abdullah bin Salam dan Salman al-Faiisi kepada orang yang menemui mereka 
dan orang-orang yang sama dengan mereka. Allah Ta'ala berfirman: 

VV' 4 Ifr ^3' J j 4 “(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, 
Nabi yang ummi, ” dan ayat seterusnya. (QS. Al-A’raaf: 157). Kemudian Allah 
Ta’ala berfirman mengabarkan tentang kekerasan dan penentangan orang 
kafir Quraisy terhadap al-Qur-an. Seandainya turun satu kalimat saja kepada 
orang ajam (selain Arabi) yang tidak mengerti bahasa Arab serta diturunkan 
kitab ini sebagai penjelasan dan kefashihannya, niscaya mereka tidak akan 
mengimaninya. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 t «I 'j& Jli ailijj "Dan seandainya al-Qur-an 

itu Kami turunkan kepada salah seorang dari golongan bukan Arab, lalu ia mem- 
bacakannya kepada mereka (orang-orang kafir); niscaya mereka tidak akan ber- 
iman kepadanya, " sebagaimana diceritakan pula tentang mereka dalam ayat 
yang lain, 4 h ^ j tiZJS' j o! 4 "Sesungguhnya orang-orang 
yang telah pasti terhadap mereka kalimat Rabbmu, tidaklah akan beriman . " 
(QS. Yunus: 96) 
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Demikianlah Kami masukkan al-Qur-an ke dalam hati orang-orang yang 
durhaka. (QS. 26:200) Mereka tidak beriman kepadanya , hingga mereka 
melihat adzab yang pedih , (QS. 26:201) maka datanglah adzab kepada 
mereka dengan mendadak , sedang mereka tidak menyadarinya , (QS. 26:202) 
lalu mereka berkata: " 'Apakah kami dapat diberi tangguh?" (QS. 26:203) 
Maka, apakah mereka meminta supaya disegerakan adzab Kami? (QS. 
26:204) Maka, bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka 
kenikmatan hidup bertahun-tahun, (QS. 26:205) kemudian datang kepada 
mereka adzab yang telah diancamkan kepada mereka, (QS. 26:206) niscaya 
tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya. (QS. 
26:207) Dan Kami tidak membinasakan suatu negeri pun, melainkan sesudah 
ada baginya orang-orang yang memberi peringatan; (QS. 26:208) untuk 
menjadi peringatan. Dan Kami sekali-kali tidak berlaku zhalim. (QS. 26:209) 

Allah Ta’ala berfirman, demikianlah Kami masukkan kedustaan, ke- 
kufuran, pembangkangan dan penentangan yaitu Kami masukkan itu semua 
ke dalam hati orang-orang yang durhaka Ap.y ^ "Mereka tidak beriman 
kepadanya, " yaitu kepada kebenaran, 4 <_s— 4 “ 'Hingga mereka 

melihat adzab yang pedih,” y situ, alasan orang-orang yang zhalim tidak lagi 
bermanfaat bagi mereka dan mereka akan mendapatkan laknat serta tempat 
yang buruk. 4 4 “ Maka datanglah kepada mereka baghtatan,” yaitu 

adzab Allah yang datang secara mendadak. 4 <j J* ' 4 
“ Sedang mereka tidak menyadarinya lalu mereka berkata: Apakah kami dapat 
diberi tangguh?'” Mereka berangan-angan ketika menyaksikan adzab, seandai- 
nya mereka diberi tangguh sedikit saja agar mereka dapat beramal dalam taat 
kepada Allah menurut persangkaan mereka. Maka, setiap orang yang zhalim, 
durhaka dan kafir ketika menyaksikan siksaan, niscaya ia akan sangat menyesal. 

Allah Ta’ala berfirman: 4 j l Ijfj Cii 4 * Maka tatkala 

mereka melihat adzab Kami, mereka berkata: "Kami beriman hanya kepada 
Allah saja. " (QS. Al-Mu’min: 84) 4 o > L_LI SkJ 4 “Maka apakah mereka 
meminta supaya disegerakan adzab karni, ” guna mengingkari dan mengancam 
mereka. Karena sesungguhnya mereka berkata kepada Rasul sambil mendusta- 






i: 




l u i w .rrv u v " 



kan dan meremehkan, datangkan kepada kami adzab Allah. Sebagaimana 
Allah Ta’ala berfirman, 4 ih ' 4 “ Dan mereka meminta kepadamu 
supaya segera diturunkan adzab? (QS. Al-‘ Ankabuut: 53) Kemudian, Dia ber- 
firman, 4 O y?? I lyiS'C C .j y I \y\—?& (JiC- JUlCS ol 'cZt J\ 

"Maka bagaimana pendapatmu jika Kami berikan kepada mereka kenikmatan 
hidup bertahun-tahun , kemudian datang kepada mereka adzab yang telah diancam- 
kan kepada mereka, niscaya tidak berguna bagi mereka apa yang mereka selalu 
menikmatinya, " yaitu seandainya kami akhirkan, kami tunda dan kami biar- 
kan mereka untuk beberapa masa atau zaman atau lebih lama lagi, kemudian 
perintah (adzab) Allah datang kepada mereka, apalah artinya kenikmatan 
yang mereka dapat setelah datangnya adzab itu? 

4 l *' — «i’ J ' J?, p ' — {y. f . — 4 "Pada hari mereka melihat hari 

berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak tinggal (di dunia) melainkan 
(sebentar saja) di waktu sore atau pagi hari. " (QS. An-Naazi’aat: 46 ). Untuk itu, 
Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ C J?\ C ^ "Niscaya tidak berguna 

bagi mereka apa yang mereka selalu menikmatinya. " 

Di dalam hadits shahih: 

C 4] j» cJij ji :is Jlh' fi jtflt J pSk Ji » 

L4 ohi j oir c# ^_3t iil ji, ,L.j u it} -j :j>i 

* / / / 

(( • Vj 'd ^ : J j# & cJlj Ja J& <k> a£jt ^ 



“Orang kafir didatangkan dan dicelupkan ke dalam api Nereka, kemudian 
dikatakan kepadanya: ‘Apakah engkau melihat kebaikan sedikit saja?’ ‘Apakah 
engkau melihat kenikmatan sedikit saja?’ Orang itu menjawab: ‘Tidak, demi 
Allah ya Rabb.” Lalu, didatangkan manusia paling susah keadaannya di dunia 
dan dicelupkan ke dalam Jannah, kemudian dikatakan kepadanya: ‘Apakah 
engkau melihat kesulitan sedikit pun?’ Dia menjawab: ‘Tidak, demi Allah ya 
Rabb -ku.’ (Yakni seakan-akan tidak ada kesusahan sedikit pun).” 



Untuk itu, ‘Umar bin al-Khaththab «1*5 mengibaratkan dengan bait 



syi lr ini: 



cjy cJi^Vcir^i cJfii» * JD 



Seakan-akan tidak ada keganjilan satu malampun dal am satu tahun. 
Apabila engkau menemukan yang engkau cari. 



Kemudian Allah Ta’ala berfirman mengabarkan tentang keadilan-Nya 
kepada makhluk-makhluk-Nya di mana Dia tidak membinasakan satu umat 
pun kecuali setelah adanya alasan yang diajukan, adanya kabar ancaman dan 
diutusnya para Rasul serta tegaknya hujjah bagi mereka. Untuk itu, Allah 
Ta’ala berfirman 4 'usy?> .o jjiC ^ li&f 1^ ^ "Dan Kami 
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tidak membinasakan suatu negeri pun, melainkan sesudah ada baginya orang- 
orang yang memberi peringatan; untuk menjadi peringatan. Dan Kami sekali- 
kali tidak berlaku zhalim. " Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 'i J* j cuil' j£- 4 "Dan Kami tidak akan mengadzab sebelum Kami 

mengutus seorang 'Rasul. " (QS. Al-Israa’: 15). 



^ t , ^ „s , , S? ' '-t k\ •'f".'" 

^ ^ ,>c. 

fJp 

D#« al-Qur-an itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan-syaitan. (QS. 26 : 210 ) 
Dan tidaklah patut mereka membawa turun al-Qur-an itu, dan mereka pun 
tidak akan kuasa. (QS. 26 : 211 ) Sesungguhnya mereka benar-benar dijauhkan 
daripada mendengar al-Qur-an itu. (QS. 26 : 212 ) 

Allah Ta’ ala berfirman mengabarkan tentang Kitab-Nya yang mulia 
4 oiklPJl ojyf ^ 'Dan al-Qur-an itu bukanlah dibawa turun oleh syaitan- 
syaitan, "kemudian Dia menyebutkan bahwa hal itu tercegah karena tiga alasan. 
Salah satunya, bahwa hal tersebut tidak layak bagi mereka, yaitu bukanlah 
hal itu bagian dari keinginan dan tuntutan mereka. Karena di antara karakter 
mereka adalah merusak dan menyesatkan para hamba. Sedangkan di dalam 
al-Qur-an terkandung amar ma’ruf dan nahi munkar, cahaya, hidayah dan 
bukti nyata yang jelas. Maka, di antara al-Qur-an dan syaitan sangat bertolak 
belakang. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman 4 1 — 'j £ “ Dan tidaklah 

patut mereka membawa turun al-Qur-an itu, ” sekalipun patut bagi mereka, 
niscaya mereka tidak akan mampu melakukannya. Allah Ta’ala berfirman, 
4 iiit £jCa£i CLiii- i tk) JP- Ui 13^1 J ^ "Kalau sekiranya Kami 

menurunkan al-Qur-an ini kepada sebuah gunung pasti kamu akan melihatnya 
tunduk terpecah belah disebabkan takut kepada Allah. " (QS. Al-Hasyn 21). 

Kemudian Dia menjelaskan bahwa sekalipun mereka patut dan mereka 
mampu membawa dan menyampaikannya, niscaya mereka tidak akan mempu 
menjangkaunya, karena mereka akan tersingkir dari pendengaran al-Qur-an 
pada waktu turunnya. Karena, langit dipenuhi oleh penjagaan yang ketat dan 
bola-bola api (meteor) pada saat diturunkannya al-Qur-an kepada Rasulullah 
H, maka tidak ada satu syaitanpun yang dapat lolos untuk mendengarkan satu 
hurufpun agar tidak terjadi pencampuradukkan. Hal ini merupakan rahmat 
Allah kepada hamba-Nya, penjagaan Allah terhadap syari’at-Nya dan dukungan 
Allah kepada Kitab dan Rasul-Nya. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 o Jk £ "Sesungguhnya mereka mereka benar-benar dijauhkan 
daripada mendengar al-Qur-an itu. " Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman me- 
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ngabarkan tentang jin, 4 ^ j 'LiLi 0^- Oll> ' — AlALy *iLLll ULU ilfj £ "ZAm 
sesungguhnya kami telah mencoba mengetahui (rahasia) langit, maka kami men- 
dapatinya penuh dengan penjagaan yang kuat dan panah-panah api. " (QS. Al- 
Jinn: 8). 



» , V ^ ^ s s' '/Z' s' k. * ’f s s 

jd&J l^pj ^ 4lil 

05 ^>51*0' cii>-L>- L jal>~\j f5(0 \ Ol^JLc- 

>✓ ^ 

' Z ' ^ f. <,//" <^3^? / »>tf 

O^Lk-ao U-« c-L^ <j.J J-A3 0^ 

|m) 0^ <iib£ if5t (|p) c6b 

<•<3^? . t S S S*- A J >^3^7 ^ /V S Z "S 

« ^o n J\ (2^1 ^ct^LAJj 

Maka janganlah kamu menyeru (menyembah) ilah yang lain di samping 
Allah, yang menyebabkanmu termasuk orang-orang yang diadzab. (QS. 
26:213) Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, 
(QS. 26:214) dtf» rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang meng- 
ikutimu, yaitu orang-orang yang beriman. (QS. 26:215) Jika mereka men- 
durhakaimu, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak bertanggung 
jawab terhadap apa yang kamu kerjakan". (QS. 26:216) Dan bertawakkallah 
kepada (Allah) Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang. (QS. 26:217) Yang 
melihatmu ketika kamu berdiri (untuk shalat), (QS. 26:218) dan (melihat 
pula) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. (QS. 
26:219) Sesungguhnya Dia adalah Yang Mahamendengar lagi Maha- 
mengetahui. (QS. 26:220) 

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan agar manusia beribadah hanya 
kepada-Nya semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya serta mengabarkan bahwa 
barangsiapa yang menyekutukan-Nya, niscaya Dia akan mengadzabnya. Ke- 
mudian, Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad lH 
untuk memperingatkan keluarganya yang terdekat di mana tidak ada yang 
dapat menyelamatkan seorangpun di antara mereka kecuali keimanannya 
kepada Rabb iS. Serta memerintahkannya untuk bersikap lembut kepada 
para pengikutnya yang termasuk hamba-hamba Allah yang beriman. Barang- 
siapa di antara makhluk Allah yang maksiat kepada-Nya dalam keadaan bagai- 
mana pun, maka hendaklah ia berlepas diri darinya. Untuk itu, Allah Ta'ala 






berfirman 4 o JAA fl j J jU ^ 7*^* mereka mendurhakaimu, 

maka katakanlah: "Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang 
kamu kerjakan, "peringatan khusus ini tidak berarti menghapuskan peringatan 



yang umum, bahkan hal tersebut merupakan salah satu bagian di antaranya. 
Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman 4 ojiyi- ^4* jLlu Cy jjJ S 4 "Agar 
kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka belum pernah 
diberi peringatan, karena itu mereka lalai. " (QS. Yaasiin: 6). 



/ / ✓ > s l 

Allah Ta’ala berfirman, 4 ^ ^ ^ jA't ^ "Supaya dengannya aku 

memberi peringatan kepadamu dan kepada orang-orang yang sampai al-Qur-an 
(kepadanya). " (QS. Al-An’aam: 19). 



Di dalam Shahih Muslim dikemukakan: 




i O < * o o & s 

. * S / / ♦,/ O 1* / f * y o * ♦ J , 

'J 4* ' ^ U -1 - *• (j*** 1 )) 



(( -A 



"Demi Rabb Yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak ada seorangpun di antara 
umat ini yang mendengar dariku, baik Yahudi ataupun Nasrani kemudian dia 
tidak beriman kepadaku, pasti dia akan masuk Neraka." 

Banyak sekali hadits-hadits yang berkenaan dengan sebab turunnya 
ayat yang mulia ini. Untuk itu, kita akan menyebutkannya: 



(Hadits pertama) Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Ibnu ‘ Abbas 
«ife berkata: "Ketika Allah menurunkan 4 'uv'A 4 "Dan beri- 

lah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, " Nabi UI mendatangi 
bukit Shafa, lalu naik ke atasnya dan memanggil: ‘Hai orang-orang yang ada 
di pagi hari.’ Lalu, berhimpunlah banyak orang menuju beliau, baik orang 
yang datang langsung atau mengutus seseorang. Maka, Rasulullah H bersabda: 




✓ o 

(( . JUJL^> olOP t£Jb 



“Ya Bani ‘Abdul Muththalib, ya Bani Fihr, ya Bani Lu-ay. Apa pendapat 
kalian seandainya aku kabarkan kepada kalian bahwa satu pasukan yang ada 
di balik gunung ini hendak menyerang kalian, apakah kalian mempercayaiku?” 
Mereka menjawab: “Ya.” Beliau pun bersabda: “Sesungguhnya aku adalah 
pemberi kabar ancaman di hadapan Rabb yang memiliki adzab yang pedih.” 

Lalu, Abu Lahab berkata: “Celaka engkau sepanjang hari, apakah engkau 
memanggil kami hanya untuk ini?” Lalu Allah turunkan: 





4 s-4 5 "fc- c-2 ^ “ Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya 

dia akan binasa. ” (QS. Al-Lahab: 1)." (HR. Al-Bukhari, Muslim, at Tirmidzi 
dan an-Nasa-i). 

(Hadits kedbua) Imani Ahmad berkata bahwa ' Aisyah ^ berkata 
tatkala turun, ^ ^ "Dan berilah peringatan kepada kerabat- 

kerabatmu yang terdekat. " Rasulullah H berdiri dan bersabda: 



V JUP . -d b JUP cJj cJL <uJp\ 3 b Y) 

/ / /• / / 

(( •(£* ^ U^> iii 



"Ya Fathimah puteri Muhammad, ya Shafiyyah puteri ‘Abdul Muththalib, 
ya Bani ‘Abdul Muththalib. Aku tidak dapat membela kalian sedikit pun dari 
Allah Mintalah kalian dari bagian hartaku apa yang kalian inginkan." (HR. 

Muslim). 

(Hadits ketiga) Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Abu Hurairah 
berkata: "Tatkala turun ayat ini, 4 Oa'J^ j^{ j 4 "Dan berilah peringatan 

kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat, "Rasulullah H memanggil orang-orang 
Quraisy, baik secara umum maupun secara khusus. Lalu, beliau bersabda: 



> * S 9 % 



J» J' < O J 



£jA a ^ u« fl 1 1 U (jlili ^ i « flii U ^) 

* ' ' * 

V iiij ^ t jiiii # diij jCU 5 CkL iu>\i b < jtf» # ijjuif 

/ / / / / 

(( . ^ C^- j j^3 oi V) tih> iurf 



"Hai orang-orang Quraisy, selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai, 
Bani Ka'ab, selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai Bani Hasyim, 
selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai Bani ‘Abdul Muththalib, 
selamatkan diri-diri kalian dari api Neraka. Hai Fathimah puteri Muhammad, 
selamatkan dirimu dari api Neraka. Sesungguhnya aku -demi Allah- tidak 
dapat membela kalian sedikit pun di hadapan Allah, kecuali kalian memiliki 
hubungan rahim yang akan memercikkan basahnya." (Diriwayakan oleh 
Muslim dan at-Tirmidzi dari hadits ‘Abdul Malik bin ‘Umair dan at-Tirmidzi 
berkata: "Gharib dari jalur ini." Diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i serta ke- 
duanya ditakhrij di dalam ash-Shahihain dari hadits az-Zuhri.). 

(Hadits keempat) Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa ‘Ali 4» ber- 
kata: "Tatkala ayat ini turun 4 jJuij 4 Dan berilah peringatan 

kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat Nabi $1 menghimpun keluarganya 
hingga mencapai 30 orang, lalu mereka makan dan minum, kemudian Nabi 
berkata kepada mereka: 
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“Siapa yang dapat menanggung agama dan perjanjianku dan ia akan bersamaku 
di dalam Surga serta menjadi penggantiku di dalam keluargaku?” Maka, berkata 
seorang laki-laki -yang tidak disebut namanya oleh Syuraik-: Hai Rasulullah, 
Engkau adalah lautanku, siapakah yang mampu melaksanakan hal tersebut?” 
Kemudian, beliau mengatakan hal itu -sebanyak tiga kali- kepada yang lainnya 
dan disodorkan kepada keluarganya. Maka, ‘Ali berkata: “Aku.” 

Firman Allah Ta'ala, 4 J* ^ "Dan bertakwalah kepada 

(Allah) Yang Mahaperkasa lagi Mahapenyayang " dalam seluruh urusanmu. 
Karena Dia adalah pendukung, pemelihara, penolong, penghantar dan peninggi 
kalimatmu. 

> > s * 

Firman Allah Ta’ala, \ ^ "Yang melihatmu ketika kamu 

berdiri (untuk shalat), "yaitu Dia memperhatikanmu. Sebagaimana Allah Ta'ala 
berfirman, 4 i — 12*1 jjlii ZX ) jjCiJ ^ "Dan bersabarlah dalam menunggu 
ketetapan Rabbmu, 'maka sesungguhnya kamu berada dalam penglihatan Kami. " 
(QS. Ath-Thuun 48). 

Ibnu ‘Abbas berkata: 4 {j* 0s>- J' ¥ "Yang melihatmu ketika kamu 
berdiri (untuk shalat ), "yaitu hendak shalat. ‘Ikrimah berkata: "Dia memperhati- 
kan berdiri, ruku’ dan duduknya." Sedangkan al-Hasan berkata: 

4 r yZ'a^ tjA\ "Yang melihatmu ketika kamu berdiri (untuk shalat), " jika 

engkau shalat sendiri. Qatadah berkata: 4 ¥ "Yang memperhatikan- 

mu, " dalam keadaan berdiri dan duduk serta dalam seluruh keadaanmu. 

Jy / 

Firman Allah Ta'ala, 4 j ¥ ‘Dan (melihat pula) per- 

ubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang sujud. ” Qatadah berkata: 
^ Jl ^ — # dJUuIj -f ¥ "Yang melihatmu ketika kamu berdiri 

(untuk shalat), dan (melihat pula) perubahan gerak badanmu di antara orang- 
orang yang sujud, " di waktu shalat sendiri dan berjama’ah, dan Dia melihatmu. 
Inilah pendapat 'Ikrimah, 'Atha’ al-Khurasani dan al-Hasan al-Bashri. Mujahid 
berkata: "Rasulullah H dapat melihat orang yang berada di belakangnya 
sebagaimana beliau dapat melihat orang yang berada di depannya." Ini dibenar- 
kan oleh sebuah hadits: 

(( D* 'jjH )) 

”Ratakanlah shaf-shaf kalian. Karena aku melihat kahan dari belakangku.” 
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Firman-Nya, 4 (U* 11 S* A 4 "Sesungguhnya Dia adalah Yang Maha- 
mendengar lagi Mahamengetahui, " yaitu Mahamendengar seluruh perkataan 
hamba-hamba-Nya lagi Mahamengetahui seluruh gerakan dan diamnya mereka. 




Apakah akan Aku beritakan kepadamu , kepada siapa syaitan-syaitan itu 
turun ? (QS. 26:221) Mereka turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang 
banyak dosa, (QS. 26:222) mereka menghadapkan pendengaran (kepada 
syaitan) itu, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang pendusta. (QS. 
26:223) Dan penya’ir-penya’ir itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. (QS. 
26:224) Tidakkah kamu melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap- 
tiap lembah, (QS. 26:225) dan bahwasanya mereka suka mengatakan apa 
yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya)? (QS. 26:226) kecuali orang- 
orang (penyair-penyair) yang beriman dan beramal shalih dan banyak 
menyebut Allah dan mendapat kemenangan sesudah menderita kezhaliman. 
Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana 
mereka akan kembali. (QS. 26:227) 

Allah Ta'ala berfirman, berdialog dengan orang-orang musyrik yang 
mengira bahwa risalah yang dibawa oleh Rasulullah H tidak benar dan me- 
rupakan sesuatu yang dibuat-buat oleh dirinya sendiri atau hasil yang diperoleh 
dari pemberitaan jin. Maka, Allah §1 mensucikan diri Rasulullah H dari 
berbagai komentar dan tuduhan mereka serta mengingatkan bahwa risalah 
yang dibawanya adalah benar-benar berasal dari sisi Allah §!. Untuk itu, 
Allah Ta'ala berfirman, 4 Ji 4 "Apakah akan Aku beritakan kepadamu, " 
maukah aku beritahukan kepada kalian: 




g* 3*^ P J * * £ jj ^ ^ tfJ X 

4 iliil Jlp Jjj .j^uJI Jj2 J> JIp )> "Kepada siapa syaitan-syaitan itu turun f 
Mereka turun kepada tiap-tiap affaakin atsiim. " Affaak yaitu, para pendusta 
dalam perkataannya, yaitu, orang yang durjana dalam perbuatannya. 



Inilah orang-orang yang kepadanya syaitan-syaitan itu turun, yaitu para dukun 
dan para pendusta fasik yang sejenis dengan mereka. Karena syaitan-syaitan 
itu pun adalah pendusta yang fasik. 



^ J o 

4 djZL "Mereka menghadapkan pendengaran, " yaitu mencuri 
pendengaran dari langit, hingga mereka mendengar kalimat dari ilmu ghaib, 
lalu ditambahkannya dengan 100 kedustaan. Kemudian, hal itu disampaikan 
kepada manusia yang menjadi wali-wali mereka. Lalu diceritakannya hal ter- 
sebut dan dibenarkan oleh manusia setiap apa yang mereka katakan, dengan 
sebab kejujuran mereka terhadap kalimat yang didengarnya dari langit itu 
sebagaimana yang telah shahih dalam hadits mengenai hal itu. 



Al-Bukhari meriwayatkan dari hadits az-Zuhri, telah mengabarkan 
kepadaku Yahya bin 'Urwah bin az-Zubair, bahwa ia mendengar 'Urwah 
bin az-Zubair berkata, 'Aisyah berkata: "Para Sahabat bertanya kepada 
Nabi tentang para dukun. Lalu, beliau H bersabda: ‘Mereka bukan apa- 
apa.’ Mereka bertanya kembali: ‘Ya Rasulullah! Mereka mengatakan sesuatu 
yang terkadang benar.’ Maka Nabi H bersabda: ‘Kalimat itu adalah bagian 
kebenaran yang dicuri oleh jin, kemudian dibisikkan ke telinga walinya 
seperti kokokan ayam. Maka, mereka mencampurnya dengan lebih dari 100 
kedustaan.’" 



Al-Bukhari meriwayatkan dari 'Aisyah , bahwa Nabi 0 bersabda: 
^ 0' :»!' «J ) 

^ z' z' " 

aJU SjjjUll US' Di' 'dsyci <ui 

( 



"Para Malaikat bercerita di atas langit tentang urusan yang terjadi di muka 
bumi, lalu syaitan-syaitan itu mendengar kalimat tersebut yang kemudian 
diperdengarkan kepada telinga para dukun sebagaimana botol bergerincing. 
Maka, mereka menambahkannya dengan 100 kedustaan." 

Firman Allah Ta’ala, 4 ^4^5 AyLJ'j j» "Dan penya’ir-penya’ir 

itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. " ‘Ali bin Abi Thalhah berkata, dari 
Ibnu ‘ Abbas: “Orang-orang kafir itu diikuti oleh manusia dan jin yang sesat.” 
Demikian yang dikatakan oleh Mujahid $&, ‘Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam dan selain keduanya. 

‘Ikrimah berkata: "Ada dua orang ahli sya’ir yang saling bersaing. 
Satu ahli syair didukung oleh bagian kelompok manusia dan satu ahli yang 



lain didukung pula oleh bagian kelompok manusia lain." Maka, Allah Ta'ala 
menurunkan 4 ojj' — «J' ^4 j & "Dan penya’ir-penya’ir itu diikuti oleh 
orang-orang yang sesat. "Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Sa’id ber- 
kata: "Di saat kami berjalan bersama Rasulullah jH di tangga, tiba-tiba seorang 
ahli sya’ir bersenandung, maka Nabi iH bersabda: 

5J ^ 'cJZj o? -b\k!)i i jf- bikin > 

( •'j*-’ t)' J* 

‘Tahanlah syaitan oleh kalian. Karena penuhnya tenggorokan seseorang dengan 
nanah lebih baik daripada dipenuhi oleh sya’ir.’" 

Firman Allah Ta'ala, 4 <j al j JT ( _ s — * ^ ') $ ^ "Tidakkah kamu 
melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah. " ‘Ali bin Abi 
Thalhah berkata, dari Ibnu ‘Abbas: “Di dalam setiap permainan, mereka 
geluti.” Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu ‘Abbas: “Di dalam setiap seni bahasa.” 
Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan lain-lain. Al-Hasan al-Bashri 
berkata: "Sesungguhnya -demi Allah- kami melihat tempat-tempat mereka 
bergelut, sesekali mencela si fulan dan sesekali mereka memuji seseorang." 

Firman Allah Ta'ala, 4 ^ £ ” Dan bahwasanya mereka 
suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya). " A1-' Aufi 
berkata, dari Ibnu ‘Abbas: "Ada dua orang di masa Rasulullah $1, salah satunya 
dan kalangan Anshar dan yang kedua dari kalangan yang lain. Keduanya saling 
bersaing. Maka, setiap seorang di antara keduanya memiliki pendukung dari 
kaumnya, yaitu j>ara sufaha (orang-orang yang bodoh), maka Allah Ta'ala 

/y ♦*! '\ 1 T t T ( + * 0 \ ff . *» * . ^ ..l I ^ I ° * ** ° U t ^ U * ■* * "i. U ii» 



berfirman, i o .o >\j Jff ^ ^ *\')&\ j £ 

penya’ir-penya’ir itu diikuti oleh orang-orang yang sesat. Tidakkah kamu 
melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah. Dan bahwasanya 
mereka suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan(nya). " 
‘Ah bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Kebanyakan kata-kata mereka 
adalah kedustaan." Apa yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas ini adalah kenyataan 
yang terjadi sebenarnya. Karena para tukang sya’ir berbangga-bangga dengan 
perkataan dan perbuatan yang tidak muncul dari diri mereka sendiri, bukan 
pula karena mereka, maka banyaklah sesuatu yang tidak ada sangkut pautnya 
dengan mereka. Untuk itu, para ulama berbeda pendapat tentang hal di mana 
apabila tukang sya’ir mengakui dalam sya’imya terdapat sesuatu yang me- 
nyebabkan ia terkena hukuman had, apakah akan dikenakan hukuman had 
dengan sebab pengakuan tersebut ataukah tidak, karena mereka mengucap- 
kan apa-apa yang mereka tidak kerjakan? Dalam hal ini ada dua pendapat. 
Muhammad bin Ishaq dan Muhammad bin Sa'ad dalam ath-Thabaqaat, serta 
az-Zubair bin Bikar dalam al-Fakahah menceritakan bahwa Amirul M ukminin 
‘Umar bin al-Khaththab mengangkat an-Nu'man bin 'Adi bin Nadh-lah 



sebagai pegawai di Maysan, tanah Bashrah. Dia mengucapkan sya’ir yang 
menceritakan dirinya mabuk khamr dan mendengar lantunan seorang biduan. 

Ketika berita tersebut sampai kepada Amirul Mukminin ‘Umar bin 
al-Khaththab d&>, beliau berkata: "Demi Allah, sesungguhnya hal tersebut 
memberikan penilaian jelekku kepadanya. Barangsiapa yang bertemu dengan- 
nya, maka beritahukan bahwa aku telah memecatnya." ‘Umar menulis surat 
kepadanya: 

Jb-Li ^15 j ji I p auI o ^ 

i ^ S 'j&\ afa 

"Dengan nama Allah YangMahapemurah lagi Mahapenyayang. Haamiim. Di- 
turunkan al-Kitab ini dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui. Maha- 
pengampun dosa, Mahapenerima taubat, Mahakeras siksa-Nya, Yang mempunyai 
karunia. Tiada Ilah (yang haq) selain Dia. Hanya kepada-Nyalah kembali semua 
makhluk. " (QS. Al-Mu'min: 1-3). 

Amma Ba’du, sesungguhnya perkataanmu telah sampai kepadaku." 

/ ✓ ✓ / 

Semoga Amirul Mukminin memburukkannya. 

Kami duduk bersama, minum di istana yang hancur. 

Dan demi Allah, sesungguhnya hal tersebut memberikan penilaian 
jelekku kepadamu dan aku memecatmu. Ketika ia menemui ‘Umar, ia menangis 
karena sya’ir tersebut, dan berkata: ‘Demi Allah, ya Amirul Mukminin. Aku 
sama sekali tidak menyadarinya. Syi’ir itu sama sekali tidak keluar kecuali 
sesuatu yang meluap dari lisanku.’ Lalu ‘Umar berkata: ‘Aku menduga demikian. 
Akan tetapi, demi Allah, engkau tidak akan menjadi pekerjaku selama-lamanya. 
Apa yang telah engkau ucapkan, ya sudah, itulah yang engkau ucapkan.’" 
Dia tidak menyebut hukuman had tersebut, sekalipun hal itu terkandung 
dalam sya’imya, karena mereka mengucapkan apa-apa yang mereka tidak 
lakukan. Akan tetapi, ‘Umar ^ mencela, menghina dan memecatnya. Untuk 
itu, dijelaskan dalam sebuah hadits: 



9 ^ 
OV) 



JJL UdldJlii OCUUdil iidUllO* 

y # t ly-o ✓ ♦ f ° a / ^ O*» O ^ ✓ f ✓ | ✓© ✓ ♦ f 

( .1 «-(««aji u\ ijA AJ Aj jj bvJ u ; 

"Sesungguhnya penuhnya tenggorokan kalian dengan nanah yang merusaknya 
lebih baik bagi kalian dari pada dipenuhi dengan syi’ir." (Muttafaq ’alaih). 

Yang dimaksud dengan hadits ini adalah bahwa Rasulullah 21 yang 
al-Qur-an diturunkan kepadanya bukanlah seorang dukun, bukan pula seorang 
ahli syi’ir. Karena sikap beliau bertentangan dengan sikap mereka dari berbagai 
sudut yang cukup nyata. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
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26. ASY SYU’ARAA’ 



4 2*4 'V} j& o| iS Uj '}jA\ otAip Uj )> "Z)^m Juzmi mengajarkan 

syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair itu tidaklah layak baginya. Al-Qur-an 
itu tidak lain hanyalah pelajaran dan Kitab yang memberi penerangan. " (QS. 
Yaasiin: 69). 

Firman-Nya, 4 ol^JUaJl l l >>l * ^ "Kecuali orang-orang 

yang beriman dan beramal shalih. " Ibnu ‘ Abbas, ‘Ikrimah, Mujahid, Qatadah, 
Zaid bin Aslam dan banyak ulama berkata bahwa ini adalah pengecualian 
terhadap hal yang lalu. Tidak ada keraguan lagi, bahwa hal tersebut memang 
pengecualian. Wallaahu a'lam. 

Di dalamnya termasuk para tukang sya’ir kaum Anshar dan lain-lain 
serta masuk pula di dalamnya orang yang bergelut dengan sya’ir Jahiliyyah 
yang mencela Islam dan para penganutnya, kemudian ia bertaubat, berserah 
diri, kembali, mencabut diri, beramal shalih dan banyak mengingat Allah 
sebagai lawan dari perkataan buruknya yang lalu. Karena berbagai kebaikan 
akan menghapuskan berbagai keburukan. 

Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihny a dari Ibnu 
‘Abbas, bahwa Abu Sufyan, Shakhr bin Harb ketika masuk Islam ia berkata: 
"Ya Rasulullah, berikanlah aku (perintah) tiga hal." Beliau menjawab: "Ya." 
Dia berkata: "Mu’awiyah engkau jadikan penulis pendampingmu." Beliau 
menjawab: "Ya." Dia berkata: "Engkau perintahkan aku hingga aku perangi 
orang-orang kafir seperti dahulu aku memerangi orang-orang muslim." Beliau 
menjawab: "Ya." Dan ia menyebutkan yang ketiga. 

Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

X 'jjiS' ^1 'jA I jLJc-j I 'jjpi VI ^ "Kecuali orang-orang yang beriman 
dan beramal shalih dan banyak menyebut Allah. " Dikatakan, maknanya adalah 
mereka banyak menyebut Allah dalam pembicaraan mereka. Pendapat lain 
mengatakan, yaitu di syi’ir-syi'ir mereka. Keduanya adalah shahih, yaitu 
sesuatu yang dapat menghapus hal-hal yang lalu. 

Firman Allah Ta'ala, 4 ' — i AJ ^ — ^ailj ^ "Dan mendapat ke- 
menangan sesudah menderita kezhaliman. "Ibnu ‘Abbas berkata: "Yaitu mereka 
membalas orang-orang kafir yang menyombongkan diri terhadap orang-orang 
mukmin." Demikian yang dikatakan oleh Mujahid, Qatadah dan banyak 
ulama lainnya. 

Pendapat ini sebagaimana tercantum dalam hadits shahih, bahwa 
Rasulullah iil berkata kepada Hassan: "Tandingi mereka dan Jibril bersama- 






Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin Ka'b bin M alik 
bahwa ayahnya berkata kepada Nabi H: "Sesungguhnya Allah £Ji> telah me- 
nurunkan ayat untuk para ahli sya'ir." Maka, Rasulullah bersabda: 
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✓ O / o > xo > o x ^ ^ ° ° ^ ' 0/ J, J, ^ O Jl ° 81 

£lI£j 4j U Olxi OtoU ^-vsij ^JJlj 4 jD 1 — 1 « 1 j <ull*J ^ fV f! » 

« -Ip 

"Sesungguhnya orang mukmin berjuang dengan pedang dan lisannya. Demi 
Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, seakan-akan kalian melontarkan anak 
ujung tombak kepada mereka." 

Firman Allah Ta'ala, 4 o y&A. d 1 oi^ 4 "Dan orang- 

orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka akan 
kembali. " Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Rasulullah iH bersabda: 

( oUil? 013 ^S"" Ijl ) 

"Jauhkan oleh kalian kezhaliman. Karena kezhaliman adalah kegelapan pada 
hari Kiamat." 

Qatadah bin Di'amah berkata dalam firman Allah Ta’ala: 

4 j jOaO j 4 "Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan 

mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali. "Yang benar bahwa ayat ini 
berlaku umum pada setiap orang yang zhalim, sebagaimana Ibnu Abi Hatim 
berkata bahwa 'Aisyah t^jg> berkata; "Ayahku menulis wasiatnya menjadi 
dua baris: ‘Bismillahirrahmaanirrahiim. ’ Ini adalah wasiat Abu bakar bin Abi 
Quhafah ketika meninggal dunia, di saat orang kafir beriman, orang fajir 
berhenti dan pendusta menjadi orang jujur. Sesungguhnya aku mengangkat 
‘Umar bin al-Khaththab sebagai penggantiku Jika ia berbuat adil, maka itulah 
dugaanku dan harapanku. Sedangkan jika ia berbuat zhalim dan berubah, 
maka aku tidak mengetahui yang ghaib. 4 0 I— - A --* <s\ t yAio (jj JJl ^ 

Dan orang-orang yang zhalim itu kelak akan mengetahui ke tempat mana mereka 
akan kembali. 



AN-NAML 

( Semut ) 

Surat Makkiyyah 
Surat Ke-27 : 93 Ayat 






"Dengan menyebut Nama Allah YangMahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 



< »>'■ r'' - ' • <t\ ' > ;> si 'T A\*\ /vH 

C y>4 + -*} ^X-+C'\ O j, 0^5 

Udi\ p> ^7 4 £ y ijtff £• p. Sif A0 0 

jjso (3^^-) (j^l 

Thaa Siin. (Surat) ini adalah ayat-ayat al-Qur-an , dan (ayat-ayat) Kitab 
yang menjelaskan , (QS. 27:1) menjadi petunjuk dan berita gembira 

bagi orang-orang yang beriman , (QS. 27:2) (yaitu) orang-orang yang men- 
dirikan shalat dan menunaikan zakat dan mereka yakin akan adanya negeri 
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akhirat. (QS. 27:3) Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada 
negeri akhirat , Kami jadikan mereka memandang indah perbuatan-per- 
buatan mereka , maka mereka bergelimang (dalam kesesatan). (QS. 27:4) 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat adzab yang buruk (di dunia) 
dan mereka di akhirat adalah orang-orang yang paling merugi. (QS. 27:5) 
Dan sesungguhnya engkau telah diberi al-Qur-an dari sisi (Allah) Yang 
Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (QS. 27:6) 

Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus di awal-awal surat telah 
berlalu dalam surat al-Baqarah. 

j s o 

Firman Allah Ta'ala, 4 eX\,. ihi ^ yaitu, inilah ayat-ayat: 

4 j b\*jb I 4 “Al-Qur-an dan Kitab yang menjelaskan, ” yaitu jelas dan 

tegas 4 csl» ^ " Untuk menjadi petunjuk dan berita gembira untuk 

orang-orang yang beriman, ” yaitu petunjuk dan berita gembira hanya tercapai 
dari al-Qur-an, yakni bagi orang yang mengimani, mengikuti dan membenar- 
kannya serta mengamalkan isi kandungannya, mendirikan shalat wajib, mem- 
bayar zakat yang fardhu dan meyakini hari akhirat, hari kebangkitan setelah 
kematian, balasan berbagai amal perbuatan yang baik dan yang buruk serta 
Surga dan Neraka, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: ^ 

«uyi ^ i * # o jjji \ j JJ ^ ^ “Katakanlah? Al- 

Qur-an itu adalah penyejuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman. Dan 
orang-orang yang tidak beriman, pada telinga mereka ada sumbatan, “ dan ayat 
seterusnya. (QS. Fushshilat: 44). Untuk itu, di sini Allah §1 berfirman: 

4 o yjjfi 'yjJ' o\ ^ "Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman dengan 

negeri 'akhirat, " yakni, mereka mendustakannya dan menganggap mustahil 
terjadinya, 4 <1 ^ 4 “ Kami jadikan mereka memandang 

indah perbuatan-perbuatan mereka, maka mereka bergelimang, ” yakni, mereka 
memandang baik apa yang mereka lakukan serta Kami biarkan mereka berada 
dalam penyimpangan dan bergelimang dalam kesesatan. Itu semua merupakan 
balasan atas kedustaan mereka terhadap hari akhirat, sebagaimana Allah Ta’ala 
berfirman: Vifl 4 v* Jjf l jj ££ j tJal j 4 “ Dan (begitu pula) 

Kami memalingkan hati 'dan penglihatan mereka seperti mereka belum pernah 
beriman kepadanya (al-Qur-an) pada permulaannya, ” dan ayat seterusnya. (QS. 
Al-An’aam: 110). 4 ^ $ 4 “ Mereka itulah orang-orang yang 

mendapat adzab yang buruk, ” di dunia dan di akhirat. 

4 (U '°j>H 1 4 "Dan mereka di akhirat adalah orang-orang yang 

paling merugi, " yaitu tidak ada yang lebih rugi dari diri mereka sendiri dan 
harta-harta mereka di antara manusia yang ada di padang Mahsyar kelak. 

Firman Allah Ta’ala, 4 f — c — S*- ^ Cr? 0 j 4 "Dan 



sesungguhnya engkau benar-benar diberi al-Qur-an dari sisi (Allah) Yang Maha- 
bijaksana dan Mahamengetahui, " yakni, 4 4 "Dan sesungguhnya engkau , " 

hai Mirhammad, 4 £ “Benar-benar diberi ,” yaitu mendapat: 
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27. AN NAML 




4 pJs- ojJ ja ^ “Al-Qur-an dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana dan 
Mahamengetahui.” Yaitu, dari sisi Allah Yang Mahabijaksana lagi Maha- 
mengetahui, yakni Mahabijaksana dalam perintah dan larangan-Nya serta 
Mahamengetahui seluruh perkara, baik yang besar maupun yang kecil. Berita- 
berita-Nya adalah kejujuran murni dan hukum-Nya adalah keadilan yang 
sempurna. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 4 ^ j ^ 

"Telah sempurnalah kalimat Rabb-mu (al-Qur-an), sebagai kalimat yang benar 
dan adil. " (QS. Al-An'aam: 115). 



fec jt 4i Mi Si % 

_p\ j ^ 2J> 3 ^ {^} 

> 'X ^ <*"?? - ^ -f ^ ^ »" 

u\ jAj) fAJ tlA-^laO I ‘-r-L? Ali ' 

>*L? 1^-A* dJL? O^f _Af* L*ld iiLyaP (aC| 

Al. ^ oi p-As «A -i '/-s7 ^ 

"i ^ r ^ ^ " ,f" »> 'y’' 'Ji 

(J^ ^ Aju u .» ! * » - J A> j} 

S". ,>A £ ^ ^ ^ » J\ 

^ iK i# ^ CKi; Qi (j) Suji 
o^cSY jJili lilL i, ^ 



^ i »* i<A lA- ^ ’> i^// 

/,-> S;> >' s »-t . t 

1/ • C - I. -I- r' i i i t. i - 



jAf oLl.,. AA MslIs- 



(Ingatlah) ketika Musa berkata kepada keluarganya: "Sesungguhnya aku 
melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu kabar daripadanya , 
tftaw aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang. " 
(QS. 27:7) Maka tatkala dia tiba di (tempat) api itu , diserulah ia: "Bahwa 
telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu , dan orang-orang 
yang berada di sekitarnya. Dan Mahasuci Allah , Rabb semesta alam. " (QS. 
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27:8) (Allah berfirman): "Hai Musa, sesungguhnya Akulah Allah, Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, (QS. 27:9) dan lemparkanlah tongkatmu." 
Maka tatkala (tongkat itu menjadi ular dan) Musa melihatnya bergerak- 
gerak seperti seekor ular yang gesit, larilah ia berbalik ke belakang tanpa 
menoleh." Hai Musa, janganlah kamu takut. Sesungguhnya orang yang 
dijadikan Rasul, tidak takut di hadapan-Ku, (QS. 27:10) tetapi orang yang 
berlaku zhalim, kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan kebaikan 
(Allah akan mengampuninya); maka sesungguhnya Aku Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. (QS. 27:11) Dan masukkanlah tanganmu ke leher 
bajumu, niscaya ia akan keluar putih (bersinar) bukan karena penyakit. 
(Kedua mukjizat ini) termasuk sembilan buah mukjizat (yang akan di- 
kemukakan) kepada Fir'aun dan kaumnya. Sesungguhnya mereka adalah 
kaum yang fasik. " (QS. 27:12) Maka tatkala mukjizat-mukjizat Kami yang 
jelas itu sampai kepada mereka, berkatalah mereka: "Ini adalah sihir yang 
nyata." (QS. 27:13) Dan mereka mengingkarinya karena kezhaliman dan 
kesombongan (mereka), padahal hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka 
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat kebinasaan. 
(QS. 27:14) 

Allah berfirman kepada Rasul-Nya Muhammad SU guna mengingat- 
kannya atas peristiwa Musa ketika dipilih dan diajak bicara oleh Allah Ht. 
Maka Allah berfirman, ^ ^ y i! ^ "(Ingatlah) ketika Musa berkata 

kepada keluarganya, "yakni, ingatlah ketika Musa berjalan dengan keluarganya, 
lalu tersesat jalan. Di waktu itu adalah malam hari dan sangat gelap gulita, 
tiba-tiba tampak cahaya api dari bukit Thur di mana ia melihat api menyala 
dan bergemuruh. Maka, ia berkata: 4 d* 1 ^ “Kepada 

keluarganya: Sesungguhnya aku melihat api. Aku kelak akan membawa kepadamu 
kabar tentangnya”' yaitu tentang arah jalan, 4 o Jids (&)*■ J $ 

“ Atau aku membawa kepadamu suluh api supaya kamu dapat berdiang, "yaitu 
menghangatkan diri dengannya. Demikianlah terjadi sesuai dengan apa yang 
dikatakannya. Ia kembali membawa berita besar dan memperoleh api yang 
panas. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman: 

4 d y- °<y j ^ * cb ^ J di ^ “Maka tatkala dia tiba di tempat 

api itu, diserulah dia: ‘ Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat 
api itu dan orang-orang yang berada di sekitarnya. '"Yakni, tatkala ia men- 
datanginya dan menyaks ikan pemandangan menakjubkan di tempat ia berhenti 
dan api itu menyala di pohon yang hijau. Api itu tidak bertambah apa-apa 
melainkan terus semakin menyala dan pohon itu juga tidak bertambah kecuali 
s emakin hijau dan indah. Kemudian, ia mengangkat kepalanya, tiba-tiba cahaya- 
nya bersambung ke langit. 

Ibnu ‘Abbas dan ulama lain berkata: "Itu bukanlah api, akan tetapi 
cahaya yang benderang." Maka, Musa terpaku takjub dengan apa yang dilihat- 
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nya, 4 <j, o* ^ jJ ot is* J ^ "Disemlah dia: 'Bahwa telah diberkati orang-orang 

yang berada di dekat api itu,"' Ibnu ‘Abbas berkata: “Yaitu disucikan.” 

4 Q‘jr- ‘<y_) ^ "Dan orang-orang yang berada di sekitarnya , " yaitu para Malaikat. 
Itulah yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas, ‘Ikrimah, Sa’id bin Jubair, al-Hasan 
dan Qatadah. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Musa «fte , bahwa ia berkata: 
"Rasulullah bersabda: 



A * 



Juiil ^3 ji 4<u 3 jjj Jpj&u Ot 4 J ^*ujj j 0} )) 

(( -J3U* ya'j j$\ J3 

"Sesimgguhnya Allah tidak tidur dan tidak patut bagi-Nya untuk tidur. Dia 
yang menurunkan dan manaikkan neraca. Amal malam hari akan naik kepada- 
Nya sebelum siang hari. Dan amal siang hari akan naik kepada-Nya sebelum 
malam hari." 

Al-Mas’udi menambahkan: "Hijabnya adalah cahaya atau api. Seandai- 
nya hal itu disingkapkan, niscaya bagian wajahnya akan membakar segala 
sesuatu yang dijangkau oleh pandangan." 

Kemudian Abu ’Ubaidah membaca 4 ‘J* j j' — ^ J* J 0 f 

"Bahwa telah diberkati orang-orang yang berada di dekat api itu dan orang-orang 
yang berada di sekitarnya. " Asal hadits ini dikeluarkan dalam Shahih Muslim 
dari hadits ’Amr bin Murrah. 



Firman Allah Ta’ala, 4 jvJLJJl 



4 "Dan Mahasuci Allah, 



Rabb semesta alam, " yaitu Rabb Yang melakukan apa yang dikehendaki-Nya 
dan tidak ada satu makhluk pun yang menyerupai-Nya serta tidak satu pun 
makhluk-Nya yang dapat menyelami dptaan-Nya. Dia Mahatinggi lagi Maha- 
besar yang mengawasi seluruh makhluk-Nya dan tidak dihalangi oleh langit 
dan bumi, bahkan Dia-lah Y ang Mahaesa, segala sesuatu bergantung kepada- 
Nya yang suci dari penyerupaan dengan makhluk. 

Firman Allah Ta’ala, 4 y'i ^ "(Allah berfirman): 

'Hai Musa, sesungguhnya Akulah Allah, Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " 
Yakni, diberitahukan bahwa yang mengajak bicara dan berdialog dengannya 
adalah Rabb, Allah al-Aziiz Yang Mahaperkasa dan menundukkan segala 
sesuatu serta Mahabijaksana dalam segala perbuatan dan firman-Nya. Kemudian 
Musa diperintahkan imtuk melemparkan tongkat dari tangannya untuk 
menampakkan satu bukti yang nyata bahwa Dia adalah pelaku berkehendak 
yang Mahakuasa terhadap segala sesuatu. Ketika Musa melemparkan tongkat 
tersebut dari tangan-nya, saat itu juga berubah menjadi ular besar yang ganas 
dan lincah. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman, 4. Vts' ^ til*j lili ^ "Maka, 
tatkala Musa melihatnya bergerak-gerak seperti seekor ular yang gesit. " Al-jaann 
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adalah sejenis ular yang amat gesit dan banyak bergerak. Ketika Musa me- 
nyaksikan hal tersebut, 4 jJj Jj 4 "Larilah ia berbalik ke belakang 
tanpa menoleh >, " yaitu berpaling dengan cepat. 

4 c^li U' 4 "Hai Musa, jangan kamu takut. Sesung- 

guhnya orang yang dijadikan Rasul tidak takut di hadapan-Ku, " yakni janganlah 
engkau takut terhadap apa yang engkau lihat. Sesungguhnya Aku hendak 
memilihmu menjadi Rasul dan menjadikanmu sebagai Nabi yang terkemuka. 

Firman Allah Ta'ala, 4 f — j j, y* e f. jJJ \ZJ~ JjJ p jilb J* VI 4 

"Tetapi orang yang berlaku zhalim, kemudian ditukarnya kezhalimannya dengan 
kebaikan (Allah akan mengampuninya); maka sesungguhnya Aku Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang "ini merupakan istitsna munqathi' (pengecualian terputus) 
dan mengandung kabar gembira yang sangat besar untuk manusia. Hal itu 
disebabkan bahwa barangsiapa yang dahulunya melakukan amal yang buruk, 
kemudian ia mencabut diri, kembali bertaubat dan berserah diri, maka Allah 
pasti menerima taubatnya, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 CdC* JA-j 'JA f j jA jUA y—Jl j 4 "Dan sesungguhnya Aku Maha- 

pengampun bagi orang yang bertaubat, beriman dan beramal shalih, kemudian 
tetap di jalan yang benar. " (QS.Thaahaa: 82). Sedangkan ayat-ayat yang men- 
jelaskan masalah ini banyak sekali. 

Firman Allah Ta'ala, 4 j d’ y *■ ^ y^ ^ — \ Jjoij 4 "Dan 

masukkanlah tanganmu ke leher bajumu, niscaya ia akan keluar putih bukan 
karena penyakit, " ini adalah tanda lain dan dalil yang kuat tentang kekuasaan 
Allah yang berbuat dan menentukan pilihan serta membenarkan orang yang 
diberikan mukjizat. Hal itu dikarenakan Allah Ta'ala memerintahkan Musa 
untuk memasukkan tangannya ke kantong bajunya dan mengeluarkannya 
kembali, niscaya akan keluar cahaya putih bersinar seakan-akan sepotong 
bulan yang memiliki cahaya bersinar seperti sambaran kilat. 

Firman Allah Ta'ala, 4 4 "Termasuk sembilan buah ayat, " 

dua bagian ini adalah bagian dari sembilan ayat yang Aku jadikan sebagai 
pendukungmu dan aku jadikan hal itu sebagai bukti nyata kepada Fir'aun 
dan kaumnya. 4 6 j» I y& fel 4 "Sesungguhnya mereka adalah kaum yang 

fasik, " inilah sembilan ayat yang difirmankan oleh Allah {H: 

4 ujUU Jy y ' — aiij 4 “Dan sesungguhnya Kami telah memberikan 

kepada' Musa sembilan buah mukjizat yang nyata, ” (QS. Al-Israa’: 101). Sebagai- 
mana telah berlalu rincian yang demikian dalam tempatnya. 

Firman Allah Ta'ala, 4 Cli 4 "Maka tatkala mukjizat- 

mukjizat Kami sampai kepada mereka mubshirah, " yaitu secara jelas, nyata dan 
tampak. 4 "ud* yy lak 4 "Berkatalah mereka: ' Ini adalah sihir yang nyata,’" 
dan mereka hendak mengalahkannya dengan sihir mereka, lalu mereka di- 
kalahkan dan menjadikan mereka orang-orang yang hina, 4 ^ j 4 "Dan 
mereka mengingkarinya , " dalam urusan mereka yang paling nyata. 



202 



Tafsir Ibnu Kata 




4 (»-$—-^1 i j 4 "Padahal hati mereka meyakininya, " mereka mengetahui 
dalam diri-diri mereka bahwa hal tersebut adalah kebenaran dari sisi Allah, 
akan tetapi mereka mengingkari, menentang dan menyombongkan diri ter- 
hadapnya. 4 Uh* 4 "Karena kezhaliman dan kesombongan, " yaitu men- 
zhalimi diri-diri mereka sebagai satu sifat yang terlaknat dan ‘uluwwan yaitu 
sombong untuk mengikuti kebenaran. Untuk itu, Allah Ta’ala berfirman, 
4 Ulp 01 — £ f “Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang- 

orang yang berbuat kebinasaan, ” perhatikanlah hai Muhammad, bagaimana 
akibat perkara mereka di mana Allah membinasakan dan menenggelamkan 
mereka secara menyeluruh dalam satu waktu. Konsekuensi baliknya adalah 
Dia berfirman: "Waspadalah hai orang-orang yang mendustakan dan menentang 
apa yang dibawa oleh Muhammad dari apa yang menimpa orang-orang dahulu. 
Sesungguhnya Muhammad «H* adalah lebih mulia dan lebih besar dari pada 
Musa." Dalilnya lebih nyata dan lebih kuat daripada dalil Musa berupa dalil- 
dalil yang diberikan oleh Allah yang disertai dengan keberadaan dirinya 
dan biografinya serta tanda-tanda yang mendahuluinya dari para Nabi 
dan perjanjian yang diambilnya dari Rabb-nya §i. 
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Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman ; 
dan keduanya mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang melebihkan 
kami dari kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman." (QS. 27:15) 
Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud, dan dia berkata: "Hai Manusia, 
kami telah diberi pengertian tentang suara burung dan kami diberi segala 
sesuatu. Sesungguhnya (semua) ini benar-benar suatu karunia yang nyata. " 
(Q S. 27:16) Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia 
dan burung, lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan). (QS. 
27:17) Hingga apabila mereka sampai di lembah semut, berkatalah seekor 
semut: "Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak me- 
nyadari;" (QS. 27:18) maka dia tersenyum dengan tertawa karena (men- 
dengar) perkataan semut itu. Dan dia berdo 'a: "Ya Rabbku, berilah aku 
ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan 
kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk mengerjakan amal 
shalih yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke 
dalam golongan hamba-hamba-Mu yang shalih. " (QS. 27:19) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang nikmat yang diberikan kepada dua 
orang hamba dan Nabi-Nya yaitu Dawud dan puteranya, Sulaiman Untuk 

itu, Allah Ta'ala berfirman: 

i ’J. Jr ^ il 2» JL^JI S/vij CL ajb L_?C jjJj > 

“ Dan sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman ; dan 
keduanya mengucapkan: 'Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari 
kebanyakan hamba-hamba-Nya yang beriman. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz menulis 
sebuah surat yang isinya: "Sesungguhnya Allah tidak memberikan nikmat 
kepada hamba-Nya, lalu ia memuji Allah karenanya melainkan pujiannya 
itu lebih utama dari pada nikmat-Nya itu sekalipun engkau tidak mengetahui 
hal tersebut kecuali di dalam kitab Allah yang diturunkan." 

Allah Ta'ala berfirman: 

sesungguhnya Kami telah memberi ilmu kepada Dawud dan Sulaiman; dan 
keduanya mengucapkan: 'Segala puji bagi Allah yang melebihkan kami dari ke- 
banyakan hamba-hamba-Nya yang beriman, ’ " nikmat manakah yang lebih utama 
dibandingkan dengan apa yang diberikan kepada Dawud dan Sulaiman 

Firman Allah §i, 4 3 j' 3 ^ "Dan Sulaiman telah mewarisi 

Dawud, ” yaitu dalam kerajaan dan kenabian. Yang dimaksud bukanlah warisan 
harta. Seandainya, yang dimaksud adalah warisan harta, niscaya warisan ter- 
sebut tidak hanya dikhususkan untuk Sulaiman saja dan tidak diberikan kepada 
anak- anakn ya yang lain. Karena, Dawud sendiri memiliki 100 isteri. Akan 
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tetapi, warisan yang dimaksud adalah warisan kerajaan dan kenabian. Karena 
para Nabi tidak mewariskan harta, sebagaimana yang telah dikabarkan oleh 
Rasulullah ® dalam sabdanya: 

"Kami golongan para Nabi tidak mewariskan harta. Apa saja yang kami tinggal- 
kan adalah menjadi harta shadaqah." (Muttafaq ’alaih). 

Dia berkata: ^ js' ^ Jkil \^f\ b' 4 "Hai manusia 

kami telah diberi pengertian tentang ucapan burung dan kami diberi segala 
sesuatu. "Sulaiman mengabarkan tentang nikmat-nikmat Allah yang diberikan 
kepadanya berupa kerajaan yang lengkap dan kedudukan yang terhormat 
dapat menguasai manusia, jin dan burung. Di samping itu, dia pun mengerti 
bahasa burung dan hewan. Hal tersebut adalah sesuatu yang belum pernah 
diberikan kepada seorang manusiapun sepanjang yang kita ketahui melalui 
berita yang disampaikan oleh Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, Allah §! 
telah mengajarkan Sulaiman tentang dialog burung yang terbang di udara 
dan ucapan-ucapan hewan sesuai perbedaan jenisnya. Untuk itu, Allah Ta’ala 
berfirman, 4 SJS JS' ^ I—LtjI j Jkl\ jki 4 "Kami telah diberi pengertian 
tentang ucapan burung dan kami diberi segala sesuatu, " yang dibutuhkan oleh 
seorang raja. 4 o\ ^ "Sesungguhnya semua ini benar-benar satu 

karunia yang nyata, " yakni, yang jelas dan nyata dari Allah untuk kami. 

Allah berfirman, ^ o j*jy. ^4* j j 'c/: oClLj j 4 

"Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung 
lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan), " yakni dihimpunkan untuk 
Sulaiman berupa bala tentaranya yang terdiri dari jin, manusia dan burung. 
Artinya, Sulaiman mengendarai mereka dengan penuh kebesaran. Serta ada 
pula di antara mereka yang menjadi pendampingnya. Sedangkan jin dan orang- 
orang yang sesudah mereka berada di dalam satu barisan. Burung berada di 
atasnya, jika udara panas, maka burung-burung itu menaunginya dengan sayap- 
sayapnya. Firman-Nya, o ^ "Lalu mereka diatur dengan tertib, " yakni 

posisi yang pertama ditata dengan posisi yang lain, agar tidak ada satu pun 
yang keluar dari tempatnya yang teratur. Mujahid berkata: "Setiap golongan 
memiliki komandan yang dijadikan rujukan satu dengan yang lainnya seperti 
yg dilakukan oleh raja-raja saat ini, agar tidak saling mendahului. 

Firman-Nya, 4 ^ j <J^ ' Ti| <_>£>- ^ "Hingga apabila mereka sampai 

di lembah semut, "yakni apabila Sulaiman dengan bala tentara dan pasukan- 
nya melintasi lembah semut: 

4 o /JLL) si yL j o' — I jli-a' Jllil akj cJli ^ "Seekor 

semut berkata Hai semut-semut masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari. 
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Semut itu takut jika semut-semut lain terijak oleh telapak-telapak kaki kuda. 
Maka ia memerintahkan mereka untuk masuk ke dalam sarang-sarang mereka. 
Hal tersebut telah difahami oleh Sulaiman $3. 

Jlpf ofj <J^j j J j Jlij ^ ^ 

"Maka, dia tersenyum dan tertawa karena mendengar perkataan semut itu. Dan 
dia berdo’a: 'Ya Rabbku, berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat-Mu 
yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan 
mengerjakan amal shalih yang Engkau ridhai, ' " yaitu berilah ilham kepadaku 
untuk mensyukuri nikmat yang Engkau telah limpahkan kepadaku dengan 
mengajariku pembicaraan burung-burung dan hewan-hewan serta nikmat 
yang Engkau limpah-kan kepada kedua orang tuaku dengan berislam dan 
beriman kepada-Mu. ^ aQ*°J — L olj j» “Dan mengerjakan amal shalih 

yang Engkau ridhai , ” yaitu amal yang Engkau cintai dan ridhai. 

4 j ^ "Serta masukkanlah aku dengan rahmat-Mu 

ke dalam golongan hamha-hamba-Mu yang shalih. "Yaitu, jika Engkau wafatkan 
aku, maka kumpulkanlah aku dengan hamba-hamba-Mu yang shalih serta 
berada bersama wali-wali-Mu dalam kedudukan yang tinggi. Wallaahu a ’lam. 
Maksudnya, Nabi Sulaiman memahami perkataannya dan dia tersenyum 
karenanya. Ini adalah yang sangat besar sekali. 

Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Abu ash-Shiddiq an-Naji berkata: 
"Sulaiman bin Dawud J§!g| keluar untuk meminta diturunkan hujan, tiba- 
tiba seekor semut yang sedang berbaring tertelungkup mengangkat kedua 
kaki depan-nya ke arah langit, dan berdo’a: "Ya Allah! Sesungguhnya kami 
adalah satu makhluk di antara makhluk-Mu. Kami tidak dapat lepas dari hujan 
yang Engkau turunkan. Jika Engkau tidak turunkan hujan, niscaya k ami akan 
binasa." Maka, Sulaiman ber-kata: "Kembalilah kalian. Sesungguhnya kalian 
telah diberi hujan dengan sebab do’a selain kalian." 

Di dalam Shahih Muslim yang diriwayatkan dari Abu Hurairah «Jfe 
dinyatakan bahwa Rasulullah sSl bersabda: 

01 ijh <&ll (^jVS cCJ j^-13 JiiJl )) 

“Seorang Nabi pemah digigit seekor semut. Lalu ia memerintahkan menyerang 
sarang semut yang kemudian dibakarnya. Maka, Allah memberikan wahyu 
kepadanya: ‘Apakah hanya karena satu semut menyengatmu, engkau mem- 
binasakan satu umat yang bertasbih; kenapa tidak satu ekor semut saja?'" 
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Z)# n dia memeriksa burung-burung , /tf/w berkata: "Mengapa aku tidak 
melihat burung hud-hud, apakah dia termasuk yang tidak hadir ? (QS. 27: 
20) Sungguh aku benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang keras, 
atau benar-benar menyembelihnya kecuali jika benar-benar dia datang 
kepadaku dengan alasan yang terang". (QS. 27:21) 

Mujahid, Sa'id bin Jubair dan lain-lain berkata dengan sanad yang 
berasal -dari Ibnu ‘Abbas dan Sahabat lainnya berkata: "Hud-hud adalah 
binatang ahli dalam memberi arahan kepada Sulaiman tentang air. Jika beliau 
sedang berada di sebuah padang pasir, beliau memintanya untuk meneliti air 
yang berada di tapal batas, seperti manusia melihat sesuatu yang tampak di 
permukaan tanah untuk mengetahui ukuran kedalamannya dari permukaan 
tanah. Jika burung hud-hud telah memberikan petunjuk tentang hal tersebut, 
maka Sulaiman segera memerintahkan jin untuk menggali tempat tersebut 
hingga memancarkan air dari dasarnya. Suatu hari, Sulaiman singgah di sebuah 
padang pasir, lalu dia memeriksa bunmg-burung untuk melihat hud hud, akan 
tetapi dia tidak melihatnya. 4 'use^ crt ^ -^- 4 ^ Js 4 "Lalu, dia 

berkata: ‘Mengapa aku tidak melihat burung hud-hud, apakah dia termasuk yang 
tidak hadir? " Apakah pandanganku terhadap burung-burung itu yang keliru 
atau ia yang ghaib/tidak hadir? Firman-Nya, 4 4 "Sungguh aku 

benar-benar akan mengadzabnya dengan adzab yang keras. " Al-A'masy berkata 
dari al-Minhal bin 'Amr dan dari Sa'id, dari Ibnu ‘Abbas, yaitu mencabut 
bulu-bulunya. Firman-Nya, 4 y 4 "Atau benar-benar menyembelihnya, " 
yaitu membunuhnya, 4 Ose oUalL Jegl J 4 "Atau dia datang kepadaku dengan 
alasan yang terang " yaitu alasan yang jelas dan tegas. Sufyan bin 'Uyainah 
dan ‘ Abdullah bin Syaddad berkata: "Ketika hud-hud datang, seekor burung 
berkata kepadanya: "Apa yang menyebabkan engkau menghilang. Sesungguh- 
nya Sulaiman telah menadzarkan darahmu.’ Hud-hud bertanya: ‘Apakah ada 
pengecualian?’ Mereka menjawab: ‘Ya.’ 

4 ijw- jlhllo j\ j? taai ZZ&S 4 "Sungguh aku benar-benar akan 
mengadzabnya dengan adzab yang keras atau akan menyembelihnya kecuali 
jika dia datang kepadaku dengan alasan yang terang. " Maka dia berkata: ‘Kalau 
begitu, aku selamat.’ Mujahid berkata: "Allah telah menyelamatkannya hanya 
karena ia telah berbakti kepada ibunya." 
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j ch^' lP 

<2/) iS^L—i t* (_^£>S/X> 

fjp t ^\J0\ 

Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata : "Aku 
telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya ; dan kubawa 
kepadamu dari negeri Saba > suatu berita penting yang diyakini. (QS. 27:22) 
Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka, 
dan dia dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. 
(QS. 27:23) Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain 
Allah; dan syaitan telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan- 
perbuatan mereka, lalu menghalangi mereka dari jalan (Allah), sehingga 
mereka tidak dapat petunjuk, (QS. 27:24) agar mereka tidak beribadah 
kepada Allah Yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit dan di 
bumi dan Yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang 
kamu nyatakan. (QS. 27:25) Allah, tiada Ilah (yagn berhak diibadahi) 
kecuali Dia, Rabb Yang mempunyai 'Arsy yang besar. " (QS. 27:26) 

Allah Ta’ala berfirman, 4 "Maka datanglah, " hud-hud. 

4 jk* JA 4 "Tidak lama kemudian, " yaitu dia menghilang dalam waktu singkat, 
kemudian datang dan berkata kepada Sulaiman: 4 ^ j*-' 1 — ^ 4 “Aku 

telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya, ” yaitu aku telah 
mengetahui sesuatu yang belum diketahui olehmu dan bala tentaramu. 

4 cj£. P- ^ 4 "Dan kubawa kepadamu dari negeri Saba' suatu berita 

penting yang diyakini, " yaitu sebuah berita jujur, benar dan yakin. Saba’ adalah 
Himyar, yaitu kerajaan Yaman. 
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Kemudian, ia berkata: 4 ’l 4 “Sesungguhnya aku 

menjumpai seorang wanita yang memerintah mereka. ” Al-Hasan al-Bashri ber- 
kata: “Yaitu Balqis binti Syurahil, sang ratu Saba’.” Qatadah berkata: “Ibunya 
adalah jin wanita.” Ibnu Juraij berkata: “Balqis binti Dzu Syarkh, dan ibunya 
adalah Balta’ah.” Abdurrazzaq berkata, Ma’mar telah mengabarkan kepada 
kami bahwa^atadah berkata tentang firman Allah Ta’ala: 

4 i\y\ ejai- j 4 “Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita yang 

memerintah mereka, ” wanita itu berasal dari keluarga kerajaan dan memiliki 
312 pemimpin dewan musyawarah. Di mana setiap satu orang pemimpin 
memiliki anggota 10.000 orang. Kerajaan ini berada di daerah yang dikenal 
dengan Ma-rib yang berjarak 3 mil dari kota Shan’a. Pendapat ini lebih men- 
dekati kebenaran, bahwa di Yaman banyak terdapat kerajaan. Wallaahu a'lam. 

* J A- 

Perkataannya, 4 ^ liAji j 4 "Dan dia dianugerahi segala sesuatu, " 

yaitu harta benda dunia yang dibutuhkan oleh sebuah kerajaan yang besar, 
4 Ji-kp 4 "Serta mempunyai singgasana yang besar, "yakni, singgasana 

tempat duduknya amatlah besar, agung serta dihiasi emas dan berbagai macam 
mutiara dan berlian. Ilmuwan sejarah mengatakan: "Singgasana ini berada di 
istana yang besar, berkilau serta tinggi menjulang. Di dalamnya terdapat 360 
jendela di arah timur dan barat. Bangunan tersebut dibuat sedemikian rupa 
agar matahari dapat masuk setiap hari dari jendela dan terbenam dari bagian 
jendela yang lain, di mana mereka sujud kepadanya di waktu pagi dan petang. 
Untuk itu dia berkata: 

4 ^ jVlaAjI fjjjj Oj3 L 4 

“Aku mendapati dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah dan syaitan 
telah menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu 
menghalangi mereka dari jalan, ” yaitu dari jalan kebenaran 4 j 'i ^4* 4 

"Sehingga mereka tidak memperoleh petunjuk. " 

Perkatannya, 4 & — hJVf 4 “Agar mereka tidak beribadah kepada 

Allah, ” yaitu agar mereka tidak mengetahui jalan kebenaran, yang intinya 
yaitu kemurnian sujud kepada Allah Yang Esa, bukan kepada ciptaan-Nya 
yang berupa bintang-bintang dan lain-lain. Sebagaimana Allah Ta’ala ber- 
firman: 

(^1)1 dU jAUi U Vj y * •. al lj Jlj gJlj 4 

"Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari 
dan bulan. Janganlah bersujud kepada Yang matahari dan janganlah (pula) kepada 
bulan, tetepi bersujudlah kepada Allah mendptakannya, jika kamu hanya kepada- 
Nya saja beribadah. " (QS. Fushshilat: 37). 

Perkataannya, ^ ^ ^JJI ^ " Yang mengeluar- 

kan apa yang terpendam di langit dan di bumi . " c Ali bin Abi Thalhah berkata 
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dari Ibnu ‘Abbas: "Mabamengetabui apa yang tersembunyi di langit dan di 

bumi." Demikian yang dikatakan oleh ‘Ikrimah, Mujahid, Sa'id bin Jubair, 

Qatadah dan selain mereka. Sa'id bin al-Musayyab berkata: "Al-khab-u yaitu 
• »» 
air. 

Demikian pula ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Pendaman 
langit dan bumi adalah rizki yang dijadikan (ada) di dalam keduanya, hujan 
dari langit dan tumbuh-tumbuhan dari bumi." Ini sesuai dengan pembicaraan 
hud-hud yang dijadikan Allah sebagai keistimewaan baginya, yaitu seperti 
yang diceritakan oleh Ibnu ‘Abbas dan lain-lain, bahwa ia dapat melihat air 
mengalir dari dasar tanah yang paling dalam. 

Perkatannya, 4 o o ykfc (Uii j ^ 'Dan mengetahui apa yang kamu 
sembunyikan dan apa yang kamu nyatakan, "Dia Mahamengetahui perkatan 
dan perbuatan yang disembunyikan serta yang ditampakkan oleh seorang 
hamba. 

Perkataannya, ^ jdj—^ s- 1 j i!*!'? <&' ^ “Dan tiada Rabb (yang 

berhak diibadahi) kecuali Dia, Rabb yang mempunyai Arsy yang besar, ” yakni 
yang diseru adalah Allah Yang tidak ada Rabb yang berhak untuk diibadahi 
kecuali Dia, Rabb ‘Arsy yang Agung di mana tidak ada makhluk-Nya yang 
lebih besar dan lebih agung dari-Nya. Dan karena hud-hud adalah penyeru 
kebaikan dan beribadah kepada Allah serta sujud kepada-Nya, maka ia dilarang 
untuk di bunuh. 

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud dan 
Ibnu Majah bahwa Abu Hurairah berkata: 

£ 



« j iBJij iU3t : v' >0' of J3 jfc j§ ^3i » 

"Nabi $1 melarang membunuh empat binatang; semut, lebah, hud-hud dan 
burung shard." (Isnadnya shahih).* 






* Dalam riwayat Abu Dawud dan Ibnu Majah tercantum bahwa hadits tersebut berasal dari 
Sahabat Ibnu ‘Abbas H 
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Berkata Sulaiman: "Akan kami lihat, apa kamu benar, ataukah kamu ter- 
masuk orang-orang yang berdusta. (QS. 27:27) Pergilah dengan (membawa) 
suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari 
mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan. " (QS. 27:28) Ber- 
katalah ia (Balqis): "Hai pembesar-pembesar , sesungguhnya telah dijatuhkan 
kepadaku sebuah surat yang mulia. (QS. 27:29) Sesungguhnya surat itu 
dari Sulaiman dan sesungguhnya (isinya): "Dengan menyebut Nama Allah 
Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. (QS. 27:30) Bahwa janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku 
sebagai orang-orang yang berserah diri". (QS. 27:31) 



Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang pendapat Sulaiman 
kepada hud-hud di saat ia telah menyampaikan kabar tentang Saba' dan ke- 
rajaannya, 4 J 'eU J Jli 4 "Berkata Sulaiman: \ Akan kami 



rajaannya, 4. Jyi&JI J L-i' (■( Jli 4 "Berkata Sulaiman: Akan kami 

lihat, apa kamu benar, ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta. 
Yakni, apakah engkau jujur dalam berita yang engkau sampaikan ini? 

4 — SJ' J eU J 4 Ataukah kamu termasuk orang yang berdusta, ” dalam 

pembicaraanmu untuk sekedar melepaskan diri dari ancaman yang aku berikan. 
^ SJ p 4 “ Pergilah dengan (mem- 

bawa) suratku ini, lalu jatuhkanlah kepada mereka, kemudian berpalinglah dari 
mereka, lalu perhatikanlah apa yang mereka bicarakan. " Untuk itu, Sulaiman 
menulis sepucuk surat kepada Balqis dan rakyatnya. Surat itu diberikan kepada 
hud-hud untuk dibawanya. Menurut satu pendapat, ia membawa surat itu 
pada sayapnya sebagaimana kebiasaan burung. Pendapat lain mengatakan, di 
paruhnya. Lalu, ia pergi menuju Istana Balqis ke sebuah tempat yang diguna- 
kannya untuk menyendiri. Maka, ia segera menjatuhkannya melalui sebuah 
celah yang ada di hadapannya. Kemudian, ratu berpaling ke arah sisi dengan 
penuh adab dan wibawa dan ia tampak heran dengan apa yang dilihatn ya. Lalu 
ia mengambil surat tersebut, kemudian membuka stempel dan membacanya. 
Di dalamnya tertulis: 

4 yjU yj U JJ-J iiil (vL. 4jjj Oi — lliL cs/&\ 4 “ Sesungguhnya 

surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya (isinya): ‘ Dengan menyebut Nama 
Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Bahwa janganlah kamu sekalian 
berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang 
berserah diri. Maka, ia mengumpulkan para gubernur, para menteri dan 
para pejabat negara serta pembesar kerajaannya dan berkata kepada mereka: 
4 f- J' ‘J\ 'U U UJ 4 “Hai para pembesar, sesungguhnya telah dijatuh- 

kan kepadaku sebuah surat yang mulia, ” yaitu dengan penuh hormat, di mana 



ia melihat urusan yang cukup aneh saat seekor burung membawa sepucuk 
surat lalu melemparkannya, setelah itu ia pergi dengan penuh hormat. Ini 






adalah satu perkara yang tidak mampu dilakukan oleh seorang raja pun serta 
tidak ada jalan bagi mereka untuk melakukannya. Kemudian, ia bacakan surat 

* ^ 1 1_ jC ' * . A' * K i rf * ti >.i 0 V 



itu kepada mereka. 4 'cs^r^ A ' j 



Aji J oLJL*> ^ 



“ Sesungguhnya surat itu dari Sulaiman dan sesungguhnya (isinya): ‘ Dengan me- 
nyebut Nama Allah yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. Bahwa janganlah 
kamu sekalian berlaku sombong terhadapku dan datanglah kepadaku sebagai 
orang-orang yang berserah diri Mereka mengetahui bahwa surat itu berasal 
dari seorang Nabiyyullah, yaitu Sulaiman SS3, padahal dia belum pernah 
bertemu mereka. Surat ini berisi sastra yang cukup tinggi, karena mengandung 
makna yang cukup luas, dengan menggunakan ungkapan yang paling mudah 
dan paling baik. Para ulama berkata: "Tidak ada seorang pun yang menulis 
Bismillaahirrahmaanirrahiim sebelum Sulaiman $501" M^iimun bin Mihran 
berkata: “Dahulu, Rasulullah Hi menulis surat dengan AL — (bismika 

Allaahumma), hingga diturunkan ayat ini. Lalu beliau menulis surat dengan 

* * i 

Firman-Nya, 4 1 «j' ^ "Bahwa janganlah kamu sekalian berlaku 

sombong terhadapku, " Qatadah berkata: "Janganlah kalian sombong kepadaku." 

"Dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah 
diri. " Ibnu ‘Abbas berkata: "Yaitu muwahhidin (orang-orang yang bertauhid)." 
Ulama lain berkata: "Yaitu mukhlishin (orang-orang yang ikhlas)." Sedangkan 
Sufyan bin Uyainah berkata: "Yaitu tha-i’iin (orang-orang yang taat)." 



. \A*'\ i- > A 






y y y $y ,4 ^ >> y i 't 

i j-b (33 ^ ^ \4iAl ftjpl 

Berkatalah dia (Balqis): "Hai para pembesar , berilah aku pertimbangan 
dalam urusanku (ini), aku tidak pernah memutuskan sesuatu persoalan 
sebelum kamu berada dalam majelis(ku). " (QS. 27:32) Mereka menjawab: 
"Kita adalah orang-orang yang memiliki kekuatan dan (juga) memiliki 
keberanian yang sangat (dalam peperangan), dan keputusan berada di 
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tanganmu ; maka pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan." 
(QS. 27:33) Dia berkata: "Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu 
negeri , niscaya mereka membinasakannya, dan menjadikan penduduknya 
yang mulia jadi hina ; dan demikian pula apa yang akan mereka perbuat. 
(QS. 27:34) Dan sesungguhnya aku akan mengirim utusan kepada mereka 
dengan (membawa) hadiah , dan (aku akan) menunggu apa yang akan di- 
bawa kembali oleh utusan-utusan itu. " (QS. 27:35) 

Ketika ratu telah membacakan surat Sulaiman kepada mereka, ia pun 
bermusyawarah dengan mereka tentang urusan tersebut dan apa (kira-kira) 
yang akan tejadi. Untuk itu, ia berkata: 

4 j \"y\ iiiu ojS' i — i J> j ys\ IjO 4 "Hai para pembesar, 

berilah aku pertimbangan dalam urusanku (ini), aku tidak pernah memutuskan 
sesuatu persoalan sebelum kamu sekalian berada dalam majelis(ku), " yaitu hingga 
kalian datang dan mengemukakan pendapat kalian. 

4 j l' I jJjfj, I jJ y I jJl — i “ Mereka berkata: 'Kita adalah orang-orang 

yang memiliki Kekuatan dan keberanian yang besar,”' mereka menyebutkan 
kuantitas, kualitas dan kekuatan mereka, kemudian setelah itu mereka me- 
nyerahkan urusan tersebut kepada sang ratu. Mereka berkata: 

4 j — J - y^ y^ j 4 "Keputusan tetap berada di tanganmu; maka 

pertimbangkanlah apa yang akan engkau perintahkan, " kami tidak memiliki 
kebiasaan membangkang dan juga tidak mengapa bagi kami jika engkau hendak 
mendatangi dan memeranginya. Setelah ini semua, terserah padamu, maka 
perintahkanlah k ami dengan pendapatmu yang akan kami junjung tinggi dan 



Al-Hasan al-Bashri berkata: "Mereka menyerahkan urusan mereka 
kepada sang ratu. Ketika mereka telah mengemukakan pendapat, maka tentu 
ratu memiliki pendapat yang lebih kuat dan lebih mengerti tentang urusan 
Sulaiman." Ratu berkata kepada mereka: "Aku takut, jika kita memerangi 
dan membangkang kepadanya, dia akan datang kepada kita dengan membawa 
bala tentaranya dan menghancurkan kita serta membuat kehancuran dan 
kebinasaan tanpa sisa." Untuk itu, ia berkata: 4 & yLil 'i! ^ jU' d\ 4 

"Sesungguhnya raja-raja apabila memasuki suatu negeri, niscaya mereka meng- 
hancurkannya. " Ibnu ‘Abbas berkata: "Yaitu apabila mereka memasuki suatu 
negeri untuk mengadakan penyerangan, niscaya mereka menghancurkannya, 
yaitu membinasakannya." 4 4 "Dan menjadikan penduduk- 

nya yang midia menjadi hina. " Mereka mengincar para pembesar dan tentara 
untuk dihinakan serendah-rendahnya, baik dengan membunuhnya ataupun 
menawannya. 

Ibnu ‘Abbas berkata: “Balais berkata: 

4 iJi' j 'a jjlil ifj i lii i jllil d\ f ‘ Sesungguhnya raja-raja apabila 

memasuki suatu negeri, niscaya mereka menghancurkannya dan menjadikan 
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penduduknya yang mulia menjadi hina. ’ Rabb <iSt> berfirman, 4 dJLftS' j ^ 

c D^n memang demikianlah yang mereka perbuat, ’ kemudian dia mencoba me- 
lakukan perundingan, perdamaian, diplomasi dan dialog, di mana ia berkata: 
4 fH 1*^1 ^ — 'b £ 'Dan sesungguhnya aku akan 

mengirimkan utusan kepada mereka dengan (membawa) hadiah, dan (aku akan) 
menunggu apa yang akan dibawa oleh utusan-utusan itu. 3 Y aknl, aku akan 
mengutus seseorang untuk membawa hadiah yang pantas dan aku akan tunggu 
apa yang akan dijawabnya. Mudah-mudahan ia mau menerimanya dan menahan 
diri dari menyerang kita. Atau ia akan menetapkan pajak yang harus kita 
serahkan kepadanya setiap tahun dan tidak membunuh dan menyerang kita.” 

Qatadah berkata: "Dia tetap paling cerdik, baik pada masa ke- 
islamanan maupun di saat dia masih musyrik. Dia mengetahui bahwa hadiah 
akan sangat berpengaruh pada manusia." Ibnu ‘Abbas dan lain-lain berkata: 
"Ia berkata kepada kaumnya, jika ia menerima hadiah itu berarti dia adalah 
seorang raja, maka perangilah dia. Dan jika ia tidak menerimanya, itu berarti 
ia adalah seorang Nabi, maka ikutilah dia." 



£&&&&&& (f 
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Maka tatkala utusan itu sampai kepada Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apa- 
kah (patut) kamu menolongku dengan harta? Maka apa yang diberikan 
Allah kepadaku lebih baik daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu; 
tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu. (QS. 27:36) Kembalilah 
kepada mereka, sungguh Kami akan mendatangi mereka dengan bala ten- 
tara yang mereka tidak kuasa melawannya, dan pasti kami akan mengusir 
mereka dari negeri itu (Saba) dengan terhina dan mereka menjadi (tawanan- 
tawanan) yang hina dina. " (QS. 27:37) 

Banyak ahli tafsir di kalangan ulama Salaf dan lain-lain menceritakan 
bahwa dia mengirimkan sebuah hadiah besar untuknya yang berisi emas, 
permata, intan dan lain-lain, wallaahu a'lam. Yang jelas bahwa Sulaiman 
sama sekali tidak melihat dan tidak memperhatikannya, bahkan ia menolaknya. 
Dia berkata mengingkari sikap mereka, 4 J'— ^ <y £ "Apakah patut kamu 
menolongku dengan harta?” Yakni, apakah kalian mendukungku dengan harta 
agar aku membiarkan kalian dalam syirik dan kekuasaan kalian? 
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4 jj'iil» iSil — ‘\ t lli y^mg diberikan Allah kepadaku lebih baik 

daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu ,” yaitu kerajaan, harta dan bala 
tentara yang diberikan Allah kepadaku lebih baik dari apa yang kalian miliki. 
4 o J-'yS ^ “Tetapi kamu merasa bangga dengan hadiahmu, ” yakni, 

kalian adalah orang-orang yang ttmduk pada hadiah dan bingkisan. Adapun 
aku, tidak akan menerima apa pun kecuali Islam atau pedang. 4 j * — $ 
"Kembalilah kepada mereka, " yaitu kembahkanlah hadiah mereka. 

4 ' — v (4^ j _4> (4^^ ^ “Sungguh kami akan mendatangi mereka dengan 

bala tentarayang mereka tidak kuasa melawannya ,” tidak kuasa membunuh 
mereka. 4 ^ 4-* (4^- 4 ^ j ^ "Dan pasti kami akan mengusir mereka dari negeri 
itu (Saba) dengan terhina, “yaitu pasti kami akan mengusir mereka dari negeri 
mereka dengan kehinaan. 4 — j’ ^ "Dan mereka menjadi (tawanan- 

tawanan) yang hina dina, " yaitu terhina lagi terjajah. Ketika utusannya kembali 
dengan membawa hadiahnya serta membawa berita tentang kata-kata Sulaiman, 
ia dan katunnya mendengarkan dan mentaatinya serta menerima apa yang 
akan dilakukan kepada bala tentaranya dengan penuh kerendahan dan peng- 
agungan kepada Sulaiman serta berniat mengikutinya dalam keislaman. 
Ketika Sulaiman mendapat kepastian tentang kedatangan mereka, dia gembira 
dan senang. 
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Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar, siapakah di antara kamu 
sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka 
datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri. " (QS. 27:38) Ber- 
kata Tfrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu 






dengan membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari 
tempat dudukmu; sesungguhnya aku benar-benar kuat membawanya lagi 
dapat dipercaya. " (QS. 27:39) Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu 
dari al-Kitab: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum 
matamu berkedip." Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak 
di hadapannya , ia pun berkata: "Ini termasuk karunia Rabb-ku untuk 
mengujiku , apakah aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). 
Dan barangsiapa yang bersyukur ; maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya 
Rabb-ku Mabakaya lagi Mahamulia". (QS. 27:40) 

Muhammad bin Ishaq berkata, bahwasanya Yazid bin Ruman berkata: 
"Ketika para utusan kembali kepada sang ratu dengan membawa pesan dari 
Sulaiman, ratu-pun berkata: ‘Sungguh demi Allah, aku tahu dia bukanlah 
seorang raja dan kita tidak memiliki kemampuan serta tidak kuasa untuk 
menentangnya sedikit pun. Aku akan mengutus kepadanya untuk mengabar- 
kan bahwa aku akan datang membawa raja-raja katunku, untuk aku lihat apa 
perintahmu dan agama apa yang engkau serukan kepada kami." 

Kemudian dia memerintahkan penjagaan singgasana kerajaan tempat 
duduknya, lalu dibuatlah 7 buah pertahanan yang saling sambung menyambung 
dan dikuncinya pintu-pintu tersebut. Kemudian, ia berkata kepada para pe- 
ngawal yang ditinggal di kerajaannya: "Jagalah apa yang sudah ada sebelummu 
dan singgasana kerajaanku. Jangan ada seorang pun hamba Allah yang mampu 
lolos menembusnya dan jangan pula ada seorang pun yang mampu melihatnya 
sampai aku datang." 

Kemudian, sang ratu menuju kerajaan Sulaiman dengan didampingi 
12.000 orang. Satu pendapat mengatakan bahwa para raja Yaman berada di 
bawah kekuasaannya. Pendapat lain mengatakan, lebih dari ribuan orang, 
hingga Sulaiman mengutus jin untuk mengawasi mereka, baik di perjalanan 
maupun di tempat sampainya, sepanjang siang dan malam. Sehingga, di saat 
rombongan itu sudah dekat, Sulaiman mengumpulkan bala tentaranya di 
kalangan jin dan manusia yang berada di bawah kekuasaannya. Lalu, ia ber- 
kata: 4 ^ — ; yU of Jls °^Sh\ IjO U 4 “Hai pembesar-pembesar, 

siapakah di antara kamu sekalian yang sanggup membawa singgasananya kepada- 
ku sebelum mereka datang kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri. " 

4 'y c~> Ji — * “ Berkata Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin,” 

Mujahid berkata: “Yaitu jin pembangkang.” Syu’aib al-Jubba-i berkata: “Nama- 
nya adalah Kuzan.” Demikian yang dikatakan oleh Muhammad bin Ishaq, 
dari Yazid bin Ruman dan dikatakan pula oleh Wahb bin Munabbih. Sedang- 
kan Abu Shalih berkata: “Dia seakan-akan seperti gunung.” 

4 iLuu y d\ ji y 2JLU "Aku akan datang kepadamu dengan membawa 
singgasana itu sebelum kamu berdiri dari maqammu. " Ibnu * Abbas berkata: 




"Yaitu, sebelum engkau berdiri dari majelismu." Mujahid berkata: "Yaitu 
dari tempat dudukmu." Sedangkan as-Suddi dan selainnya berkata: "Yaitu 
dari tempat di mana ia duduk untuk memberikan keputusan dan hukuman 
kepada manusia serta untuk makan dari pagi hingga tergelincir matahari." 
4 jiJ (j i aIIp “ Sesungguhnya aku benar-benar kuat membawanya dan 

dapat dipercaya. ”Ibnu ‘Abbas berkata: “Yaitu, kuat untuk membawanya dan 
dapat dipercaya untuk menjaga perhiasan yang ada di dalamnya.” Lalu Sulaiman 
berkata: “Aku ingin yang lebih cepat dari itu.” Dari sini, tampak jelas 
bahwa Sulaiman ingin mendatangkan singgasana tersebut untuk menunjukkan 
kebesaran kerajaan yang diberikan Allah kepadanya serta bala tentara yang 
dikuasainya, di mana hal itu belum pernah diberikan kepada seorang pun 
sebelumnya serta tidak ada lagi sesudahnya. Begitu pula agar hal tersebut 
menjadi hujjah kenabiannya di hadapan ratu Balqis dan rakyatnya. Karena 
hal ini merupakan peristiwa yang sangat besar dan luar biasa, di mana ia dapat 
membawa singgasana sang ratu sebelum mereka datang, padahal semuanya 
ditutup secara rapat dan terjaga. Ketika Sulaiman berkata: “Aku ingin yang 
lebih cepat dari itu.” 4 s-’' — 'u' P? J' — » £ "Berkatalah seorang yang 

mempunyai ilmu dari al-Kitab. "Ibnu ‘Abbas berkata: "Yaitu Ashif, sekretaris 
Sulaiman." Demikian yang diriwayatkan oleh Muhammad bin Ishaq, dari 
Yazid bin Ruman bahwa laki-laki itu adalah Ashif bin Barkhiya. Dia adalah 
orang shiddiq (patuh beragama) yang mengetahui ismun A ’zham. 

Firman-Nya, 4 CJJl *-xJ of Jji aj iLI* l — f\ ^ "Aku akan membawa 
singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip , "yaitu angkat pandanganmu 
dan lihatlah sepanjang kemampuan pandanganmu, karena engkau tidak akan 
melelahkan pandanganmu itu kecuali singgasana itu sudah hadir di hadapanmu. 
Wahb bin Munabbih berkata: "Tutuplah matamu, maka tidak akan mencapai 
sekejap pasti aku sudah membawanya kepadamu. Mereka menceritakan bahwa 
dia diperintahkan untuk memandang Yaman, tempat singgasana yang dicari 
itu berada, kemudian ia berdiri dan berwudhu’ serta berdo’a kepada Allah 
Ta’ala." 

9 d/ ^ d ^ 

Mujahid berkata: "Dia berdo’a: f 'j, — SY'j <_bLJb' — j (wahai Rabb yang 
memiliki keagungan dan kemuliaan). Az-Zuhri berkata: “Ia berdo’a: 

^ ^ ^ 2)1 v \^j W ' — i (ya Ilah kami dan Ilah segala 

sesuatu, Ilah yang Esa, tidak ada Ilah kecuali Engkau, datangkanlah kepadaku 
singgasananya). Dia mencontohkan di hadapannya.” Mujahid, Sa’id bin Jubair, 
Muhammad bin Ishaq, Zuhair bin Muhammad dan selain mereka berkata: 
“Tatkala ia berdo’a dan meminta kepada Allah untuk didatangkan singgasana 
Balqis yang berada di Yaman, sedangkan Sulaiman berada di Baitul Maqdis, 
tiba-tiba singgasana itu hilang menembus bumi, kemudian muncul di hadapan 
Sulaiman.” ‘Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: “Sulaiman tidak me- 
rasakan sesuatu kecuali singgasana tersebut telah ada di hadapannya.” Dia 
berkata: “Ini dibawa oleh para hamba (Allah yang ada di) laut.” Ketika Sulaiman 
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dan para pembesamya menyaksikan hal tersebut serta melihatnya berada di 
sisinya, 4 J j ^ I-& Jli “Ia pun berkata: Ini termasuk karunia Rabb-ku, 

yaitu ini adalah di antara nikmat-nikmat Allah kepadaku, 4 gr-’Sfcl 4 yaitu 
untuk mengujiku, 4 JSLaI 1 »<V 1 4 "Apakah aku ber- 

syukur atau mengingkari. Dan barangsiapa yang bersyukur, maka sesungguhnya 
dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri. " 

Perkataannya, 4 (-J' J* <Jj 4 "Dan barangsiapa yang ingkar, 

maka sesungguhnya Rabbku Mahakaya lagi Mahamulia, " yaitu Dia Mahakaya 
terhadap hamba-hamba-Nya dan tidak membutuhkan peribadahan mereka. 
Dia Mahakarim, yaitu Maha-mulia pada diri-Nya meskipun tidak ada satu 
pun yang beribadah kepada-Nya. Karena kebesaran-Nya tidak membutuhkan 
kepada seseorang pun. 

Di dalam Shahih Muslim dijelaskan: 

JIp iy\S" j y 'd — ** <&' Sj * )) 

j of y 1 1 iii'i iij u jjj-j <wii 

u .ib ^ ^ aja u ^ jj-j jWl j* i>'ir j&. j j&jf, 

t?* 



C4J)1 \A\|| j£i Uji (js'up 

(( vj ^yy^ ^ yp 

"Allah Ta’ala berfirman: ‘Hai hamba-hamba-Ku, seandainya orang yang per- 
tama hingga yang terakhir di antara kamu, manusia ataupun jin semuanya 
bertakwa kepada-Ku seperti orang yang paling takwa di antara kamu, maka 
hal tersebut tidak akan menambah kerajaan-Ku sedikit pun. Hai, hamba-hamba- 
Ku, seandainya orang yang pertama hingga yang terakhir di antara kamu, 
manusia ataupun jin berhati jahat seperti orang yang paling jahat di antara 
kamu, maka hal tersebut tidak mengurangi kerajaan-Ku sedikit pun. Hai 
hamba-hamba-Ku, sesungguhnya itu semua adalah amal perbuatanmu, ke- 
mudian Aku akan membalasnya. Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, 
hendaklah ia memuji Allah. Dan barangsiapa yang mendapatkan selain itu, 
maka janganlah menyesali kecuali dirinya sendiri." 
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i)w berkata: "Rubahlah baginya singgasananya; maka kita akan melihat 
apakah dia mengenal ataukah dia termasuk orang-orang yang tidak me- 
ngenal(nya)." (Q S. 27:41) Dan ketika Balqis datang , ditanyakanlah ke- 
padanya: "Serupa inikah singgasanamu?" Dia menjawab: "Seakan-akan 
singgasana ini singgasanaku, kami telah diberi pengetahuan sebelumnya 
dan kami adalah orang-orang yang berserah diri. " (QS. 27:42) Dan apa 
yang disembahnya selama ini selain Allah, mencegahnya (untuk melahirkan 
keislamannya), karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang 
yang kafir. (QS. 27:43) Dikatakan kepadanya: "Masuklah ke dalam istana. " 
Maka tatkala dia melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar, 
dan disingkapkannya kedua betisnya. Berkatalah Sulaiman: "Sesungguhnya 
ia adalah istana licin terbuat dari kaca". Berkatalah Balqis: "Ya Rabbku, 
sesungguhnya aku telah berbuat zh alim terhadap diriku dan aku berserah 
diri bersama Sulaiman kepada Allah, Rabb semesta alam. " (QS. 27:44) 



Tatkala singgasana Balqis didatangkan kepada Sulaiman sebelum 
kedatangan sang ratu, maka ia memerintahkan untuk merubah sebagian 
sifatnya agar ia dapat menguji pengetahuan dan kemantapan sang ratu saat 
melihatnya. Apakah ia akan mengenalnya sebagai singgasananya sendiri atau 
bukan singgasananya. Dia berkata: 

4 V JiJ 1 'j* o JsS Jali 1 — Jf- I — I 

baginya singgasananya ; maka kita akan melihat apakah dia mengenal ataukah 
dia termasuk orang-orang yang tidak mengenal(nya)?" Ibnu ‘Abbas berkata: 
"Ia mencabut untaian permatanya dan perhiasannya." Qatadah berkata: "Yang 
ada di bawah dijadikan di atas dan yang ada di depan dijadikan di belakang. 
Mereka menambah dan menguranginya." laxAi JJ Ti- lili y "Dan 

ketika Balqis datang ditanyakanlah kepadanya; ‘ Serupa inikah singgasanamu?’" 
Singgasana diperlihatkan kepadanya, padahal telah dirubah, dihapus, ditambah 
dan dikurangi. Sang ratu tetap kokoh dan berakal serta memiliki kecerdasan, 
kepandaian dan kekuatan. Dia tidak mengatakan itu sebagai singgasananya 
karena kejauhan jaraknya dan dia pun tidak mengatakan bahwa itu bukan 



P 

jyl ^ "Dia berkata: ‘ Rubahlah 








singgasananya, karena ia melihat tanda-tanda dan sifat-sifatnya yang sama, 
sekalipun telah dirubah dan dihapus. Ia berkata: 4 'J* S' 4 "Seakan-akan 
singgasana ini adalah singgasanaku, "serupa dan hampir sama. Ini menunjukkan 
kecerdasan dan kepandaiannya yang sangat tajam. 

Perkataannya, 4. j 1 — ^1 ‘J ^ \ — L'jl j "Kami telah diberi 

pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserah diri. " 
Mujahid berkata: "Demikian Sulaiman berkata, dan firman Allah Ta’ala: 

4 (J oi 0\ o j* j* 0 cJK 1 £ ii-C = j ^ "Dan apakah yang disembah- 
nya selama ini selain Allah, mencegahnya (untuk melahirkan keislamannya), 
karena sesungguhnya dia dahulunya termasuk orang-orang yang kafir, " ini 
merupakan kelengkapan kata-kata Sulaiman menurut pendapat Mujahid 
dan Sa’id bin Jubair, yaitu Sulaiman berkata: ^ j* t — L'jl j 4 

“Kami telah diberi pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang 
berserah diri, ” dan sungguh dia telah shaddaha, yaitu mencegahnya untuk 
beribadah kepada Allah yang Esa. 4 J-J0 (A ui 0 ut 0 4 

"Selama ini yang dibadahinya selain Allah. Karena, sesungguhnya dia dahulunya 
termasuk orang-orang kafir. " Inilah yang dikatakan oleh Mujahid, Sa'id dan 
al-Hasan serta dikatakan pula oleh Ibnu Jarir. 



Perkatannya, 4 0^ ’J* 



:* : ..... 



uli ^5 — 0 Jz 4 



"Dikatakan kepadanya: ‘Masuklah ke dalam istana.' Maka, tatkala dia melihat 
lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar dan disingkapkannya kedua 
betisnya. " Sesungguhnya Sulaiman memerintahkan syaitan-syaitan untuk 
membangunkannya istana besar dari kaca yang dialirkan air di bawahnya. 
Orang yang tidak tahu hal itu, pasti menyangkanya sebagai air. Akan tetapi, 
kaca tersebut menjadi dinding antara air tersebut dengan orang yang berjalan 
di atasnya. Ketika sang ratu menghadap Sulaiman, maka Sulaiman menyerunya 
untuk beribadah kepada Allah Yang Mahaesa serta mencela sikapnya yang 
menyembah matahari, sesembahan selain Allah. 



Al-Hasan al-Bashri berkata: "Ketika ratu itu melihat istana, ia me- 
ngetahui, demi Allah, bahwa ia melihat suatu kerajaan yang lebih besar dari- 
pada kerajaannya." 4 0 — — cJ 00^ j 0 £0 0J 4 “Maka, tatkala dia 
melihat lantai istana itu, dikiranya kolam air yang besar dan disingkapkannya 
kedua betisnya, ” ia tidak ragu bahwa itu adalah air yang menggenanginya. 
Dikatakan kepadanya: 4 j- J f J /0 ^ “Sesungguhnya ia adalah istana 

licin terbuat dari kaca. ”4 ot-JiiJl ^ *1J oOd. ^ L0L\ j cJJLb f \ j cJu 4 

"Berkatalah Balqis: ‘Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim terhadap 
diriku dan aku berserah diri bersama Sulaiman kepada Allah, Rabb semesta 
alam,'" lalu ia masuk Islam dan keislamannya itu baik. Dan hanya milik Allah 
segala puja dan puji. 

Asal makna " ash-Sharh" dalam bahasa Arab adalah istana dan setiap 
bangunan yang tinggi. 




Allah $t berfirman mengabarkan tentang Fir'aun -laknatullah- bahwa 
ia berkata kepada menterinya, Hamman: 4 s-’'—- Y 4 "Buat- 

kanlah bagiku sebuah bangunan yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu. " 
(QS. Al-Mukmin: 36). Ash-Sharh adalah satu istana dikota Yaman yang gedung- 
nya sangat tinggi, sedangkan al-Mumarrad adalah sebuah bangunan yang kokoh 
dan licin, 4 'j. Jj J' ^ yaitu dari kaca. Melicinkan bangunan adalah dengan 
menghaluskannya. Dan maarid adalah sebuah benteng di Daumatul Jandal. 
Tujuan Sulaiman membuat istana besar yang megah dari kaca untuk kerajaan- 
nya ini agar ia perlihatkan kepada ratu tentang besar dan kokohnya kekuasaan 
yang ia miliki. Ketika ia melihat apa yang diberikan oleh Allah Ta’ala kepada 
Sulaiman dan melihat sendiri perkaranya, ia mulai tunduk kepada perintah 
Allah Ta'ala dan mengetahui bahwa Sulaiman adalah seorang Nabi yang mulia 
dan raja yang agung serta ia pun berserah diri kepada Allah iil. Ia berkata: 
4 ^—S\ 4 “Ya Rabbku, sesungguhnya aku telah berbuat zhalim ter- 

hadap diriku, ” dengan perilakunya yang terdahulu, di mana dia dan kaumnya 
kufur, syirik dan menyembah matahari, sesembahan selain Allah. 

4 oi?JLJUl uji 5) ji — llil ^ 4 "Dan aku berserah diri bersama Sulaiman 

kepada Allah, Rabb semesta alam, " yaitu mengikuti agama Sulaiman dalam 
beribadah hanya kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia 
yang telah menciptakan segala sesuatu, lalu menetapkan ukurannya. 
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Dan sesungguhnya Kami telah mengutus kepada (kaum) Tsamud saudara 
mereka Shalih (yang berseru): "Beribadahlah kepada Allah." Tetapi tiba- 
tiba mereka (jadi) dua golongan yang bermusuhan. (QS. 27:45) Dia berkata: 
"Hai kaumku, mengapa kamu minta disegerakan keburukan sebelum (kamu 
minta) kebaikan? Hendaklah kamu meminta ampun kepada Allah, agar 
kamu mendapat rahmat. " (QS. 27:46) Mereka menjawab: "Kami mendapat 
nasib yang malang, disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu. " 
Shalih berkata: "Nasibmu ada pada sisi Allah, (bukan kami yang menjadi 
sebab), tetapi kamu kaum yang diuji. " (QS. 27:47) 
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4 o oli } jU I ili $ "Tetapi tiba-tiba mereka menjadi dua golongan 
yang bermusuhan. "Mujahid berkata: "Yaitu mukmin dan kafir. 

4 jA^Jl Jli i2LJb o A i — j J 15 ‘2)w berkata: ' Hai kaumku, mengapa 

kamu minta disegerakan keburukan sebelum (kamu minta) kebaikan?" Yaitu, 
kenapa kalian meminta didatangkan adzab dan tidak meminta rahmat dari 
Allah. Untuk itu Dia berfirman: 

4 dXA> JA, j iL l — J^il I jJt — 5 . o yT>-°} Al j "Hendaklah kamu 

meminta ampun kepada Allah, agar kamu mendapat rahmat. Mereka menjawab: 

' Kami mendapat nasib yang malang disebabkan kamu dan orang-orang yang 
bersertamu.’" Yaitu, kami tidak melihat satu kebaikan pun diwajahmu dan 
wajah orang-orang yang mengikutimu. 

Hal itu dikarenakan kecelakaan meraka, di mana tidak ada satu ke- 
burukan pun yang menimpa salah seorang dari mereka kecuali mereka ber- 
kata: “Ini pasti karena Shalih dan sahabat-sahabatnya.” Mujahid berkata: 
"Mereka menganggap sial terhadap Shalih dan sahabat-sahabatnya." Mereka 
menjawab: ^ Al Ap J 15 T& jAjd . L l— Ty»l j» “ y Kami mendapat nasib yang 

malang disebabkan kamu dan orang-orang yang besertamu. ' Shalih berkata: 
‘Nasibmu ada pada sisi Allah, yaitu, Allah membalas kalian atas semua itu, 
4 o <-£ jUd J; "Tetapi kamu kaum yang diuji. " Qatadah berkata: "Kalian 
diuji dengan ketaatan dan kemaksiatan." Yang jelas, bahwa yang dimaksud 
dengan firman-Nya, 4 ^ ^ "Yang diuji, "yaitu kalian diulur dalam kesesatan 
kalian itu. 
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Tafsir Ibnu K: 







Dan adalah di kota itu , sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan 
di muka bumi , dan mereka tidak berbuat kebaikan. (QS. 27:48) Mereka 
berkata: "Bersumpahlah kamu dengan nama Allah, bahwa kita sungguh- 
sungguh akan menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam 
hari, kemudian kita katakan kepada warisnya (bahwa) kita tidak menyaksi- 
kan kematian keluarganya itu, dan sesungguhnya kita adalah orang-orang 
yang benar. " (QS. 27:49) Dan mereka pun merencanakan makar dengan 
sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka 
tidak menyadari. (QS. 27:50) Maka perhatikanlah betapa sesungguhnya 
akibat makar mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan mereka dan 
kaum mereka semuanya. (QS. 27:51) Maka itulah rumah-rumah mereka 
dalam keadaan runtuh disebdbkan kezhaliman mereka. Sesungguhnya pada 
demikian itu (terdapat) pelajaran bagi kaum yang mengetahui. (QS. 27:52) 
Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang beriman dan mereka itu 
selalu bertakwa. (QS. 27:53) 

4 (j— » o' — S' j ^ "Dan adalah dikota itu, " yaitu kota Tsamud, 

4 ¥ "Sembilan orang laki-laki, " yaitu sembilan golongan. 

4 o 'i j j=>Ji t o ^ "Yang membuat kerusakan di muka bumi dan 

mereka tidak berbuat kebaikan, " mereka mendominasi urusan Tsamud karena 
mereka adalah pembesar dan pemimpin mereka. 

Al-'Aufi berkata dari Ibnu ‘ Abbas: "Mereka adalah orang-orang yang 
membunuh unta, yaitu sesuatu yang muncul dari pendapat dan hasil musyawarah 
mereka, semoga Allah memburukkan dan melaknat mereka." ‘Abdurrazzaq 
berkata, Ma'mar bin Rabi' ah ash-Shan'ani bercerita kepada kami, aku men- 
dengar ‘ Atha’ bin Abi Rabah berkata: 

x j y j 1 ^ ojwLaosj i iAj aLa Ui ^ — j ^ ( Dau adalah di kota itu, 

sembilan orang laki-laki yang membuat kerusakan di muka bumi, dan mereka 
tidak berbuat kebaikan / mereka meminjamkan beberapa dirham, di mana 
mereka mengambil hal tersebut darinya seakan-akan mereka bertransaksi 
beberapa jumlah seperti yang dilakukan oleh bangsa Arab.” 

Imam Malik berkata dari Yahya bin Sa'id, bahwa Sa'id bin al-Musayyab 
berkata: "Memotong emas dan perak merupakan perbuatan merusak di muka 
bumi." 





Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lain-lain 
dijelaskan bahwa Rasulullah $1 melarang memecahkan alat transaksi kaum 
muslimin yang bedaku di kalangan mereka kecuali karena alasan. Tujuannya, 
bahwa di antara sifat-sifat orang kafir yang fasik adalah berbuat kerusakan di 
muka bumi dengan berbagai sarana yang mereka kuasai, di antaranya adalah 
apa yang disebutkan oleh imam-imam tersebut dan imam-imam lainnya. 



Firman Allah Ta'ala, 4 *■ 



* > + 

"Mereka berkata: 



‘ Bersumpahlah kamu dengan nama Allah , bahwa kita sungguh -sungguh akan 
menyerangnya dengan tiba-tiba beserta keluarganya di malam hari " Y akni, kalian 



saling bersumpah dan berbai'at untuk membunuh Nabiyyullah, Shalih 8SS 



dengan mendatangnya di waktu malam secara tiba-tiba. Hampir-hampir Allah 
mendekatkan mereka dan menjadikan lingkaran bagi mereka. 



Mujahid berkata: "Mereka saling berbagi dan saling bersumpah untuk 
menghancurkannya. Sehingga mereka tidak mampu menjangkaunya, melain- 
kan mereka dan kaum mereka seluruhnya binasa." 



Qatadah berkata: "Mereka telah saling percaya untuk menculiknya di 
waktu malam, lalu membunuhnya. Diceritakan kepada kami bahwa di saat 
mereka mengepung Shalih untuk membunuhnya, tiba-tiba Allah mengutus 
sebuah batu besar kepada mereka hingga menghancurluluhkan mereka." 



Al-'Aufi berkata dari Ibnu ‘Abbas: "Mereka adalah orang-orang yang 
membunuh unta." Mereka berkata: "Ketika mereka membunuh unta itu agar 
memberi kejelasan tentang Shalih dan keluarganya, maka kami bunuh mereka." 
Kemudian, kami katakan kepada pengikut Shalih: "Kami tidak menyaksikan 
peristiwa itu sedikit pun dan tidak tahu-menahu sama sekali. Maka Allah 
membinasakan mereka seluruhnya." ‘Abdurrahman bin Abi Hatim berkata: 
"Ketika mereka membunuh unta itu, Shalih berkata kepada mereka: 
i *£. jij Ui r L J (J I yZA £ “Bersukarialah kamu sekalian di 

rumahmu selama tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan. ” (QS. 
Huud: 65). Mereka berkata: “Shalih mengira bahwa ia dapat lepas dari kita 
selama tiga hari, padahal kita akan menangkapnya sebelum tiga hari. Shalih 
memiliki sebuah masjid pada sebuah batu di sisi lembah, di mana ia shalat di 
dalamnya.” Mereka lalu keluar menuju gua di waktu malam, mereka berkata: 
“Apabila ia datang untuk shalat, kita akan membunuhnya. Kemudian kita 
kembali, jika kita telah menyelesaikannya, lalu kita membinasakan keluarga- 
nya.” Akan tetapi, Allah mengutus batu besar yang amat keras kepada mereka. 
Mereka amat takut batu tersebut akan melahap mereka hingga mereka lari 
tunggang langgang. Akan tetapi, batu itu menggilas mereka di saat mereka 
berada di gua, hingga kaum mereka tidak mengetahui dimana mereka berada. 
Mereka pun tidak tahu apa yang terjadi pada kaum mereka. Allah mengadzab 
mereka di sini dan mengadzab kaumnya di sana. Dan Allah menyelamatkan 
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Shalih dan orang yang bersamanya. Kemudian, ia membaca: 

j €\ &\ — p jlS' ^aili . S/ 'J*"* ^ 

/ *m ' l' ° \\ ' ' ' * f 

^ 

"D^n mereka pun merencanakan makar dengan sungguh-sungguh dan Kami 
merencanakan makar (pula), sedang mereka tidak menyadari. Maka perhatikanlah 
betapa sesungguhnya akibat makar mereka itu, bahwasanya Kami membinasakan 
mereka dengan kaum mereka semuanya. Maka itulah rumah-rumah mereka 
dalam keadaan runtuh, " yaitu kosong^ tidak ada satu orang penghuni pun. 

<£ oy£ I y>iJl l Za\j . CyS ifi 3JJi jl I jlS&\ — 1> "Disebabkan 

kezhaliman mereka. Sesungguhnya pada yang demikian itu (terdapat) pelajaran 
bagi kaum yang mengetahui. Dan telah Kami selamatkan orang-orang yang 
beriman dan mereka itu selalu bertakwa. " 






p f\ <>: o/. y m $ 



^ ^ . 



^ ^ T ^ . X ,XX 

\ jj 1^3 J <—>1^*- v. • Li 







r >-l r - t ^ i,' r 't 

C|Q <1^ 4^ J’* 

C^p ^ , 1 A— >lx 

^ 't s* ^7/ i's, <' \' ~ 

^ ..A ^ 

Dan (ingatlah kisah) Luth , ketika dia berkata kepada kaumnya: "Mengapa 
kamu mengerjakan perbuatan fahisyah itu sedang kamu melihat(nya)?" (QS. 
27:54) Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsu(mu), 
bukan (mendatangi) wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak 
mengetahui (akibat perbuatanmu). " (QS. 27:55) Maka tidak lain jawaban 
kaumnya melainkan mengatakan: "Usirlah Luth beserta keluarganya dari 
negerimu; karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan 
dirinya) bersih. " (QS. 27:56) Maka Kami selamatkan dia beserta keluarganya , 
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kecuali istrinya. Kami telab mentakdirkan dia termasuk orang-orang yang 
tertinggal (dibinasakan). (QS. 27:57) Dan Kami turunkan hujan atas mereka 
(hujan batu) t maka amat buruklah hujan yang ditimpakan atas orang-orang 
yang diberi peringatan itu. (QS. 27:58) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang hamba dan Rasul-Nya, Luth jggp». 
Dia memperingatkan kaumnya dari kemurkaan Allah atas perilaku imoralitas 
yang belum pernah dilakukan oleh satu anak Adam pun, yaitu homoseksual, 
bukan dengan wanita. Hal itu merupakan imoralitas dahsyat, di mana laki- 
laki butuh kepada laki-laki dan jjerempuan cukup dengan perempuan. Dia 
berkata: 4 jUJj — Ijl j y\f\ ^ “Mengapa kamu mengerjakan perbuatan 

fahisyah itu padahal kamu melihatnya, ” yakni, sebagian kalian melihat sebagian 
yang lain dan kalian melakukan kemunkaran di lingkungan kalian sendiri. 
4 o (j» J T .. TU jji J* l'ffi. Jl — Uji j yYS jjCii ^ "Mengapa kamu men- 
datangi laki-laki untuk (memenuhi) nafsumu, bukan (mendatangi) wanita? 
Sebenarnya kamu adalah kaum yang tidak mengetahui, " yakni tidak mengetahui 
sedikit pun, baik tabi’at maupun syari’at. 



o - 1 



'A 



Jl i J s\ 



Y jis'ili ^ "Maka tidak 



lain jawaban kaumnya metainkan mengatakan: ‘ Usirlah Luth beserta keluarganya 
dari negerimu; karena sesungguhnya mereka itu orang-orang yang (mendakwakan 
dirinya) bersih, " yaitu mereka merasa tersinggung dari perbuatan kalian dan 
ketetapan kalian atas tingkah laku kalian. Maka usirlah mereka dari tengah- 
tengah kalian, karena mereka tidak pantas berdekatan dengan kalian di negeri 
kalian. Lalu, mereka bertekad untuk melakukannya, maka Allah menghancur- 
kan mereka dan orang-orang kafir yang semisal mereka. 

Allah Ta’ala berfirman, 4 ji f — «" 'ot 4 “Maka 

Kami selamatkan dia beserta keluarganya, kecuali isterinya. Kami telah mentakdir- 
kan dia termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan), ” yakni termasuk 
orang-orang yang celaka bersama kaumnya, karena dia adalah pendukung 
mereka dalam agama dan thariqah mereka dengan meridhai kelakukan mereka 
yang buruk. Dia pun menunjukkan kepada kaumnya tentang dua orang tamu 
Luth agar mereka mendatangi tamu tersebut. Dia tidak melakukan perbuatan 
kotor itu karena menghormati Nabiyyullah Luth dan dia pun bukan 
orang yang mulia. Firman Allah §§, 4 4 “ Dan Kami turunkan 

hujan kepada mereka,” yaitu hujan batu dari Sijjil yang panas dan mendidih 
dari Rabbmu. Batu itu jatuh tepat mengenai orang-orang yang zhalim (berdosa). 
Untuk itu Dia berfirman, 4 o — * j-LLil 4 "Maka, amat buruklah hujan 

yang ditimpakan atas orang-orang yang diberi peringatan itu, " yaitu di mana 
hujjah telah tegak dan peringatan pun telah sampai kepada mereka. Akan 
tetapi mereka menentang dan mendustakan Rasul serta berusaha mengusirnya 
dari lingkungan mereka. 
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Katakanlah: "Segala puji bagi Allah dan kesejahteraan atas hamba-hamba- 
Nya yang dipilih-Nya. Apakah Allah yang lebih baik , ataukah apa yang 
mereka persekutukan dengan-Nya?" (QS. 27:59) Atau siapakah yang telah 
menciptakan langit dan bumi dan yang menurunkan air untukmu dari langit , 
lalu kami tumbuhkan dengan air itu kebun-kebun yang berpemandangan 
indah , yang kamu sekali-kali tidak mampu menumbuhkan pohon-pohonnya? 
Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? Bahkan (sebenarnya) mereka 
adalah orang-orang yang menyimpang (dari kebenaran). (QS. 27:60) 

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya H untuk meng- 
ucapkan, 4 $1 -ukil "Segala puji bagi Allah, "yaitu atas berbagai nikmat yang 
diberikan kepada hamba-hamba-Nya tanpa batas dan tidak terhitung jumlah- 
nya serta atas sifat-sifat mulia dan nama-nama yang husna yang dimiliki-Nya. 
Juga salam sejahtera kepada hamba-hamba Allah yang dipilih dan dipilah-Nya, 
yaitu para Rasul dan para Nabi yang mulia. Semoga bagi mereka shalawat dan 
salam yang utama dari Allah. Demikian yang dikatakan oleh ‘Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam dan selainnya. 



Hal itu seperti firman-Nya: 

4 c_jj 4J ZJJIj J L* fSc . j .b il s- »j*il j ZL'j olkli. ^ "Mahasuci 

Rabbmu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. Dan 
kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul. Dan segala puji bagi Allah Rabb 
seru sekalian alam, " (QS. Ash-Shaaffaat: 180-182). Ats-Tsauri dan as-Suddi 
berkata: "Mereka adalah para Sahabat Nabi $1, semoga Allah meridhai mereka 
seluruhnya." Pendapat senada diriwayatkan pula dari Ibnu ‘Abbas dan tidak 
ada pertentangan. Karena apabila mereka termasuk dari hamba-hamba Allah 
yang terpilih, maka para Nabi tentu lebih utama. Maksudnya adalah, Allah 
Ta'ala memerintahkan Rasul dan orang-orang yang mengikutinya setelah 
Dia menceritakan kepada mereka apa yang telah dilakukan-Nya kepada para 
wali-Nya berupa keselamatan, pertolongan dan dukungan serta apa yang 
menimpa musuh-musuh-Nya berupa kesengsaraan, kecelakaan dan kekalahan 
agar mereka memuji-Nya atas seluruh perbuatan-Nya serta mencurahkan 
kesejahteraan kepada hamba-hamba-Nya yang terpilih. 
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Firman Allah Ta'ala, 4 $ j — °A- ^ “ Apakah Allah yang lebih 

haik ataukah apa yang mereka persekutukan dengan-Nya?” Adalah pertanyaan 
untuk mengingkari kaum musyrikin yang menyembah ilah-ilah lain bersama 
Allah. Kemudian, Allah Ta'ala mulai menjelaskan bahwa Dia Mahaesa dalam 
penciptaan, pemberian rizki dan penataan tanpa yang lain-Nya. Maka Allah 
Ta’ala berfirman, 4. ^ "Atau siapakah yang telah menciptakan 

langit? " yaitu yang telah menciptakan langit-langit itu dengan ketinggian dan 
kebersihannya. Serta apa-apa yang dijadikan di dalamnya, seperti bintang- 
bintang yang bersinar, benda-benda langit yang indah dan planet-planet yang 
beredar. Yang menciptakan bumi dengan kerendahan dan ketebalannya serta 
apa-apa yang dijadikan di dalamnya seperti gunung-gunung dan puncak-puncak- 
nya, padang-padang pasir yang keras, lembah-lembah yang subur dan tandus, 
tanam-tanaman dan pohon-pohon, buah-buahan dan lautan serta berbagai 
hewan dengan berbagai macam jenis, bentuk, warna dan lain-lain. 

Firman Allah Ta’ala, 4 & AALS\ ^ ^ J p\j 4 "Dan yang menurunkan 
air untukmu dari langit-langit , "yaitu dijadikan-Nya sebagai rizki bagi hamba- 
hamba-Nya. 4 IsJA- ^ ALAi 4 "Lalu kami tumbuhkan dengan air itu hadaa-iq, " 
yaitu kebun-kebun 4 cJS 4 yang berpemandangan indah dan berbentuk 
megah. 4 ^ ^ oiS' C yaitu kalian tidak akan sanggup menumbuh- 

kan pohon-pohonnya. Yang sanggup melakukan itu semua hanyalah Allah 
Mahapencipta dan Mahapemberi rizki Yang berdiri sendiri dan Esa dalam 
hal tersebut, tanpa butuh yang lain-Nya di antara para berhala, seperti yang 
diakui oleh orang-orang musyrik. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman dalam 
ayat yang lain. 4 ie (4^ "Dan sungguh jika kamu bertanya 

kepada mereka : ‘ Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mereka menjawab: 
‘Allah.’" (QS. Az-Zukhruf: 87). 

4 'c)yA Ak. o? u* j Y 5* ’ — * A f.ZZJ\ 'j* JjJ ^ cAjr “Dan sesung- 

guhnya jika kamu menanyakan kepada mereka: ‘Siapakah yang menurunkan 
air dari langit lalu menghidupkan dengan air itu bumi sesudah matinya ?’ Tentu 
mereka akan menjawab: ‘Allah.’” (QS. Al-‘Ankabuut: 63). Yaitu, mereka meng- 
akui bahwa Allah-lah yang melakukan semua itu yang tidak ada sekutu bagi- 
Nya. Kemudian mereka menyembah selain-Nya bersama Dia dari apa yang 
mereka akui bahwa tidak ada yang dapat mencipta dan memberi rizki selain 
Allah dan Dia berhak untuk di Esakan dalam ibadah. Hanya Dia yang men- 
ciptakan dan memberi rizki. Untuk itu Dia berfirman: 4 ^ yaitu, 

apakah di samping Allah ada ilah lain yang disembah, padahal sudah jelas 
bagi kalian dan bagi orang yang berakal yang mengakui pula bahwa Dialah 
Mahapencipta dan Mahapemberi rizki.? 

Di antara ahli tafsir ada yang berpendapat bahwa makna firman-Nya, 
4 £• W 4 "Apakah di samping Allah ada ilah lain, " yang melakukan ini 

semua? Pendapat ini kembali kepada makna yang pertama (Allah). Karena, 
kandungan jawabannya adalah bahwa mereka berkata: "Di sana tidak ada 




satu pun yang dapat melakukan semua ini, bahkan Dia sendiri saja yang 
melakukan itu." Dikatakan, bagaimana kalian menyembah yang lain-Nya 
bersama Dia, padahal Dia sendiri yang menciptakan, memberi rizki dan 
mengatur? 

Sebagaiman Allah Ta'ala berfirman, 4 J&4S yA' J&h JA\ ~4 "Maka 
apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan yang tidak dapat menciptakan 
(apa-apa)?" (QS. An-Nahl: 17). 

Firman Allah Ta'ala di sini, 4, y 3 P J — ^LJI (P P 4 "Atau siapa- 

kah yang menciptakan langit dan bumi, ” ^ ) — A 4 di dalam seluruh ayat ini 
kandungannya ialah, apakah yang melakukan semua ini sama dengan yang 
tidak mampu melakukan semua itu? Inilah makna konteks pembicaraan, 
sekalipun yang lain tidak disebutkan. Karena, di dalam kualitas pembicaraan 
mengarah kepada hal tersebut. Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman: 

4 OjS ' yA 4) 4 "Apakah Allah yang lebih baik, ataukah apa yang mereka 

persekutukan dengan-Nya?" Kemudian Dia berfirman dalam ayat yang lain, 
4 o (y p — i J ; 4 “ Bahkan mereka adalah orang-orang yang menyimpang, ” 
yaitu membuat tandingan dan bandingan bagi Allah. Allah Ta’ala berfirman, 
4 4 j j Ija- y.j tjpb jk-o LjT 5 j lu» C. JJl *CU c-ili 4 “( Apakah kamu hai 

orang yang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang yang beribadah di 
waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia takut kepada (adzab) 
akhirat dan mengharapkan rahmat Rabbnya?” (QS. Az-Zumar: 9). Yakni, apakah 
orang yang seperti itu sama seperti orang yang tidak demikian? Untuk itu, 
Allah Ta’ala berfirman: 

^ — JT IjJjl jA ' — A\ djA*j ) iJlj djAxj jjS J! (j Ja Ji 4 "Katakanlah: 

Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak me- 
ngetahui. f” Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran. " 
4 QS. Az-Zumar: 9). Demikianlah ayat-ayat yang mulia ini secara keseluruhan. 




Atau siapakah yang telah menjadikan bumi sebagai tempat berdiam, dan 
yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, dan yang menjadikan 
gunung-gunung (mengokobkan)nya dan menjadikan suatu pemisah antara 
dua laut? Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? Bahkan (sebenar- 
nya) kebanyakan dari mereka tidak mengetahui. (QS. 27:61) 
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Allah. Ta'ala berfirman, 4 )'} J° jV' Jii- ^ ^ "Atau siapakah yang telah 
menjadikan bumi qararan, " yaitu sebagai tempat tinggal yang tetap. Dia tidak 
menggoyang dan menggerakkan penghuninya serta tidak menggoncangkan 
mereka. Seandainya itu terjadi, niscaya kehidupan tidak akan berlangsung 
baik. Akan tetapi, Allah menjadikan bumi dengan keutamaan dan rahmat- 
Nya sebagai hamparan yang tetap, yang tidak goncang dan tidak bergerak. 
4 ^ Jiir j “ Dan yang menjadikan sungai-sungai di celah-celahnya, ” 

yaitu Dia menjadikan sungai-sungai tawar dan baik untuk digunakan meng- 
alirkan sungai itu di celah-celahnya. Lalu Dia alirkan ke sungai-sungai besar 
dan kecil serta mengalirkannya ke bagian timur, barat, utara dan selatan sesuai 
kemaslahatan hamba-hamba-Nya di wilayah dan daerah mereka. Di mana 
Dia mengembangbiakkan mereka di permukaan bumi dan menumbuhkan 
rizki mereka sesuai kebutuhan mereka. 4 ^ Jj ' — j ¥ “Dan yang men- 
jadikan gunung-gunung untuk mengokohkannya, ” yaitu gunung-gunung yang 
menjulang kokoh dan menancap di muka bumi agar tidak menggoncangkan 
kalian. 4 j ^ "Dan menjadikan suatu pemisah antara dua 

laut, " yaitu Dia menjadikan pemisah di antara air tawar dan air asin yang 
dapat mencegahnya untuk bercampur agar bagian satu tidak merusak bagian 
yang lainnya. Sesungguhnya, hikmah Ilahiyyah mengharuskan ketetapan 
masing-masing keduanya menurut sifatnya yang asli. Karena laut yang segar 
itu merupakan sumber dari sungai-sungai yang mengalir di lingkungan manusia. 
Tujuannya agar menjadi tawar yang nikmat, di mana hewan-hewan, tumbuh- 
tumbuhan dan buah-buahan dapat meminumnya. Sedangkan lautan yang asin 
adalah hanya melingkari dataran dan benua di berbagai pelosok. Tujuannya 
agar air itu menjadi asin yang tidak merusak udara dengan baunya. Sebagai- 
mana Allah Ta'ala berfirman: 

4 \jj tr«-J li-j J J ^ 'y U ^ 

"Dan Dialah yang membiarkan dua laut mengalir (berdampingan); yang ini 
tawar lagi segar dan yang lain asin lagi pahit; dan Dia jadikan antara keduanya 
dinding dan batas yang menghalangi. " (QS. Al-Furqaan: 53). Untuk itu, Allah 
Ta'ala berfirman, 4^'£ 2U ^ "Apakah ada ilah-ilah lain bersama Allah? "Yaitu 
yang dapat melakukan semua itu atau menurut pendapat yang lain, ilah-ilah 
lain yang diibadahi. Kedua pendapat tersebut saling terkait dan benar-benar, 
4 o jlCJV JT ^ "Bahkan, kebanyakan mereka tidak mengetahui, " tentang 

penyembahan mereka kepada selain-Nya. 



. 4/ // X / Z' ^ / H s ^ ii ^ 
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Atau siapakah yang memperkenankan (do'a) orang yang dalam kesulitan 
apabila ia berdo'a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan 
yang menjadikan kamu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah di 
samping Allah ada ilah (yang lain)? Amat sedikitlah kamu mengingat(-Nya). 
(QS. 27:62) 

Allah Ta'ala mengingatkan, bahwasanya Dialah yang diseru di saat- 
saat genting serta yang diharap di saat-saat goncang. 4. 'M ^J=2il)l ^ 

"Atau siapakah yang memperkenankan do 'a orang yang dalam kesulitan apabila 
ia berdo 'a kepada-Nya, " yakni, tidak ada yang dituju oleh orang yang berada 
dalam kesulitan kecuali Dia dan tidak ada yang dapat menghilangkan kesulitan 
orang-orang yang sulit selain-Nya. 

Imam Ahmad berkata, ’Affan bercerita kepada kami, bahwa Jabir bin 
Sulaim al-Hujaimi berkata: "Aku mendatangi Rasulullah 0 di saat beliau 
sedang berselimutkan selendangnya. Lalu aku bertanya: "Siapakah di antara 
kalian yang bernama Muhammad, Rasulullah?" Beliau mengisyaratkan pada 
dirinya sendiri. Maka aku berkata: "Hai Rasulullah! Saya adalah penduduk 
kampung dan me milik i sifat kasar mereka. Berilah wasiat kepadaku." Beliau 
bersabda: 

01 jJj 1 (a ^Ii 01 jlj i\£2 i» j* 0^i&s5 )) 

pud Uu pJjd Uj &U& jj » l Otj Ji f.d\ i) jli j* 

J£>! ^ j i) I jIj tOjjj alipj vtil 0j& 

(( .lj£-( Slj c4il y iuj' Sl <&' 0!j 

"Janganlah engkau menghina kebaikan sedikit pun, hendaklah engkau berjumpa 
dengan saudaramu dengan wajah ceria, sekalipun engkau menuang air dari 
embermu untuk memenuhi ember orang yang mencari air. Jika seseorang 
memakimu dengan sesuatu yang diketahuinya ada pada dirimu, maka jangan- 
lah engkau membalasnya dengan memaki keburukan yang engkau ketahui 
pada dirinya. Karena pahalanya akan menjadi milikmu dan dosanya akan 
dibebankan kepadanya. Hati-hati dengan menjulurkan kain hingga melewati 
mata kaki. Karena sesungguhnya hal tersebut merupakan bagian dari ke- 
sombongan dan sesungguhnya Allah tidak mencintai orang yang sombong. 
Serta janganlah engkau mencela seseorang." 

Dia berkata: "Setelah itu, aku tidak pernah mencela (memaki) seseorang, 
kambing atau unta sekalipun." 

Abu Dawud dan an-Nasa-i meriwayatkan tentang hadits ini melalui 
beberapa jalan. Dan pada kedua riwayat mereka terdapat bagian yang layak. 
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Firman Allah Ta'ala, 4 A«U JlsJiiJj f "Dan yang menjadikanmu 
sebagai khalifah di bumi, "yaitu berkesinambungan dari satu umat kepada umat 
setelahnya, satu generasi kepada generasi setelahnya serta satu masyarakat 
kepada masyarakat setelahnya. Seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia 
akan menjadikan mereka seluruhnya dalam satu waktu, tidak menjadikan 
sebagian mereka sebagai anak cucu dan bagian yang lain. Bahkan, seandainya 
Dia menghendaki, niscaya Dia akan menciptakan mereka semua sekaligus, 
sebagaimana Dia menciptakan Adam dari tanah. Seandainya Dia menghendaki 
untuk menjadikan sebagian mereka sebagai keturunan dari sebagian yang 
lain, dan Dia tidak mematikan seorang pun dalam waktu yang sama hingga 
kematian seluruhnya terjadi, dalam waktu yang sama, niscaya bumi ini menjadi 
sempit dan sempit pula kehidupan dan usaha mereka serta sebagian mereka 
membahayakan sebagian yang lain. Akan tetapi, hikmah dan takdir-Nya telah 
menentukan bahwa Dia menciptakan mereka dari satu orang, kemudian ber- 
kembangbiaklah dengan banyak sekali. Dia memperbangbiakkan mereka di 
muka bumi dan dijadikan bagi mereka kurun waktu yang berbeda dan juga 
mereka dijadikan berbangsa-bangsa hingga ajal berakhir dan kehidupan selesai. 
Sebagaimana Allah pun telah menetapkan ketentuan-Nya dan menentukan 
jumlah mereka, kemudian mendirikan hari Kiamat dan setiap yang beramal 
akan dibalas sesuai amalnya, jika telah sampai ajalnya. Untuk im, Allah Ta'ala 
berfirman, 4 J* jV' A&- * fA »' — L~*J jf\ 4 

“ Atau siapakah yang memperkenankan (do’ a) orang yang dalam kesulitan apabila 
ia berdo’a kepada-Nya, dan yang menghilangkan kesusahan dan yang menjadi- 
kanmu (manusia) sebagai khalifah di bumi? Apakah di samping Allah ada ilah 
(yang lain)?" Yaitu yang mampu melakukan itu semua, ataukah ada ilah ber- 
sama Allah setelah ini semua? Sesungguhnya telah diketahui bahwa Allah 
sajalah yang melakukan itu, tidak ada sekutu bagi-Nya. 4 Ojy ^ 4 "Amat 

sedikitlah kamu mengingat(-Nya), "yakni, alangkah sedikit engkau mengingatkan 
mereka ke arah yang menunjukkan mereka kepada kebenaran serta memberi- 
kan hidayah kepada jalan yang lurus. 




Atau siapakah yang memimpinmu dalam kegelapan di daratan dan lautan 
dan siapa (pula)kah yang mendatangkan angin sebagai kabar gembira 
sebelum (kedatangan) rahmat-Nya? Apakah di samping Allah ada ilah 
(yang lain)? Mahatinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan 
(dengan-Nya). (QS. 27:63) 
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Allah Ta'ala berfirman, ^ S?' oQt J> 4 "Ataw siapakah 

yang memimpinmu dalam kegelepan di daratan dan lautan , " yaitu dengan apa 
yang didptakan-Nya berupa petunjuk-petunjuk yang ada di langit dan di bumi, 
sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 4 4 “Dan (Dia 

cipatakan) tanda-tanda (petunjuk jalan). Dan dengan bintang-bintang itulah 
mereka mendapat petunjuk. ” (QS. An-Nahl: 16). 

4 'Je. \'Js4 rO J* j 4 "Siapa (pulajkah yang mendatangkan angin 
sebagai kabar gembira sebelum (kedatangan) rahmat-Nya, "yaitu di tengah-tengah 
awan yang mengandung hujan, di mana hamba-hamba Allah berharap tanpa 
putus asa, berdo'a mohon dilepaskan dari bencana. 

^ d) Y j . illl jJJUj ^ £-* ^ "Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? 

Mahatinggi Allah terhadap apa yang mereka persekutukan (dengan-Nya). " 



rssst** " >> > -1 'Tt'fri''*" 'A 




Atau siapakah yang menciptakan (manusia dari permulaannya), kemudian 
mengulanginya (lagi), dan siapa (pula) yang memberikan rizki kepadamu 
dari langit dan bumi? Apakah di samping Allah ada ilah (yang lain)? Kata- 
kanlah: "Tunjukkanlah bukti kebenarannmu jika kamu orang-orang yang 
benar". (QS. 27:64) 

Allah §1 memulai penciptaan dengan ketetapan dan kekuasaan-Nya, 
kemudian mendulangnya kembali, sebagaimana Allah Ta’ala berfirman dalam 
ayat lain, 4 ts-h- 'A 'A jAv ol 4 "Sesungguhnya adzab Rabbmu 

benar-benar keras. Sesungguhnya Dia-lah Yang menciptakan (makhluk) dari 
permulaan dan menghidupkannya (kembali). " (QS. Al-Buruuj: 12-13). 

4 J* AYA\ 'J* d* j 4 "Dan siapa pula yang memberikan rizki kepadamu 

dari langit dan bumi, " yaitu dengan apa yang diturunkan-Nya berupa hujan 
dari langit serta menumbuhkan berbagai keberkahan bumi. Dia Yang Maha- 
berkah lagi Mahatinggi menurunkan air yang penuh berkah dari langit. Lalu, 
diadakanlah sumber-sumber air dari dalam tanah, kemudian menumbuhkan 
berbagai macam tanam-tanaman, buah-buahan, bunga-bunga dan lain-lain. 
4 ^ ^ "Apakah di samping Allah ada ilah yang lain, " yaitu yang dapat 

melakukan ini semua. Sedangkan menurut pendapat lain, adakah ilah yang 
lain di samping Allah? 4 j AS\YJ ' A — * J» 4 “Katakanlah: Tunjukkanlah bukti 
kebenaranmu,”’ yang shahih atas apa yang kalian katakan tentang penyembahan 
kepada ilah-ilah lain. ^ ol ^ "Jika kamu memang orang-orang yang 

benar, " dalam hal tersebuti Sesungguhnya telah diketahui bahwa mereka tidak 
memiliki hujjah dan keterangan. 
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Katakanlah: "Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang mengetahui 
perkara yang gh aib, kecuali Allah," dan mereka tidak mengetahui bila 
mereka akan dibangkitkan. (QS. 27:65) Sebenarnya pengetahuan mereka 
tentang akhirat tidak sampai (ke sana), melainkan mereka ragu-ragu tentang 
akhirat itu, lebih-lebih lagi mereka buta daripadanya. (QS. 27:66) 

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya lH untuk meng- 
ucapkan sesuatu yang mengajarkan seluruh manusia bahwa tidak ada seorang 
pun penghuni langit dan bumi yang dapat mengetahui perkara ghaib kecuali 
Allah. Firman Allah Ta'ala, 4 ^ "Kecuali Allah, " adalah istitsna munqathi\ 

yaitu tidak ada satu pun yang mengetahui hal tersebut kecuali Allah iH. Karena 
Dia sajalah yang mengetahui dalam hal itu, yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 4 S* 'i <_4^' £?) — i* »^j4 "Dan 

pada sisi-Nya-lah kunci-kunci semua yang ghaih; tak ada yang mengetahui kecuali 
Dia sendiri. " (QS. Al-An’aam: 59). Ayat-ayat dalam masalah ini amat banyak. 

Firman Allah Ta'ala, 4. o o ' — > j 4 “ Dan mereka tidak me- 
ngetahui bila mereka akan dibangkitkan, " yaitu para makhluk yang tinggal di 
langit dan di bumi tidak mengetahui waktu terjadinya hari Kiamat, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: 4 j? Ji\ j c^\ y — llJl liisJ 4 "Kiamat itu 

amat berat (huru haranya bagi makhluk) yang di langit dan di bumi. Kiamat itu 
tidak akan datang kepadamu melainkan dengan tiba-tiba, " (QS. Al-A'raaf: 187). 
Yaitu, mengetahui hal tersebut amat berat bagi penghuni langit dan bumi. 

Qatadah berkata: "Bintang-bintang hanya dijadikan Allah untuk 3 
hal; Dijadikannya ia sebagai hiasan langit, dijadikannya ia untuk petunjuk 
dan juga menjadi pelontar syaitan. Barangsiapa yang memanfaatkan bintang- 
bintang itu untuk selain hal tersebut, maka berarti ia berkata dengan pendapat- 
nya sendiri dan telah keliru dalam menempatkannya, menyia-nyiakan usahanya 
dan berlebih-lebihan dalam sesuatu yang tidak terjangkau oleh ilmunya. Se- 
sungguhnya manusia-manusia yang jahil tentang perintah Allah telah membuat 
bintang-bintang itu sebagai ramalan. Barangsiapa yang menikah pada waktu 
bintang ini, niscaya begini dan begitu. Barangsiapa yang pergi pada waktu 
bintang ini, niscaya begini dan begitu. Serta barangsiapa yang lahir pada waktu 
bintang ini, niscaya begini dan begitu. Sesungguhnya tidak ada satu bintang 
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pun yang menyebabkan seseorang itu lahir dalam keadaan merah atau hitam, 
pendek atau tinggi, tampan atau jelek. Dan tidak ada bintang ini, binatang 
ini atau burung ini yang dapat memberitahukan sesuatu yang ghaib. Allah 
Ta’ala telah menetapkan bahwa tidak ada penghuni langit dan bumi yang 
dapat mengetahui perkara ghaib kecuali Allah. Dan mereka tidak mengetahui 
bahwa mereka akan dibangkitkan. Hal itu diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dengan kalimat aslinya. Ini merupakan perkataan yang penting dan benar." 

Firman-Nya, 4 es—» ls — ? jU-if 4 'j' a ' £ "Sebenarnya 

pengetahuan mereka tentang akhirat tidak sampai (ke sana), bahkan mereka ragu- 
ragu tentang akhirat itu, " yaitu ilmu mereka terbatas ^dan amat lemah untuk 
mengetahui waktunya. Ulama lain 1 membaca: 4 j* — i-If 4; a ' J* 4 "Sebenarnya 
pengetahuan mereka, " yakni, samalah ilmu mereka dalam masalah itu. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Shahih Muslim, bahwa Rasulullah 
berkata kepada Jibril saat ditanya tentang hari Kiamat: 

(( • D? dj*****^ ^ )) 

"Yang ditanya tidak lebih mengetahui daripada yang bertanya." 

Artinya, pengetahuan orang yang ditanya dan yang bertanya sama saja 
kelemahannya dalam (mengetahui) hal tersebut. 

s ‘Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: 

4 4 J i 4 "Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak 

sampai (ke sana), "yakni, hal yang ghaib. Qatadah berkata: 

4 'j— > 4j' 3 ' Ji 4 "Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat, " 

yaitu disebabkan kebodohan mereka, ada yang berkata: “Tidak berlaku satu 
amal mereka di akhirat sedikit pun.” Ini satu pendapat. 

Ibnu Juraij berkata dari 'Atha' al-Khurasani, dari Ibnu ‘Abbas: 

4 es? 4 jlil Ji "Sebenarnya pengetahuan mereka tentang akhirat tidak 

sampai (ke sana), " di saat ilmu tidak bermanfaat. Itu pula yang dikatakan oleh 
'Atha’ al-Khurasani dan as-Suddi bahwa pengetahuan mereka menjadi luas dan 
lengkap pada hari Kiamat, di mana hal tersebut tidak lagi dapat bermanfaat 
bagi mereka. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4 ^ ^ ^ "Bahkan mereka ragu- 

ragu tentang akhirat itu, " ini kembali kepada jenis. Yang dimaksud adalah 
orang-orang kafir, yaitu orang-orang yang ragu tentang adanya hari Kiamat 
dan kejadiannya. 4 ^ ^ 4 "Lebih-lebih lagi mereka buta dari padanya, " 

yaitu berada dalam kebutaan dan kebodohan besar tentang perkara dan urusan 
akhirat. 



1 Ibnu Katsir dan Abu 'Amr membaca (-' j>\ J) dengan memutuskan satu hamzah dan sukun 
dai. Sedangkan yang lain membacanya dengan washal hamzah, tasydid dai dan alif setelahnya. 
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Berkatalah orang-orang yang kafir: "Apakah setelah kita menjadi tanah dan 
(begitu pula) bapak-bapak kita ; apakah sesungguhnya kita akan dikeluarkan 
(dari kubur)? {Q S. 27:67) Sesungguhnya kami telah diberi ancaman dengan 
ini dan (juga) bapak-bapak kami dahulu ; ini tidak lain hanyalah dongengan- 
dongengan orang dahulu kala. " (QS. 27:68) Katakanlah: "Berjalanlah kamu 
(di muka) bumi, lalu perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang 
berdosa. (QS. 27:69) Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka, 
dan janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap apa yang mereka tipu- 
dayakan." (Q S. 27:70) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang orang-orang musyrik 
yang mengingkari hari kebangkitan, di mana mereka menganggap mustahil 
akan kembalinya jasad setelah berubah menjadi tulang belulang yang hancur 
remuk danmenjadi debu. Kemudian dia berkata: 

4 S? & ^ — ijTTUj I-& ' — ai 4 "Sesungguhnya kami telah diberi ancaman 

dengan ini dan (juga) bapak-bapak kami dahulu, " yaitu kami senantiasa mendengar 
masalah ini, juga nenek moyang kami. Kami tidak pernah melihat hakikatnya 
atau terjadinya. Perkataan mereka, 4 jJ?' — N! TJ& <jl ^ "Ini tidak lain 

hanyalah dongengan-dongengan orang dahulu kala, " yang mereka maksud adalah, 
janji tentang pengembalian badan mereka seperti semula. 4 1 4 
"Dongengan-dongengan orang dahulu kala, " yaitu kitab yang diambil oleh satu 
kaum dari orang-orang sebelum mereka yang di bacakan secara turun temurun 
dan beritanya tidak memiliki hakikat. Allah Ta'ala berfirman menjawab apa 
yang mereka sangka tentang kekufuran dan tidak adanya tempat kembali. 

4 J* 4 "Katakanlah, " hai Muhammad kepada mereka: 

4 I ililp oi5T LilsT I jt> pi\ j>, I 4 "Berjalanlah kamu (di muka) bumi, 
lalu perhatikanlah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa, " yaitu orang- 
orang yang mendustakan para Rasul dan tuduhan-tuduhan mereka tentang 
hari kembali dan lain-lain. Bagaimana kemurkaan, siksa dan kehinaan Allah 
menimpa mereka dan bagaimana pula Allah menyelamatkan para Rasul mulia 
di antara mereka dan kaum mukminin yang mengikuti mereka. Hal tersebut 
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menunjukkan tentang kebenaran dan ketepatan risalah yang dibawa para 
Rasul. Kemudian, Allah Ta'ala berfirman menghibur Rasul-Nya xll: 

4 *V _5 4 "Dan janganlah kamu berduka cita terhadap mereka, " yaitu 

terhadap orang-orang yang mendustakan apa yang engkau bawa. 

4 o di jd» ^ 'V j 4 "Dan janganlah (dadamu) merasa sempit terhadap 

apa yang mereka tipudayakan. " Karena Allah akan menjadi Pendukung dan 
Penolongmu serta yang akan memenangkan agamamu terhadap orang-orang 
yang menentang dan menyelisihi, baik di timur maupun di barat. 



t ^ Z* . .< ^ ^ A >" 

1)1 **.w (2) j. 1 Ojfc ^ 



, :< A» ^ ^ 'C" - . .V c " 

(3 ^® v ' t_3«5^ jyO 

^ *4l> ob l^p 

. »t jf'' T'K t r » " K'' >i S’A K x * >> >> 

^y Jr " t> 

Dan mereka (orang-orang kafir) berkata: "Bilakah datangnya adzab itu, 
jika memang kamu orang-orang yang benar." (QS. 27:71) Katakanlah: 
"Mungkin telah hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu 
minta (supaya) disegerakan itu. " (QS. 27:72) Dan sesungguhnya Rabbmu 
benar-benar mempunyai karunia yang besar (yang dtberikan-Nya) kepada 
manusia, tetapi kebanyakan mereka tidak mensyukuri(nya). (QS. 27:73) 
Dan sesungguhnya Rabbmu, benar-benar mengetahui apa yang disembunyi- 
kan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan. (QS. 27:74) Tiada sesuatu 
pun yang ghaib di langit dan di bumi, melainkan (terdapat) dalam kitab 
yang nyata (Laubul Mahfuzh). (QS. 27:75) 

^ jl IJ& {jr JZ* o J ^ “Dan mereka (orang-orang kafir) 

berkata: Bilakah datangnya adzab itu, jika memang kamu orang-orang yang 
benar. Allah Ta’ala berfirman menjawab perkataan mereka, 4 J» 4 “ Katakan- 
lah , ” hai Muhammad, 4 <j , jsM> yi j j yS o\ ^ 4 "Mungkin 

telah hampir datang kepadamu sebagian dari (adzab) yang kamu minta (supaya) 
disegerakan itu. "Ibnu ‘Abbas berkata, telah dekat atau mendekati kalian se- 
bagian adzab yang kalian minta agar disegerakan. Demikian yang dikatakan 
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oleh Mujahid, adh-Dhahhak, ' Atha' al-Khurasani, Qatadah dan as-Suddi. Inilah 
yang dimaksud dengan firman Allah Ta'ala: 4 Co* j yj jg'y ojs yuj 4 

"Dan berkata: ‘ Kapan itu (akan terjadi)?' Katakanlah: ' ‘Mudah-mudahan waktu 
berbangkit itu dekat.'" (QS. Al-Israa’: 51). Hufuf lam hanya masuk dalam 
firman-Nya, 4 ^ 4 "Datang kepadamu, " karena ia mengandung makna 

akan segera datang kepada kalian, demikian pendapat Mujahid. Dalam satu 
riwayat pendapatnya, 4 j J yj & ^ "Mungkin telah hampir datang 

kepadamu, " (adzab) yang disegerakan kepada kalian. 

/ z' J / / X 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 4 ^ — 31 ^ Jla» jli ilT j jlj ^ <c D#n 
sesungguhnya Rabbmu benar-benar mempunyai karunia yang besar (yang diberi- 
kan-Nya) kepada manusia," yaitu dengan memenuhi nikmat-nikmat-Nya kepada 
mereka, padahal mereka menzhalimi diri-diri mereka sendiri, di samping itu 
mereka tidak mensyukuri hal tersebut kecuali sedikit saja di antara mereka. 
4 j /sD (Uy ilf; ol j ^ “Dan sesungguhnya Rabbmu, benar-benar 
mengetahui apa yang disembunyikan hati mereka dan apa yang mereka nyatakan, " 
yaitu mengetahui berbagai hal yang tersembunyi di dalam hati, sebagaimana 
Dia mengetahui perkara-perkara nyata. Kemudian Allah Ta’ala mengabarkan 
bahwa Dia mengetahui perkara-perkara ghaib di langit dan di bumi serta 
mengetahui perkara yang ghaib dan yang nyata. Yaitu apa-apa yang ghaib 
dari hamba-hamba-Nya dan apa-apa yang mereka saksikan. Maka Allah Ta’ala 
berfirman, 4 y “ Tidak ada satu pun yang ghaib, ” Ibnu ‘ Abbas ber- 
kata: "Yaitu tidak ada sesuatu pun, 4 uv v^f ^1 y > jSflj ? ClJl 4 "Di langit 

dan di bumi melainkan terdapat dalam kitab yang nyata, " dan ini seperti firman- 
Nya: 4 ***' <J* o! v ' — '■$ dWi o| jSf'j ? dJI — i plk jf jU~ p\ ^ 

"Apakah kamu tidak mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
saja yang ada di langit dan di bumi f Bahwasanya yang demikian itu terdapat 
dalam sebuah kitab (Lauhul Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu amat 
mudah bagi Allah. " (QS. Al-Hajj: 70). 
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Sesungguhnya al-Qur-an ini menjelaskan kepada Bani Israil sebahagian 
besar dari (perkara-perkara) yang mereka berselisih tentangnya. (QS. 27:76) 
Dan sesungguhnya al-Qur-an itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman. (QS. 27:77) Sesungguhnya Rabbmu akan 
menyelesaikan perkara antara mereka dengan keputusan-Nya, dan Dia 
Mahaperkasa lagi Mahamengetahui. (QS. 27:78) Sebab itu bertawakallah 
kepada Allah , sesungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang nyata. 
(QS. 27:79) Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang yang 
mati mendengar dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli men- 
dengar panggilan, apabila mereka telah berpaling membelakang. (QS. 27:80) 
Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin (memalingkan) orang-orang 
buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat menjadikan (seorang pun) 
mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami, 
lalu mereka berserah diri. (QS. 27:81) 

Allah Ta'ala berfirman mengabarkan tentang Kitab-Nya yang mulia 
serta kandungannya yang berisi petunjuk, penjelasan dan pembeda, di mana 
ia mengisahkan tentang Bani Israil yang merupakan pengemban amanat Taurat 
dan Injil, 4 o y* JU <s^ p \ $ "Sebagian besar perkara yang mereka berselisih 
tentangnya, "seperti perselisihan mereka tentang ‘Isa Orang Yahudi 
membuat kedustaan terhadapnya, sedangkan Nashrani terlalu berlebih lebihan, 
maka al-Qur-an datang sebagai penengah, benar dan adil bahwa dia adalah 
seorang hamba di antara hamba-hamba Allah serta seorang Nabi dan Rasul- 
Nya yang mulia Sap. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
i gsAJI jSJl Sji 'fZh t>>' <_s — iiPi j» "Itulah ‘Isa putera Maryam, yang 

mengucapkan perkataan yang benar, yang mereka berbantah-bantahan tentang 
kebenarannya. " (QS. Maryam: 34). 

O* i* // ^ ^ 

Firman-Nya, 4 4 “Dan sesungguhnya al-Qur-an 

itu benar-benar menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, ” 
yaitu petunjuk bagi hati orang-orang yang mengimaninya serta rahmat bagi 
mereka dalam segi amal. Kemudian Allah Ta’ala berfirman: 

4 (4^: ol j» "Sesungguhnya Rabbmu akan menyelesaikan perkara antara 

mereka, " yaitu pada hari Kiamat, 4 j — S* J ^ “Dengan keputusan-Nya 

dan Dia Mahaperkasa ,” yaitu dalam memberikan adzab-Nya. 4 9 “Maha- 

mengetahui, "tentang perbuatan-perbuatan dan perkataan-perkataan hamba- 
hamba-Nya. 4 ls—^ ^ "Sebab itu bertawakallah kepada Allah, " dalam 
seluruh urusanmu dan sampaikanlah risalah Rabbmu. 






4 ^ "Sesungguhnya kamu berada di atas kebenaran yang nyata, " 

yakin engkau berada di atas kebenaran yang nyata, sekalipun terdapat orang 
yang menyelisihimu di antara orang yang ditentukan mendapat kecelakaan 
dan berhak menerima kalimat Rabbmu bahwa mereka tidak beriman sekalipun 
engkau datangkan kepada mereka setiap ayat. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman, 
4 iill 4 "Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang-orang 

yang mati mendengar, "yakni, engkau tidak dapat memperdengarkan sesuatu 
yang bermanfaat bagi mereka. Demikian juga kafirnya orang yang di dalam 
hati mereka terdapat penutup dan di telinga-telinga mereka terdapat sumbat. 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 



h'y. £ yi yLs oi j* cJ lSj 'h ili p*i\ yj % > 
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"Dan (tidak pula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan, apabila 
mereka telah berpaling membelakang. Dan kamu sekali-kali tidak dapat memimpin 
(memalingkan) orang-orang buta dari kesesatan mereka. Kamu tidak dapat men- 
jadikan (seorang pun) mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat- 
ayat Kami, lalu mereka berserah diri, "yaitu yang dapat memperkenankanmu 
hanyalah Rabb Yang Mahamendengar lagi Mahamelihat dengan pendengaran 
dan penglihatan yang membawa manfaat di dalam hati dan pandangan orang 
yang tunduk kepada-Nya serta apa yang dibawa melalui lisan para Rasul. 




Dan apabila perkataan telah jatuh atas mereka. Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa 
sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami. (QS. 
27 : 82 ) 



Binatang ini akan keluar di akhir zaman ketika kerusakan melanda 
manusia dan mereka sudah berani meninggalkan perintah-perintah Allah serta 
merubah agama mereka yang haq. Allah mengeluarkan binatang ini dari bumi. 
Ada yang mengatakan, dimulai dari Makkah dan ada yang mengatakan, dari 
kota lain, sebagaimana akan datang rincian penjelesannya insya Allah. Kemudian, 
binatang itu berbicara kepada manusia tentang hal itu. 

Ibnu ‘Abbas, al-Hasan, Qatadah berkata, dan diriwayatkan dari ‘Ali 
4& , ia berkata: "Dia mengajak mereka bicara tentang satu pembicaraan, yaitu 
berdialog dengan mereka." Wallaahu a 'lam. 
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Ibnu ‘Abbas berkata dalam riwayat yang lain, melukai/ mencela mereka. 
Dalam riwayatnya yang lain, ia berkata, yaitu mereka berkata: “Cobalah 
engkau tidak melakukan ini dan itu.” Ini merupakan kata-kata yang baik dan 
tidak ada pertentangan, wallaahu a'lam. Cerita tentang binatang ini telah di- 
cantumkan dalam banyak hadits dan atsar. Kita akan menceritakan yang 
mudah saja, hanya kepada Allah memohon pertolongan. 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwa Hudzaifah bin Usaid al-Ghifari 
berkata, "Rasulullah ® mengawasi kami dari kamar saat kami berdialog ten- 
tang hari Kiamat, maka beliau bersabda: 

tOl— s-jdlj c U j yU :0\jT \jj3 ^9- ipdJi Sf )) 

allp 

ULvvjt-j (J) pjb UL~S*j lU jAcJb 
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"Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga kalian melihat 10 tanda; Terbitnya 
matahari dari barat, kepulan asap, binatang (daabbah), keluarnya Ya’juj dan 
Ma’juj, keluarnya ‘Isa bin Maryam dan keluarnya Dajjal serta tiga ke- 
longsoran; kelongsoran di barat, kelongsoran di timur dan kelongsoran di 
Jazirah Arab, serta api yang akan keluar dari bawah bumi 'Adn yang meng- 
giring manusia dimana saja mereka bermalam dan dimana saja mereka tidur 
siang." (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ash-haabus Sunan. 
At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih."). 

(Hadits lain) Imam Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan, bahwasanya 
‘Abdullah bin 'Amr berkata: "Aku hafal dari Rasulullah sebuah hadits yang 
tidak pernah aku lupakan setelah itu, aku mendengar Rasulullah )H bersabda: 

^L— i)l «UltUl y* Jjf ‘■H )) 

(( .Cji lAjJl J1 p J3 ci\T C» 

"Sesungguhnya tanda-tanda pertama adalah terbitnya matahari dari barat, 
keluarnya binatang (daabbah) kepada manusia di waktu Dhuha. Tanda mana 
saja di antara yang sudah datang, maka yang lain akan mengiringinya tidak 
lama lagi." 

(Hadits lain) Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihny a dari Abu 
Hurairah 4^, bahwa Rasulullah $1 bersabda: 








irjJ\j b£-Jdlj y Lr ^j\ yJL :\L J \— '<£% Ijjiu; » 

// / ^ X yy 

(( .juUJi 'y^j tupfcj 

"Segeralah beramal sebelum datang yang enam: Terbitnya matahari dari barat, 
kepulan asap, Dajjal, binatang, kekhususan salah seorang kalian dan urusan 



umum. 



(Hadits lain) Abu Dawud ath-Thayalisi berkata, bahwa Abu Hurairah 



*s berkata, Rasulullah H bersabda: 



'J£\ OUlU» y&j Cop i$*»j )) 
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(( i* 

"Binatang bumi itu keluar membawa tongkat Musa dan cincin Sulaiman 
Lalu, binatang itu memukul (mencap) hidung orang kafir dengan tongkat itu 
dan mencap wajah orang mukmin dengan cincin tersebut, hingga manusia 
berkumpul di sebuah perkumpulan, di mana orang mukmin dapat diketahui 
dari orang kafir." (HR. Ahmad). 

Beliau bersabda: 

OlyiJl JaI 01 yy * Jl jjl^l )) 

(( . ij iJfo Sykj yy^- .J y^ 0 j *» f ^J 

"Lalu hidung orang kafir dipukul dengan cincin dan wajah orang mukmin di 
cap dengan tongkat, hingga orang-orang yang berkumpul dalam satu pertemuan 
berkata: "Ini, hai mukmin dan ini hai kafir." (HR. Ibnu Majah). 
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Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan dari tiap-tiap umat segolongan 
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami , lalu mereka dibagi-bagi 
(dalam kelompok-kelompok). (QS. 27:83) Hingga apabila mereka datang, 
Allah berfirman: "Apakah kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal 
ilmumu tidak meliputinya, atau apakah yang telah kamu kerjakan?" (QS. 
27:84) Dan jatuhlah perkataan (adzab) atas mereka disebabkan kezhaliman 
mereka, maka mereka tidak dapat berkata (apa-apa). (QS. 27:85) Apakah 
mereka tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Kami telah menjadikan 
malam supaya mereka beristirahat padanya dan siang yang menerangi? 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi orang-orang yang beriman. (QS. 27:86) 

4 &-ji C\ JS' ja ^ "Dan (ingatlah) hari (ketika) Kami kumpulkan 

dari tiap-tiap umat segolongan umat, " yaitu dari setiap kaum dan kurun satu 
faujan, yakni satu kelompok, 4 4 "Orang- orang yang mendusta- 

kan ayat-ayat Kami, "sebagaimana Allah Ta’ala berfirman: 

4 o JJJ i J\f i — i j J4*-* jj{ j 1 J j 1 4 "(Kepada Malaikat diperintahkan); 

Kumpulkanlah orang-orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan 
sembah-sembahan yang selalu mereka sembah d" (QS. Ash-Shaaffaat: 22). 

Firman Allah Ta’ala, 4 oy- j J p — 4 “ Lalu mereka dibagi-bagi. ” Ibnu 
‘Abbas berkata: “Dipilah-pilah.” Qatadah berkata: adalah kelompok 

pertama dari mereka dikembalikan kepada kelompok terakhir. ‘Abdurrahman 
bin Zaid bin Aslam berkata: "Mereka digiring.” 4 'M 4 "Hingga apabila 

mereka datang, " diam di hadapan Allah iS, di tempat pengajuan pertanyaan, 
4 <3 ‘JlS’ is C\ CL \^, I ‘J j ^ J 'i 4 "Allah berfirman: ‘ Apakah 
kamu telah mendustakan ayat-ayat-Ku, padahal ilmumu tidak meliputinya atau 
apakah yang telah kamu kerjakan? " Y akni, mereka ditanya tentang ‘aqidah 
dan amal-amal mereka. Ketika mereka tidak termasuk golongan orang-orang 
yang berbahagia dan mereka termasuk dalam firman Allah tH: 

4 f y j j . c5 _Ju=> S j dai» 'H 4 “Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul 

dan al-Qur-an) dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) 
dan berpaling (dari kebenaran), ” (QS. Al-Qiyaamah: 31-32). Maka di saat itu 
bukti-bukti ditegakkan kepada mereka dan mereka sama sekali tidak memiliki 
alasan yang dapat mereka ajukan. Demikianlah Dia berfirman di sini: 

4 o yJJ S Jjj fy “ Dan jatuhlah perkataan (adzab) atas 

mereka disebabkan kezhaliman mereka, maka mereka tidak dapat berkata (apa- 
apa),” mereka bisu tidak mampu menjawab, karena mereka di dunia men- 
zhalimi diri-diri mereka sendiri. Dan sesungguhnya mereka akan dikembalikan 
kepada Allah $1 Yang mengetahui alam ghaib dan nyata yang tidak ada satu 




pun yang tersembunyi dari-Nya. Kemudian Allah Ta’ala berfirman menyadar- 
kan tentang ketetapan-Nya yang sempurna dan kekuasaan-Nya yang agung 
serta keadaaan-Nya yang tinggi yang wajib ditaati dan dipatuhi perintah- 
perintah-Nya serta wajib dibenarkannya para Nabi dan kebenaran yang mereka 
bawa. Maka Allah Ta’ala berfirman, 4 JP' ' — p' ^ “ Apakah 

mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Kami menjadikan malam 
agar mereka beristirahat di dalamnya, ” di dalam kegelapan malam agar mereka 
istirahat dari aktivitas mereka dan menenteramkan diri-diri mereka serta ber- 
istirahat dari rasa lelah di siang hari. 4 j'-P" j ¥ “ Dan siang yang menerangi, ” 

yaitu menyinari dan menerangi. Maka dengan sebab itulah kalian beraktivitas 
untuk mencari kehidupan, usaha, perjalanan, bisnis dan hal-hal lain yang 
menyangkut urusan yang kalian butuhkan. ^ u f — j V ^ ^ 

“Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tancla bagi orang-orang 
yang beriman. " 
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Dan (ingatlah) hari (ketika) ditiup sangkakala, maka terkejutlah segala 
yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali siapa yang dikehendaki 
Allah. Dan mereka semua datang menghadap-Nya dengan merendahkan 
diri. (QS. 27:87) Dan fcnran lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap 
di tempatnya, padahal ia berjalan sebagaimana jalannya awan. (Begitulah) 
perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu', sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 27:88) Barangsiapa 
yang membawa kebaikan, maka ia memperoleh (balasan) yang lebih baik 
daripadanya, sedang mereka itu adalah orang-orang yang aman tenteram 
daripada kejutan yang dahsyat pada hari itu. (QS. 27:89) Dan barangsiapa 
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yang membawa kejahatan, maka disungkurkanlah muka mereka ke dalam 
Neraka. Tiadalah kamu dib alasi, melainkan (setimpal) dengan apa yang 
dahulu kamu kerjakan. (QS. 27:90) 

Allah Ta’ala mengabarkan tentang keterkejutan manusia pada hari 
ditiupnya sangkakala. Hal itu sebagaimana terdapat dalam sebuah hadits yang 
mana terompet ditiup pada waktu itu. Di dalam hadits sangkakala tersebut 
dinyatakan bahwa Israfil-lah yang meniup kannya dengan perintah Allah Ta'ala. 
Tiupan pertama adalah tiupan yang mengejutkan, hingga cukup lama waktunya 
dan hal itu terjadi di akhir umur dunia ketika hari Kiamat terjadi, menimpa 
manusia-manusia terburuk. Maka saat itu terkejutlah penghuni langit dan 
penghuni bumi. ^ ^ ^ "Kecuali siapa yang dikehendaki Allah, " mereka 

adalah para syuhada, karena mereka hidup di sisi Rabb mereka dengan men- 
dapat rizki. 

Imam Muslim bin al-Hajjaj meriwayatkan, ‘Ubaidullah bin Mu’adz 
al-Anbary bercerita kepada kami, ayahku bercerita kepada kami bahwasanya 
Syu'bah bercerita kepada kami dari an-Nu'man bin Salim, aku mendengar 
Ya’qub bin 'Ashim bin 'Urwah bin Mas’ud ats-Tsaqafi berkata, aku mendengar 
‘Abdullah bin ‘Amr H didatangi oleh seseorang dan berkata: "Hadits apa 
yang engkau ceritakan bahwa hari Kiamat itu akan terjadi demikian dan 
demikian?" Dia menjawab: "Subhaanallaah?" Atau laa Ilaaha illallaah atau 
kalimat yang semisalnya. Sesungguhnya aku berkeinginan untuk tidak men- 
ceritakan sesuatu selama-lamanya. Aku hanya mengatakan, sesungguhnya 
kalian akan menyaksikan sebentar lagi sebuah perkara besar yang dapat meng- 
hancurkan rumah, lalu terjadi ini dan itu, kemudian dia mengatakan, Rasulullah 
H bersabda: 

9 ''u ' 9 y | i^ 0 7 ^ ° f ° * t f • t f » * 1 1 * * °* ' 

j' j' ^ J' — )) 

5 j a*+** d j j P aJ jA 

J3 j. si jW 'm J J y p ij 'A ih 

hd V! oQ J j. i J, JiiL ii ‘J h j h h 'M f il)i 

(( £&. Js J»- alip jJf ^ ^5^1 Ot ‘J 

"Dajjal akan keluar pada umatku, lalu tinggal selama 40 -aku tidak tahu 40 
hari, 40 bulan atau 40 tahun-, Allah mengutus ‘Isa bin Maryam seakan-akan 
ia seperti ‘Urwah bin Mas’ud, lalu ia mencari dan membinasakannya. Kemudian 
manusia tinggal selama 7 tahun, di mana tidak ada lagi permusuhan di antara 
mereka. Kemudian Allah mengirimkan angin dingin dari arah Syam, sehingga 
tidak ada satu makhluk pun yang di dalam hatinya terdapat sedikit kebaikan 
atau keimanan, di permukaan bumi yang tersisa kecuali angin itu yang akan 
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mewafatkannya. Sehingga, seandainya salah seorang kalian masuk ke dalam 
bagian terdalam gunung pun, angin itu akan mengejar dan mewafatkannya." 

Dia berkata, aku mendengarnya dari Rasulullah H, ia bersabda: 

*ij \&yj*A Djs V J )) 

jt— ?U^/»\5 ' Oji J Sn J OlLlCJl JiC~3 
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: j&; ^ bjfp ^>5j ^Tj j] ijlii ^l-3i \*1 u; JMJ by&; 
y*ljj a*1jj AlUilJ til' JT j* : J'— 55 j* : j&! <C*j 

( ( .j c» Us& f>: cn>j o, boJ ijii j^: cud : jvi 

"Maka, tersisalah manusia-manusia terburuk seperti ringannya bunmg dan 
buasnya binatang buas. Mereka tidak mengenal yang ma’ruf dan tidak meng- 
ingkari yang munkar. Lalu, syaitan berbentuk manusia datang kepada mereka 
dan berkata: ‘Apakah tidak kalian perkenankan kami?’ Mereka berkata: ‘Lalu 
apa yang engkau ak an perintahkan kepada kami?’ Maka syaitan itu memerintah- 
kan mereka untuk menyembah patung-patung, padahal mereka memiliki 
tempat tinggal yang dihasilkan dari usaha mereka yang baik. Kemudian ditiup- 
lah sangkakala, maka tidak ada satu orang pun yang mendengarnya melainkan 
ia mendongak ke atas terheran-heran. Dan awal orang yang mendengarnya 
adalah seseorang yang sedang bersenggama dengan untanya, lalu ia pingsan 
dan pingsanlah seluruh manusia. Kemudian Allah mengirimkan -hujan seolah- 
olah rintik-rintik dikatakan; awan gelap-, lalu tumbuhlah jasad-jasad manusia. 
Kemudian, ditiuplah kembali sangkakala dan tiba-tiba mereka berdiri, bangun 
dan memandang. Lalu dikatakan: ‘Hai manusia! Datanglah kalian menuju 
Rabb kalian.’ Mareka ditempatkan, karena mereka akan ditanya, kemudian 
dikatakan: "Keluarkanlah utusan api Neraka." Maka ditanyakan: ‘Berapa 
orang?’ Dijawab: ‘Dari setiap 1000 ada 999.’ Itulah hari dijadikannya anak- 
anak beruban dan lengan-lengan tersingkap." 

Kemudian, ditiuplah sangkakala, maka tidak ada satu orang pun yang 
mendengarnya melainkan ia mendengarkan seraya mengangkat kepalanya 
dalam keadaan bingung. Al-lait adalah bagian tengkuk, yaitu miring tengkuk- 
nya untuk mendengarkan dengan seksama sesuatu dari langit, inilah tiupan 
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yang mengagetkan. Kemudian, setelah itu tiupan kematian. Kemudian, setelah 
itu lagi tiupan yang membangunkan manusia di hadapan Rabbul 1 ’aalamiin , 
yaitu saat dibangkitkan dari kubur untuk seluruh makhluk. Untuk itu Allah 
Ta’ala berfirman, 4 '<y. yr^ 4 "Dan semua mereka datang menghadap-Nya 

dengan merendahkan diri. "Dibaca dengan madd (panjang) atau tidak di atas 
fiil (kata kerja) semuanya memiliki satu makna yaitu, rendah diri dan 

taat, tidak ada satu makhluk pun yang menyelisihi-Nya, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman: 4 o ‘p' p L f f 4 "Yaitu pada hari Dia memanggil- 

mu, lalu mematuhi-blya 'samBil memuji-Nya dan kamu mengira, bahwa kamu 
tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja. " (QS. Al-Israa’: 52). 

Di dalam hadits sangkakala dinyatakan bahwa pada tiupan ketiga, Allah 
memerintahkan ruh-ruh untuk diletakkan di lubang sangkakala. Kemudian 
Israfil meniupnya setelah jasad-jasad itu tumbuh di dalam kubur dan tempatnya. 
Jika sangkakala itu ditiup, ruh-ruh itu beterbangan, di mana ruh orang-orang 
mukmin bercahaya dan ruh orang-orang kafir begitu gelap. Maka Allah H 
berfirman: “Demi kemuliaan dan keagungan-Ku, sungguh setiap ruh akan 
kembali kepada jasadnya.” Lalu, ruh-ruh itu datang menuju jasadnya masing- 
masing dengan menyusup ke dalamnya seperti menyusupnya bisa ular orang 
yang disengat. Kemudian mereka berdiri dengan membersihkan debu dari 
kubur-kubur mereka.” Allah Ta’ala berfirman: 

4 o fhij 'pP &\p p o f y, 4 "(Yaitu) pada hari mereka 

keluar dari kubur dengan cepat seakan-akan mereka pergi dengan segera kepada 
berhala-berhala (sewaktu di dunia). " (QS. Al-Ma’aarij: 43). 

Firman Allah Ta’ala, 4 ‘v'LLJl y- J UJI iSyj4 "Dan 

kamu lihat gunung-gunung itu, kamu sangka dia tetap di tempatnya, padahal ia 
berjalan sebagaimana jalannya awan, " yaitu engkau lihat dia seakan-akan tetap 
tidak bergerak seperti apa adanya, padahal dia berjalan seperti gerakan awan, 
yaitu berderak dari tempat-tempatnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
4 <jAA' iSyj J' — LJl {y j 4 “Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) 

Kami perjalankan gunung-gunung dan kamu akan melihat bumi itu datar. ” (QS. 
Al-Kahfi: 47). Dan firman Allah Ta’ala, 4 4 “Demikian- 

lah perbuatan Allah yang membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu, ” yaitu Dia 
melakukan itu dengan ketetapan-Nya yang besar. ^ djy tjp 4 “Yang 

membuat dengan kokoh tiap-tiap sesuatu, ” yaitu membuat kokoh setiap apa 
yang diciptakan-Nya dan meletakkan hikmah-hikmah di dalamnya. 

4 o jLL 'L JjU iJl 4 "Sesungguhnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerja- 
kan, " yaitu Dia mengetahui tentang apa yang dikerjakan hamba-hamba-Nya, 
baik dan buruk. Lalu mereka akan dibalas dengan balasan yang sempurna. 
Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan kondisi orang-orang yang berbahagia 
dan orang-orang yang celaka di saat itu. Dia berfirman: 

4 S— L- hi UUJt. p 4 “Barangsiapa yang membawa kebaikan, maka ia 

memperoleh yang lebih baik daripadanya. ” Qatadah berkata: “Keikhlasan.” 





